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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah
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menyelesaikan penyusunan diktat Strategi Pembelajaran Biologi dan Shalav:
dan Salam selaly dipersembahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW sebaga
pembawa rahmat bagi alam semesta.
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dimaksudkan sebagai materi pengantar bagi mahasiswa yang ingin mempelajar
Strategi Pembelajaran Biologi secara luas dan mendalam.

Penulis menyadari bahwa dalam diktat ini masih  memerluka;
Penyempurnaan, oleh sebab ity masukan dan saran dari berbagai pihak sang;
diharapkan, Semoga dikiat ini bermanfaat bagi pembaca khususnya mahasiswy.
Program studi Pendidikan Biologi FITK UINSU serta sekaligus menamba!

k%‘?sanah ilmu yang bersifat pengantar. Semoga diktat ini menjadi karya yan,
diridhai Allah SWT. Amin.
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BAB1
KONSEP BELAJAR

A. Pengertian Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagui
anak didik. Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi siswa kata "belajar" merupakan kata yang tidak asing, bahkan sudah
Mmerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam menuntu
ilmu di lembaga pendidikan formal.

Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari luar. Apa
yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan
mengamati orang tersebut. [Hasil belajar hanya dapat diamati, jika seseoran 2
menampakkan - kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. Karenanys,

Eerdasarkan perilaku yang ditampilkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah
elajar.

Menurut Gagne (1977) belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajat

berupa kapabilitas, Setelah belajar orang memikiki keterampilan, pengetahuan, sikap,
an nilai. ' Bruper (1961) mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung secara bersamaan. Ketiga proses itu adalah: (1) memperoleh informasi
baru (2) tranformasi informasi; dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan.
Yatu proses interaks; yang dilakukan indvidu untuk memperoleh sesuatu yang baru dan
Merubah tingkah 1aky sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri, dalam interakei
dengan lingklmgannya. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

}Sluayu. usaha yang dicapai seseorang melalui perubahan tingkah laku dan merupakan
asil interaks dengan lingkungannya.

Natawijaya (1996) mengemukakan ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam
pengertl.an belajar adalah: (1) terjadi secara sadar; (2) bersifat kontiniu; (3) bersifat aktid
dan Pasif; (4) tidak bersifat sementara; (5) bertujuan dan terarah; (6) mencakup seluruh
aspek tingkah laku. Henry E. Garret (dalam Sagala, 2003), berpendapat bahwa belaje:
MeTupakan Proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan ma ipun
ti: erflllg':lilaman yang membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara melf'(-'ak’,..i
mena P suaty Perangsang tertentu. Lester D. Crow (dmam. Sagala, 2003)
5 gein;]ukakan b.elajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaar.
meg 4 uan, dan sikap-sikap. Belajar dikatakan berhasil manakala seseorang mampt

ng}‘langl kembali mater; yang dipelajarinya, maka belajar seperti disebut “ros
Kemudian jika yang telah dipelajari itu mampu disampaikan dan
ahasa sendliri, maka disebut “overlearning”.

e Bertitik tolak darj pandangan sejumlah ahli tersebut mengenai belajar, meskipun
4 mereka ady perbedaan mengenai pengertian belajar, namun secara eksplis i

y
Mudii ) ‘
Jono dan Dimyatj, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 10



maupun implisit diantara para ahli tersebut terdapat kesamaan maknanya, yaitu deiﬂ nisi
maupun konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proscs perubahan peri {Aak u
atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu. Hal-hal pokok
dalam pengertian belajar adalah belajar itu membawa perubahan tingkah laku karens
pengalaman dan latihan, perubahan itu karena usaha yang disengaja. Dengan demildan
dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik
untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Beberapa Teori Tentang Belajar’

Pada mulanya teori-teori belajar dikembangkan oleh para ahli psikologi dar
dicobakan tidak langsung kepada manusia di sekolah, melainkan menggunakarn
percobaan dengan binatang. Mereka beranggapan bahwa hasil percobaannya akan dap!
diterapkan pada proses belajar-mengajar untuk manusia. Pada tingkat perkembangan
berikutnya, bary para ahli mencurahkan perhatiannya pada proses belajar-mengaja
untuk atau manusia dj sekolah. Penelitian-penelitiannya yang tert uang dalam berbagai
teori yang berbagai macam jenisnya, ada yang* mereka sebut dengan: Programmed fex!,

eaching Machiness, Association theory dan lain-lain. Teori-teori ini kemudian dapa
erkembang pada suatu stadium yang berdasar atas prinsip Conditioning, yakni
Pembentukan laubungan antara stimulus dan respons.

. Sehubungan dengan uraian di atas, maka kegiatan belajar itu cenderung
filketahui sebagai suatu proses psikologis, terjadi di dalam diri sescorang. Oleh keren:
o, sulit diketahy; dengan pasti bagaimana terjadinya. Karena prosesnya begilu
ompleks, maka timbul beberapa teori tentang belajar. Dalam hal ini secara globa! ad:
tiga teor yakni, teori [Imuy Jiwa Daya, llmu Jiwa Gestalt dan Tlmu Jiwa Asosiasi.

L. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya

~ Menurut teor; ini, jiwa manusia terdiri dan bermacam macam daya. Masing-
masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi fungsinya. Untuk melatih
Py, giaya itu dapat digunakan berbagai cara atau bahan. Sebagai contoh untuk melatih
~aYa ingat dalam belajar misalnya dengan menghafal kata-kata atau angka, istilah-
{58 asing, Begitu pula untuk daya-daya yang lain. Yang penting dalam hal ini bukar
Penguasaan bahan atay materinya, melainkan hasil dan pembentukan dan daya-day:: itu
Kalay Sudah demikian, maka seseorang yang belajar itu akan berhasil.

2. Teorj Belajar Menuryg Ilmu Jiwa Gestalt
S Teori in; berpandangan bahwa keseluruh.an lebih penting c'lan bag:;iau-
egiatanllmlfur" Sebab keberadaannya keseluruhan itu juga lebih .dulu. S_ehmgga dalarr
i elajar bermula pada suatu pengamatan. Pengamatan itu penting di lakukar
pengamgenyelumh'- Tokoh penting yang merﬁumus‘kan penerapan dan keg‘\a’tz:;ﬁ
Koffe, an ke kegjatan belajar itu adalah Koffica. .I)al%un mempersoalkan bf"-fﬂ"f‘ :
berlaku/b' erpt?ndapat bahwa hukum-hukum organisasi .da]asn pOamEan

15a diterapkan dalam kegiatan belajar. Hal ini berdasarkan kenyataan bahw:

2
Sardi : |
ManA.m,, Interaksi & Motiyasi Belajar Mengajar. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 29



i ai ama, yakni
belajar itu pada pokoknya yang terpenting adalah penyeSLlc_glnant ?iﬁiﬁin )}}_:i CI{ '
mendapatkan respons yang tepat. Karena penernuan respons yang tepa Der 10 o keb i;];-a,»'l
kesediaan diri si subjek belajar dengan -se.gala panca indranya. d:a;[l - glgba!.l
pengamatan keterlibatan semua panca indra ifli sangat diperlukan. Menurut cara globa

teori ini memang mudah atau sukarnya suatu pemecahan Gestalt dan masalab ity
tergantung pada pengamatan.

Menurut aliran teori belajar itu, seseorang belajar jika mendapatkan ins !'gh!i
ni diperoleh kalau seseorang melihat hubungan tertentu antara berbagai unsu

dalam bermacam situasi tertentu. Adapun timbulnya insight itu tergantung lam rangka
hal-hal berikut:

Insight i

a. Kesanggupan : Maksudnya kesanggupan atau kemampuan inteligensja individu.

b. Pengalaman : Karena belajar, berarti akan mendapatkan pengalaman dan
pengalaman itu mempermudahnya munculnya insight. -

¢. Taraf komplek sitas dari suatu situasi : Semakin kompleks ser,r%akl'n suli N

d. Latihan - Dengan banyak latihan akan dapat mempertingi kesgnggupan:
memperoleh insight, dalam situasi-situasi yang bersamaan yang telah dllallfﬁ: "

e. Trial and eror Sering seseorang tidak dapat meluskan mecahkan suatu mam;i (;
Baru setelah mengadakan percobaan-percobaan, seseorang dapat menermikan

hubungan berbagai unsur dalam problem itu, sehinngga akhirnya menemukan
insight.

Dan aliran ilmy jiwa Gestalt/keseluruhan ini memberikan beberapa prinsip
belajar yang penting, antara lain-
a,

manusia bereaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak hanya secars
intelekt

ual tetapi juga secara fisik, emosional sosial dan sebagainya;
b. belajar adalah penyesuaian din dengan lingkungqn; . o it
¢ manusia berkembang sebagai keseluruhan sejak dan kecil sampai deviasa
lengkap dengan segala aspek-aspeknya; Lo : :
belajar adalah perkembangan ke arah diferensiasi yang lebih luas; .
€. belajar hanya berhasil, apabila tercapai kematangan untuk 1‘1'1emperfaleh‘ insig :g, |
f. tidak mungkin ada belajar tanpa ada kemauan untuk belajar, motivasi men:ber
dorongan yang menggerak kan seluruh organisme;
8. belajar akan berhasil kalay ada tujuan;

h. belajar merupakan suatu proses bila seseorang itu aktif, bukan ibarat suat.
bejana yang dijs;,

Belajar meny

rut Ilmu Jiwa Gestalt, juga sangat menguntungkan untuk
kegiatan belajar memec

ahkan masalah. Hal ini tampaknya juga relevan dengan konsep

<on belajar Yang diawali dengan suatu pengamatan. Belajar memecz}hkan mfm;alz’zi'

dip erlukan Juga suaty Pengamatan secara cermat dan lengkap. Kemudian bagaiman:
seseorang itu

B fémtsbaliat; salah Metirat 1 Dewey ada lima langkah dalam
Upaya Pemecahan, yaknp;-

2 Realisasi adanya masalah. Jadi harus memaharni apa masalahnya dan juga haru
dapat merumuskan.

Mengajukan hipotesis

sebagai suatu jalan yang mungkin memberi aral
Peémecahan masalal,



¢. Mengumpulkan data atau informasi, dengan bacaan atau smn»ber-sumber lair.
d. Menilai dan mencobakan usaha pembuktian hipotesis dengan keterangan-
keterangan yang diperoleh.

€. Mengambil kesimpulan, membuat laporan atau berbuat sesuatu dengan hasil
pemecahan soal itu.

3. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Asosiasi

IImu Jiwa Asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu scbenarnya terd{rl dan
penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Dan aliran ini ada dua teori yang

Sangat terkenal, yakni: Teori Konektionisme dan Thomdike dan Teori Conditioning dan
Pavlov.

a. Teori Konektionisme.

Menurut Thorndike, dasar dan belajar itu adalah asosiasi antara kesan panca
indra (sense impresion) aktif, dengan impuls untuk bertindak (impuls to action)
Asosiasi yang demikian ini dinamakan “connecting”. Dengan kata lain, bglzgm
adalah pembentukan hubungan antara Hal stimulus dan respons, antara aksi darn
reaksi. Antara stimulug dan respons ini akan terjadi suatu hubungan yang erat kalau
sering dilatih. Berkat latihan yang terus-menerus, hubungan antara st.lmulu:‘; dan
espons itu akan menjadi terbiasa, otomatis. Mengenai hubungan stimulus dar

TeSpons tersebut, Thomdike mengemukakan beberapa prinsip atau apa hukum d
antaranya sebagai berikuyt:

* Law of effect.

Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat, kalau .disertai dengar
Saan senang atau puas, dan sebaliknya kurang erat atau bahkan bisa lenyap La].:;;nt
disertai perasaan tidak senang, Karena itu adanya usaha membesarkan hatl,.m.e muj
an kegiatan reinforcement sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. Hal ini akan
ebih bajk, sedang hal-ha] yang bersifat menghukum akan kurang mendukung,

pera

* Law of multiple response.

Dalam sityqs;
Segera tamPak, se
Percobaan sampa
belajar 1azi, diseb

problematis, kemungkinan besar respons yang tepat itu tlfi:&i'
hingga individu yang belajar hams berulang lfah mengadakai
respons itu muncul dengan tepat. Prosedur inilah yang dalam
", utnya dengan istilah trial and error. Tetapi kalau dikaji secar
te.lm’ di dalam manusia menghadapi problema, alternatif-alternatif pemecahanny:
biasa dipilih, dikira-kira mana yang lebih tepat dan sesuai untuk menghasilkas
pemec.ahan yang mengarah path pencapaian tujuan. Jadi tidak sekadar coba-cob:
Seperti pada binatang (pada awal percobaan Thorndike dengan kucing). Oleh karen:

ltu_’ istilah triaf and error, lebih baik disebut dengan “discovering the right path to the
objective”

. 7 .
Law of exercise atau Law of use and disuse.



Hubungan stimulus dan respons akan bertambah erat kalau sering dipakai (lzsa?
akan berkurang bahkan lenyap jika jarang atau tidak pernah digunakan. Oleh karena
itu perlu banyak latihan, ulangan dan pembiasaan.

* Law of assimilation atau Law of analogy.

Seseorang dapat menyesuaikan diri atau memberi respons yang sesuai dengan
situasi sebelumnya. Hukum-hukum yang dikemukakan Thorndike banyak dllakukag
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar SQkOlE'lh. Namun perlu
diingat, bahwa teori Konektionisme dengan hukum-hukumnya diterapkan dalam

kegiatan belajar sebenarnya ada beberapa keberatan. Keberatan-keberatan dan feor
ini antara lain;

a. Belajar menurut teori ini bersifat mekanistis. Apabila ada. stimq!us, deflgar;

sendirinya atau secara mekanis timbul respons. Latihan-latihan ujian, bahkan
ulangan dan ujian para subjek didik banyak yang berdasarkan hal-hal semacarm
ini.

- Pelajaran bersifat reacher centered. Dalam hal ini error, guru aktif melatih dan
menentukan apa yang harus diketahu subjek didik/siswa (guru memberi
stimulus). N . .

C. Subjek didik/siswa menjadi pasif kurang terdorong untuk berpikir da.n juga ud.ai«
ikut menentukan bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Siswa belaja
menunggy datangnya stimulus dari guru.

d. Teori ini lebih mengutamakan materi, yakni hanya memupuk pengetahuan yang
diterima dan guru dan cenderung menjadi intelektualistis,

b. Teori Conditioning

Kalau Seseorang mencium bau sate, air liur pun mulai keluar. Demikian juga
kalay Seseorang naik kendaraan di jalan raya, begitu lampu merah, berhenti. Bent.ulg
kelakuan itu pernah dipelajari berkat conditioning. Bentuk kelakuan semacam ini
pernah dipelajari oleh Pavioy dengan mengadakan percobaan dengan anjing. Tiag
Kali anjing itu diberi makan, lampu dinyalakan. Karena melihat makanan, air Iwmy'z-
eluar. Begity seterusnya hal itu dilakukan berkali-kali dan sering ingat, diulangi
sehingga menjadi kebiasaan. Karena sudah menjadi kebiasaan, maka pada suai

ketika lampu dinyalakan tetapi tidak diberi makanan, air liur anjing pun keluar.

Dalam praktik kehidupan sehari-hari pola seperti itu banyak terjadi. Sesecrang
akan me akukan sesuatu kebiasaan karena adanya sesuatu tanda. Misalnya anal
sekolah mendengar lonceng, kemudian berkumpul, tentara akan mengerjakan ata
Melakukan segala sesuaty gerakan karena aba-aba dan komandannya, permaina
S¢pak bola ity akap terhenti kalau mendengar bunyi peluit.

l Teori i kalau diterapkan dalam kegiatan belajar juga banyak kelemahannya.
Clemah

ahan Kelemahan ipj antara lain:

L. qucobaan dalam laboratorium, berbeda dengan keadaan sebenarnya. ;
Pribadi seseorang (cita-cita, kesanggupan, minat, emosi dan sebagainya) dapu
Memengaruhj hasil eksperimen,



3. Respons mungkin dipengaruhj oleh stimulus yang tak dikenal. Den gan kata unrx \
tidak dapat diramalkan lebih dulu, stimulus manakah yang menarik perhatian
seseorang. . iBewislaskandetil ik

4. Teori ini sangat sederhana dan tidak memuaskan untuk menjelaskan segala seluk
beluk belajar yang teryata sangat kompleks itu.

Melihat ketiga teoni belajar yang dirumuskan menurut Ilmu J iyva Daya, Gesta l
Maupun Asosiasi, ternyata memang berbeda-beda. Namun demikian sebagai teori
yang berkait dengan kegiatan belajar, ketiganya ada bel.)crapa. persamaannye.
Persamaan itu antara lain mengakui adanya prinsip-prinsip berikut ini:

Dalam kegijatan beajar, motivasi merupakan faktqr yang sangat penting,
Dalam kegiatan belajar selalu ada halangan/kesulitan
Dalam belajar melakukan aktivitas

Dalam menghadapi kesulitan, sering terdapat kemungkinan bermacam-macarr
respons.

/a0 op

4. Teori Konstruktivisme

Di samping teori-teori tersebut, penting juga untuk diketahui mengenai “Teor
Konstruktivisme”. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahual}_ yang
menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Vor
Glasersfeld menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu timan dan kenyataan
Pengetahuan bukan gambaran dan dunia kenyataan yang ada. Tetapi pengetahuan salalt
Merupakan akibat dan suaty konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorany
Secara Sederhana konstruktivisme itu beranggapan bahwa pengetahuan kita merupalcar
konstruksi dan kita yang mengetahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah suatu fakis
yang tinggy] ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan orang yang
Sedang Mempelajarinya. Jadi seseorang yang belajar itu mc-mbentu.k pengertian
Bettencourt (1989) menyimpulkan bahwa konstruktivisme tidak bertujuan mengerti

ikat realitas, tetapi lebih hendak melihat bagaimana.proses kit menjadi tahu tentang
JoSuatu (lih, pay] Suparno, 1997). Menurut pandangan dan teori Konstruktivisme
an proses aktif dan si subjek belajar untuk mcrekor.lstrulfm m;;.kl}a
SeSuatu entah teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar
Merupakan proges mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang
dlpelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya 'men‘;ayl;
erkembang Sehubungan dengan itu, ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar (Pau
Suparno, 1927) yang dijelaskan sebagai berikut:

“ Belajar berarti mencari rnakna. Makna diciptakan oleh siswa dan apa yang merel:
that, dengar, rasakan dan alami. |
+ Konstruks; makna adalah proses yang terus-menerus Belajar bukanlah kegiata

Mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikjran dengan membua
Pengertian

; yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan tetapi perkembang
Itu sendirj. ‘

- Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik der,
lmgkungannya



d. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, si subjek belajar.
tujuan, motivsi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang
dipelajari. o

Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang .akuf di mang
si subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencar’
sendiri makna dan sesuatu yang mereka pelajani. Sesuai dengan prinsip-prinsip terscbut.
maka proses mengajar, bukanlah kegiatan memindahkan peugf,etahuan' dan gury
kesubjek belajar/siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan subjelf belajar
merekonstruksj sendiri pengetahuannya Mengajar adalah bentuk partisipa.m a'ic;a'lgeﬂgn'L
subjek belajar dalam membentuk pengetahuan, dan membuat makna, mencari kejelasar
dan menentukan justifikasi Prinsip penting, berpikir lebih bermaha daripada mempunya
jawaban yang benar atas sesuatu. Karena itu guru dalam hal ini berperan sebagai
mediator dan fasilitator untuk membantu optimalisasi belajar siswa.

Gagasan konstruktivisme mengenai pengetahuan dapat dirangkum sebaga

berikut:®

1. Pengetahuan bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu
merupakan konstruksj kenyataan melalui kegiatan subjek.

2. Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu

untuk pengetahuan.

Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang. Struktur konsep

membentuk pengetahuan jika konsep itu berlaku dalam berhadapan dengan
pengalaman-pengalaman seseorang.

8

Pengetahuan adalah Jactum (apa yang dibuat), ef veruin (apa yang diketahui),

convertuntur  (adalah konvertjbel satu terhadap lainnya). Pengetahuan it
dlkonStmkSikan (dibangun), bukan dipersepsi secara langsung oleh indra. Semu:
P e;lkgetahuan, tidak peduli bagaimana pengetahuan itu didefinisikan, terbentuk di dalam
ot

Manusia, dan subjek yang berpikir tidak memiliki alternatif selain mengonstruksi

%a yang diketahuinya berdasarkan pengalamamiya sendirj. Semua pikiran orang
dldasarkan pada

. pengalaman sendiri, sehingga bersifat subjektif. Pengetahuan menuru!
ll()onSt'mktJVjSme bersifat subjektif, bukan objektif. Pengetahuan tidak pernah tanggal,
engetah

=~ iuan merupakan realitas plural. Pandangan ini berlawanan dengan pandanga
realisme yang mengatakan hahwa “kebenaran itu ada di luar sans” dan oleh karenanya
orang - dapa Mengobseasj realitas secara objektif. Realisme memandang  bahvya
Pengetahuan adalah datum (apa yang ada), et verum (apa yang diketahui), conventuriu:
(adalah konvertibel saty terhadap lainnya). Semua pengetahuan adalah hasil konstrulei
A kegiatan atay tindakan seseorang. Pengetahuan ilmiah berevolusi, berubal da:
Wakt_u _ke waktu. Pemikiran ilmiah adalah sementara, tidak statis, dan merupakan proses

emikiran jlmjqh adalah proses konstruksi dan reorganisasi secara terus-meneru:
PengetahUan bukanlah sesuaty yang ada di luar, tetapi ada dalam diri seseorang yan.
?embe_m“knyé}. Setiap pengetahuan mengandaikan suatu interaksi dengan pengalamar
1Pa interalsi dengan objek, seseorang tidak dapat mengonstruksi pengetahuan.

Berdasarkan pembentukannya atau pengonstruksiannya, Plaget mengategorisas

Pengetahyan menjadi tiga yaity:

3
h.30 Aus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 7017)



1. Pengetahuan fisis

2. Pengetahuan matematis-logis

3. Pengetahuan sosial. .

Pengetahuan fisis adalah pengetahuan yang dibentuk dan abstraksi langsung

terhadap objek yang dipelajari. Pengetahuan matematis-logis adalah pengetahuan yang
dibentuk dan ahstraksi berdasarkan koordinasi, relasi maupun penggunaan objek.
Pengetahuan ini dihentuk dan perbuatan herpikir seseorang terhadap objek yang
dipelajari. Pengetahuan yang didapat dapat disimbolkan menjadi suatu 10g1k g
matematika murni. Pengetahuan sosial adalah pengetahuan yang dibentuk melalui
interaksi seseorang dengan orang lain.

Menurut Paul Suparno, konstruksi pengetahuan Piaget bersifat personal. Asumsi
dan Jean Piaget adalah dalam bahasa setiap individu terdapat egosentris. Dengan
menggunakan bahasanya sendiri individu membentuk skema dan mengubah skema.
Irtdivid sendiri yang mengonstruksi pengetahuan ketika berinteraksi dengan
pengalaman dan objek yang dihadapi. Konstruktivisme sosial berasal dan Vygotsky
Asumsj Vygotsky adalah bahasa merupakan aspek sosial. Menurut nya pembicaraan
egosentrik merupakan permulaan dan pembentukan inner speech (kemampuan bicars
yang pokok) yang akan digunakan sebagai alat dalam berpikir. Menurut Vygotsky
ner speech berperan dalam pembentukan pengertian spontan. Pengertian spontan
mempunyai dua segi suatu pengertian dalam dirinya sendiri dan pengertian untuk orang
lain. Pengertian yang terakhir ini menjelaskan pengertian yang diletakkan dalam
Pembicaraan untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain. Dua pengertian itu
membentuk ketegangan dialektik sejak awal. Individu terus berusaha untuk
mengungkapkan pengertian mereka dengan simbol yang sesuai untuk berkomunikas
-engan orang lain. Vygotsky membedakan antara pengertian spontan dan pengertior
1lm}ah. Pengertian spontan adalah pengertian yang didapatkan dan pengalaman sehari-
ha“ Pengertian ini tidak terdefinisikan dan terangkai secara sistematis logis. Pengertian
tlmiah adalah pengertian yang didapat dan kelas. Pengertian ini adalah pengertian
ormal yang terdefinisikan secara logis dalam suatu sistem yang lebih luas.

Dalam proses belajar terjadi perkembangan dan pengertian spontan ke ilmiah
enurut Vygotsky pengertian ilmiah tidak datang dalam bentuk yang jadi pada seorang,
anak. Pengertian ity mengalami perkembangan. Ini tergantung pada tingkat kemampuan
anak untuk menangkap suatu model pengertian yang lebih ilmiah. Dalam proses belajar
edua pengertian tersebut saling berelasi dan saling memengaruhi. Pengertian ilmiah
Seakan ,bekefja ke bawah, yaitu menekankan logika kepada pikiran anak, sehingg:
pengerqan yang spontan diangkat atau dianalisis secara lebth ilmiah. Sementara,
. engema}l Spontan seakan bekerja ke atas, yaitu berusaha bertemu dengan pengertian
ﬂ?gfah]eblh ilmiah dan membiarkan diri menerima Sf?gi .Jogis formal {lall pengertian
penge rtt.ersebut, De_rlge}ll deniikian semakin orang belajar, ia akan sg:m.akm menga 51.;’_;,1"r al
Suaty 1§imya menjadi pengertian ilmiah. Vygot§ky menggunakan istilah Zo-ped yaitu
SiStem:tv'l ayah tempat bertemu antara pengertian spontan anak 'deng,an pengertia
il 13, logis orang dewasa. Wilayah ini berbeda dan setiap hana_k dan
Munjukkan kemampuan anak dalam menangkap logika dan pengertian ilmiah.

di ant ElkOtomi konstruktivisme sosiokulturalisme dan personal seolah ada konflix
ara

Pengetal eduanya, Dikotomi itu berpangkal pada persoalan siapa yang mengonstruks:
selahuan. Apakah belajar sebagai proses pengaturan kognitif seseorang secar:



sendiri atau lebih merupakan proses inkulturasi dalam masyarakat. Apakah proses
konstruksi pengetahuan terjadi secara pribadi atau lebih bersifat sosio-kultural?

Menurut Paul Suparno kedua perspektif itu sama-sama mengimpljks
pentingnya keaktifan peserta didik dalam belajar. Keduanya menekankan pada tindakan
tethadap objek. Hanya saja yang satu lebih menekankan pentingnya keaktifan individy
dalam melakukan tmdakan terhadap objek, sedangkan yang lain lebih menekankar
pentingnya lingkungan sosial-kultural dalarn melakukan tindakan terhadap objel.

Perbandingan antara teori Jean Piaget dan Vygotsky menurut Santrock sebagai beril-ut:

TOPIK JEAN PIAGET VYGOTSKY |
KONTEKS Sedikit penekanan Penekanan kuat |
SOSIOKULTURAL

MMMSME Konstruktivis kognitif Konstruktivitis sosial |
TAHAPAN Penekanan  perkembangan | Kurang menekankan |
kognitif (sensorimotor, | perkembangan kognitif

praoperasional, operasional
konkret, dan operasional

formal) |
PROSES KONSTRUKS] Sekemata, asimilasi, | Zo-Ped, bahasa, dialog |
akomodasi, equilibrasi adalah alat dari kultur
PERAN BAHASA Perkembangan  kognitif | Bahasa memainkar |
menentukan bahasa peranan  kuvat  dalam

membentuk pemikiran
PERAN PENDIDIKAN Pendidikan ~ memperbaiki | Pendidikan ~ memainkar
keterampilan kognitif | peran sentral, membantu

peserta didik peserta didik mempelajari
IMPLIKAS ) alat-alat kul_tu'f i
PENG I Guru sebagai fasilitator dan | Guru  sebagai fasilitator
AJARAN pembimbing peserta didik | dan pembimbing peserts
untuk menemukan | didik  untuk  belaja:

pengetahuan bersama guru, teman, das

para ahli

Sumber G
umber: Santy ock, John W., Psikologi Pendidikan.

Cara mengg;

. gajar
Pembelajargy Selama inj
Pemahamap

guru sangat dipengaruhi oleh pernahamannya tentang
prinsip-prinsip teori belajar behaviorisme amat mendominas
Permikiran f}:l;‘tl P§l‘ihal tersebut. Cara mengajar guru telah lama terpola d:ﬂzfm
oo daSarkan beha\t/o‘, isme. Mendekonstruksi .mmdset guru dan (faija-cara mengaja

A lorisme kecara-cara mengajar berbasis konstruktivisme tentu buka

peker isi i '
o ;aan mudah, Analisis komparatif terhadap keduanya kiranya dapat membanit
pendekonstrykgian tersebut.

Brooks dan Brooks

a3 memberikan perbandingan menarik antara el
IVisme dan tradisjon

konstryk
{ : .
al sebagai berikut:



KONSRUKTIVISME TRADISIONAL
Kegiatan belajar bersandar pada materi | Kegiatan belajar besandar pada ‘exs-
hands-on books

Presentasi materi dimulai dengan | Perenstasi meteri dimulai dengan bagian- |
keseluruhan  kemudian pindah ke | bagian, kemudian pindah keseluruhan
bagian-bagian il 1
Menekankan pada ide-ide besar Menekankan ~ pada  keterampilan- |
keterampilan dasar

Guru  mengikuti pertanyaan peserta | Guru mengikuti kurikulum yang pasti
didik ]
Guru menyiapkan lingkungan belajar | Guru  mempresentasikan  informasi |
dimana peserta didik dapat menemukan | kepada peserta didik

| pengetahuan |
Guru berusaha membuat peserta didik | Guru berusaha membuat peserta didik |

mengungkapkan  sudut pandang dan | memberikan jawaban yang “benar”
Pemahaman mereka sehingga mereka

dapat memahami pembeljaran mereka

Assesmen diintegrasikan dengan belajar | Assesmen adalah kegiatan tersendiri dan \

Mengajar  melalui  portofolio  dan | terjadi melalui testing
observasi

e = |

|
|
|

|
|
|

‘Konstruktivisme beraksentuasi belajar sebagai proses operatif, bukan figuratif
Bel.ajar operatif adalah belajar memperoleh dan menemukan struktur pemikiran yang
Lebih umupy yang dapat digunakan pada bermacam-macam situasi. Belajar operatif tidal
anya menekankan pada pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang “apa”), namun
JUga pengetahuan struktural (pengetahuan tentang “mengapa”) serta pengetahuan
Prosedural (pengetahuan fentang “bagaimana”). Belajar figuratif adalah belajar
Memperoleh pengetahuan dan penambahan pengetahuan. Konstruktivisme menekanic:u
Pada belajar autentik, bukan artifisial. Belajar autentik adalah proses interaks
Seseorang dengan objek yang dipelajari secara nyata. Belajar bukan sekadar
Mempelajari teks-teks (tekstual), terpenting ialah bagaimana menghubungkan teks it
aﬁ?ei?‘lkkondm nygtg atau kontekstual. Selain menekankz_m. pada be.lajar operfqtij' dan
Sosiall t, koIlS'tr.uktmsme juga memberikan kerangka pemikiran belajar :;ebggal p;'(vs: S
o a au.belajar kolabgratif dan kooperatif. Belajar mc.rup.a.lgan hubungan timbal balil
kelon, Ngsional antara individu dan individu, antara mdw@u fian k.elompokﬁ; setto

po.k dan kelompok. Singkatnya, belajar adalah interaksj sosial. Secara sosiologis
Pembelajaran konstruktjvjsme menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam belaja
kggrg):‘: t.’t{len}’atakan bahwa integrasi kemampuan dalam belajar kolaborati“t: dan
- ganal akan. dapat meningkatkan pengubahan secara konseptual. Keterlibatan
mempergrfllr(l_g lain membuka kesempatan bagi peserta didik untulk n.le'ngevaluas dan
n Saatal ! Pemahaman mereka saat mereka beﬁmnu dengan pemikiran orang lain
intersyp; Mereka berpartisipasi daam pencarian pemahaman bergarpa. Proses

SUoJektif memberikap mekanisme penting untuk perkembangan pemikiran pes

o
DL L



didik. Kata kunci belajar kolaboratif dan kooperatif adalah purposeful talk yaitu
percakapan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik menelaab,
mengelaborasi, mengakses, dan membangun pengetahuannya di dalam konteks sosial.
Purpose talk merupakan proses intersubjektif yang berperan besar dalam
pengobjektivikasian pengetahuan secara sosial. Dengan cara ini, pengalaman dalam
konteks sosial memberikan mekanisme penting bagi perkembangan pemikiran peseria
didik. Pembelajaran berbasis konstruktivisme merupakan belajar artikulasi. Belajar
artikulasi adalah proses mengartikulasikan ide, pikiran, dan solusi. Belajar tidak hanya
mengonstruksikan makna dan mengembangkan pikiran, namun juga memperdalam
proses-proses pemaknaan tersebut melalui pengekspresian ide-ide. Implikasi
konstruktivisme dalam pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut:

ORIENTATION

|

¥

b ELICIT/?’"@ TON OF IDEAS

RESTRUCTURING OF IDEAS
-Clarification and Exchange
-Exposure to conflict situation
-Construction of new ideas

COMPARISON :
-Evaluation
WITH PREVIOUS “
IDEAS
¥ y'

APPLICATION OF IDEAS

\%’
REVIES CHANGE IN IDEAS

Orientasi merupakan fase untuk memberi kesempatan kepada peserta didil

memerhatikan  dan mengembangkangkan motivasi terhadap topik mater
Pembelajaran.

2' E,lic_it.aSi merupakan fase untuk membenatu peserta didik menggali ide-ide yang
dlnlll{kinya dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untul
mendiskusikan atay menggambarkan pengetahuan dasar atau ide mereka melaly

3 p(;S:te:, Eﬂise.m yang dipresntasikan kepada selutil} peserta didik. g ‘

p Ukturisasi ide dalam hal ini peserta didik melakukan kiarifikasi idc
f«‘ngal} Cara mengontraskan ide-idenya dengan ide orang lain atau teman melalu
diskusi, Berhadapan dengan ide-ide lain seseorang dapat terangsang untul
jr?ge;(;nstruksi gagasannya, kalau tidgk cocok. Seba}ikny:x {n.c?njztdi lebih ;.f'a.kﬂ-
: gasannya cocok. Membangun ide baru hal jni terjodi jika dalam diskus

lden ’ . A 4 . :
Ya bertentangan dengan ide lain atau idenya tidak dapat menjawab



pertanyaan-pertanyaan yang diajukan termnan-temannya. Mengevaluasx. t }UF

barunya dengan eksperimen. Jika dimungkinkan, sebaiknya gagasan yang baru

dibentuk itu diuji dengan suatu percobaan atau persoalan yang bar}l. il

Aplikasi ide dalam langkah ini ide atau pengetahual} yang telah c%ﬂbentu‘k pa‘fael'ig

didik perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dlh?,dapt ‘Ha, ini

akan membuat pengetahuan peserta didik lebih lengkap b:?fl'n}can lebih rinci. .

5. Reviu dalam fase ini memungkinkan peserta didik rn.epgapllkaz-;l.»?:am
pengetahuannya pada situasi yang dihadapi sehari-hari, merevisi gagasaﬂm a
dengan menambah suatu keterangan atau dengan cara mongubal'} nya mmjad
lebih lengkap. Jika hasil reviu kemudian dibandingkan _ depgan 'pengc}'a?tmlnv
awal yang telah dimiliki, maka akan memunculkan kembali ide-ide (elicitasi)
pada dri peserta didik.

Peran penting guru dalam pengembangan pembelajafan konstruktiv zsrr_x.

adalah scaffolding dan coaching. Scaffolding adalah 1'nf:n1ber1.kan- dukun‘ge.m dq
tuan kepada peserta didik yang sedang pada awal belajar kemudian tse.dlklt demi
sedikit mengurangi dukungan atau bantuan tersebut setcla}} peserta _d1d1k n{m:npzf
memecahkan problem dan tugas yang dihadapi. Dukungan itu dapat berupa isyaral
isyarat, peringatan-peringatan, memecahkan problem dalam -bfzberapa tl.ﬁl?!g?,.
memberikan contoh. Coaching adalah proses memotivasi peserta Ldldl.kf, mengan:;ﬂnsm;
performanya dan memberikan feedback atau umpan balik tentang kinerja merék.a. Guru
memotivasi peserta didik selama mereka menyelesaikan soal-soal secara mandn:l atau di
dalam kelompok. Salah satu bentuk coaching adalah cognitive coaching, yang dlram}q:n g
Untuk membuat peserta didik lebih menyadari proses-proses berpikimya.. Cognitive
coaching membanty peserta didik lebih reflektif tentang belajamya. Coaching bentul
tersebut melibatkan tindakan membantu peserta didik memikirkan tentang cara yang
Mereka  gunakan untuk mengatasi berbagai masalah. Prinsip dasar yang harus
diperhatikan dalam rngan pembelajaran konstruktivisme adalah:

L. Prior Knowledge/Previous Experience

Salah satu faktor yang sangat memengaruhi proses belajar adalah apa yang telal:
diketahui oleh peserta didik. Konstruksi pengetahuan tidak berangkat dan
“pikiran kosong” (blank mind), peserta didik harus memiliki pengetehuan
lentang apa yang hendak diketahui. Pengetahuan ini disebut pengetehuan
awal/dasar (prior knowledge).

Conceptual-Change Process

TOS€s perubahan konsept-ual (conceptual-change process) merupakan prose:

pemikiran yang terjadi pada diri peserta didik ketika peta kor_lse?p yaryg
dimilikinya d hadapkan dengan situasi duma nyata. Dalam proses ini pesert:
didik

melakukan analisis, sintesis, berargumentasi, mengarnbil keputusan. dan
Menarik kesimpulan sekalipun bersifat tenta tif. Konstruksi pengetahuan yany.
dihasilkan bersifat via blutas artinya konsep yang telah terkonstruksi bisa jad:
tergeser oleh konsep lain yang lebih dapat diterima. Konstruksi pengetahuan
Mmembutuhkai; kemampuan mengingat dan mengungkapkan  kembal:
Pengalaman, kemampuan membandingkan, kemampuan mengarnbil kepuiusan
(1ustiﬁkasi)

mengenai persamaan dan perbedaan serta kemampuan lebil
menyukai yang saty daripada yang lain.
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5. Teori Perilaku* ' o
Penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan megy@nakgan tidak
serta merta dapat dilakukan jika peserta didik belum memiliki s{ack of knowledge alau
prior knowledge dari hal yang sedang dipelajarinya. Pember%an pall_g;?lma;n .be‘iajm
sebagai previous experince sangat dibutuhkan. Teori behaviorisuk‘me.nnhkl andil besar
terhadap hal tersebut. proposisi-proposisi behavioristik menjadi landasan ?"?g"*
pengorganisasian pembelajaran yang beraksentuasi pada terbentuknya prior knowledge.

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam perspekiif
behaviorisme pembelajaran diartikan sebagai proses pembentukan hubungan antare
fangsangan (stimulus) dan balas (respons). Pembelajaran merupakan proses pelaziman

(pembiasaan). Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah perubahan perilaku berupe
kebiasaan,

Teori perilaku sering disebut stimulus-respons (S-R) psikologis artinya bakwa
tingkah laky manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward dan penguatan atau
reinforcement dan lingkungan. Dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan erat antara
reaksi-reaksi behavioral dengan stimulinya. Guru yang menganut I)andgngara ini
berpendapat bahwa tingkah laku peserta didik merupakan reaksi terhadap lingkungan
dan tingkah laku adalah hasil belajar.

Perilaku dalam pandangan behaviorisme dijelaskan melalui pengalaman yang
apat diamati, bukan melalui proses mental. Menurut behaviorisme, perilaku adalal
segala sesuaty yang dilakukan dan dapat dilihat secara langsung. Behaviorisme

menekankan  arti penting bagaimana peserta didik membuat hubungan antar:
Pengalaman dan perilaku.

Ciri teori perilaku adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil:
Menekankan Peranan lingkungan; mementingkan pembentukan reaksi atau respons
Menekankan pentingnya latihan; mementingkan mekanisme hasil belajar; dan

Mementingkan peranan kemampuan. Hasil belajar yang diperoleh adalah munculrya
perilaku yang diinginkan.

Teori belajar behavioral dibedakan menjadi pengondisian/pelaziman klasik dan
Pengondisian/pelaziman operan. Pengondisian kiasik adalah tipe pembelajaran di mana
SUatu organisme belajar mengaitkan atau mengasosiasikan stimuli. Pengondisian operan
adalah tipe pembelajaran dimana konsekuensi-konsekuensi dan perilaku menghasilkan
peru.bahan dalam probabilitas perilaku itu akan diulangi. Terpenting bagi pengondisiai

lasik Perwujudan suaty perilaku adalah rangsangannya atau stimulinya. Terpenting,

:)agl Pengondisian operan adalah bagaimana peserta didik memberikan tindak balas
erhadap Tangsangan tersebut.

Ivel PTOkO_h-tOkoh teori perilaku yang tergolong dalam pengondisian kias}k zu‘i_al;i:

etrovich Pavlov, JB. Watson, dan Edwin Guthrie. Tokoh-tokoh teori perilaku

yaxz)g termasuk dalam pengondisian operan adalah Edward Lee Thorndjke dan Skinnci
€0Crapa pemikiran tokoh-tokoh teori perilaku dijabarkan sebagai berikut:

e T ——

Ibid, h.16 o
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a. Ivan Petrovjch Pavlov, JB Watson, dan Edwin Guthrie

Pavlov mengadakan percobaan laboratoris terhadap anjing. Dalam p.e?rcobaan in}x
anjing diberi stimulus bersarat sehingga terjadi reaksi bersarat pada anjing. Co atok
situasi percobaan tersebut pada nanusia adalah bunyi bel di kelas untuk penanda
waktu tanpa disadari stimuli itu renyebabkan proses penandaan sesuatu terha}dap
bunyi-bunyian. Melalui berbagai bunyi bel ternyata individu dapat dikendalikan
melalui cara mengganti stimulus alami dengan stimulus yang tepat untuk
mendapatkan pengulangan respons yang diinginkan. Sementara individu tidak sada
dikendalikan oleh stimulus dan luar. Belajar menurut teori ini adalah suatu proses
perubahan yang terjadi karena adanya syarat syarat yang menimbulkan reaksi.
Terpenting dalam belajar menurut teori ini adalah adanya latihan dan pengulangan.

JB. Watson mengemukakan dua prinsip dasar dalam pelaziman yaitu prinsip
kekerapan dan kebaruan. Prinsip kekerapan menyatakan bahwa makin kerap individu
bertindak balas terhadap suatu rangsangan, apabila kelak muncul lagi rangsangan itu
maka akan lebih besar kemungkinan individu memberikan tindak balas yang same
terhadap rangsangan itu. Prinsip kebaruan menyatakan bahwa apabila individu
membuat tindak balas yang baru terhadap rangsangan, maka apabila kelak muncu!

lagi rangsangan itu besar kemungkinan individu itu akan bertindak balas dengan car
yang serupa terhadap rangsangan itu.

Sumbangan teori Guthrie adalah contiguity theory. Konsep ini mengena:
pembinaan dan perubahan kebiasaan. Guthrie mengemukakan ada 3 metode untul
mengubah kebiasaan (terutama kebiasaan buruk) yaitu metode ambang atau /i
threshold method, metode meletihkan atau the fatigue response method, dan metod
ambang rangsangan tak serasi atau the incompatible response methode. Metode
ambang  adalah metode mengubah tindak balas dengan menurunkan atau
meningkatkan rangsangan secara berangsur. Metode meletihkan adalah
menghilangkan tindak balas yang tidak diinginkan dengan menggalakkan invididu
Mengulangi tindak balas ity sampai akhirnya ia letih. Metode rangsangan tak seras:
ﬁ?‘m dengan memasangkan rangsangan yang menimbulkan tindak balas yang tidal

linginka

b- Skinner

~ Skinner menganggap reinforcement merupakan factor penting dalam belajar
Reinforcement atau peneguhan diartikan sebagai suatu konsekuensi perilaku yang
Memperkuat perilaku tertentu. Ada dua macam peneguhan yaitu positif dan negatil

€neguhan positif adalah rangsangan yang makin memperkuat atau mendorong
Suatu tindak balas. Peneguhan negatif ialah peneguhan yang mendorong individy
un_tlﬂf Menghindari suatu tindak balas tertentu yang tidak memuaskan. Implikas:
PrnSIp-prinsip behaviorisme pada kegiatan pembelajaran adalah:

L. Kegiatan belajar adalah belajar figuratif.
- Belajar menekankan perolehan informasi dan penambahan informasi
3. Belajar merupakan proses dialog imperatif, bukan dialog interaktif,
4. Belajar bukan proses organik dan konstruktif melainkankan proses mekar ik.



5. Aktivitas belajar didominasi oleh kegiatan menghatal dan latihan.
6. Teori Belajar Kognitif

Dalam perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan
peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak lebih nyata
hampir dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku individu bukan semata-mata respons
terhadap yang ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang diatus
oleh otaknya. Belajar adalah proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan. Belajar menurut teori kognitif adalah perseptual. Tingkah
laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajamya. Belajar merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang tampak. Teor!
kogpitif menekankan belajar sebagai proses internal. Belajar adalah aktivitas yang
mch.batkan proses berpikir yang sangat kompleks. Konsep-konsep terpenting dala
teori kognitif selain perkembangan kognitif adalah adaptasi intelektual oleh Jean Piaget
dlscovery learning oleh Jerome Bruner, reception learning oleh Ausubel.

Raul Suparno menggambarkan perkembangan kognitif menurut Jean Piage:
sebagai berikut:

TAHAP UMUR CIRI POKOK PERKEMBANGAN |
SENSORIMOTOR | 0-2 tahun Berdasarkan tindakan langkah demi |
langkah 1503
PRAOPERAS]I 2-7 tahun Penggunaan simbol/bahasa
Tanda ‘
Konsep intuitif g
EI())];:\IRK[?{SF} 8-11 tahun Pakai aturan jelas/logis
OPERA T Reversibel dan kekebalan 5
SIFORMAL | 11 tahun ke atas | Hipotesis
Abstrak
Deduktif dan induktif
SRR T Logis dan Probabilitas e
Perkemban

imelektual £ gan.k(_)g'nitif vang digambarkan Piaget .n‘_lerupukan proses qcia pt“
akome dasi' y aptasl. ini _merupakan proses yang meljbatk‘ag vskemutq, asimfiasi,
gagasan A’si anl engzlzbratzon. Skemata adalah struktu‘r kognitif ber.upa ide, konsen,
Kogniie (skcr:l asi 1alah proses perubahan apa yang dipahanu sesuai denggn str‘slkttca
informagi barun]?ta) yang ada sekara}r}g. Asiniilasi ‘a('ia}lz.l.h proses - pengintegrasia
adalah proges o daJan? struktur kogm‘u%~ yang telah dn.mh.k.l oleh llzdl\/.l(.h]. Akomu)dass
Pengaturan dif.enyesualan stru!(tur kognitif ke dalam s1'tua81 baru. laquzlzbrqlzqn a lalah
akomodas; Kl Secara mekanis untuk mengatur keselmbangan proses asimilasi dan
Berangkag : dan onsep perkembangan kognitif Juga dikembangkan Jerome Bruncr.
terhg dap tin : Il)le{rlahaplap pahwa proses belajar adalah ad.apyfi ;).en.gamh .kek?udayazu;
tiga tahap gkah laku individu, maka perkembangan kognitif individu terjadi melalu

ot yang ditentukan olch caranya melihat lingkungan. Tahap itu meliput
€, Iconic, dan symbolic. ﬁ
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a. Tahap enactive yaitu individu melakukan aktivitas aktivitas dalam upayanya
memaharni  lingkungan sekitarnya. Memaharni dunia sekitarnya dengan
pengetahuan motorik. )

b. Tahap iconic yaitu individu memahami objek-objek atau dunianya me%ah]
gambar dan visualisasi verbal. Memahami dunia sekitarnya dengan bentuk
perumpamaan dan perbandingan.

c¢. Tahap symbolic yaitu individu telah mampu memiliki ide-ide atau
gagasangagasan abstrak yang sangat di pengaruhi oleh kemampuannya du,l'a‘m
berbahasa dan logika. Memahami dunia sekitarnya melalui symbol simbol
bahasa, logika, matematika dan sebagainya.

Singkatnya,  perkembangan kognitif ~ ditandai  dengan  kecakapu
mengemukakan beberapa alternatif secara simultan, memilih tindakan yang tepat,
dapat memberikan prioritas yang berurutan dalam berbagai situasi. Menurut Bruner.
perkembangan kognitif individu dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi
pelajaran dan mempresentasikaya sesuai dengan tahap perkembangan individu
tersebut. Penyusunan maten pelajaran dan penyajiannya dapat dimulai dan mater

Secara umum, kemudian secara berkala kembali mengajarkan maten yang sama
dalam cakupan yang lebih rinci.

_ Perkembangan kognitif yang digambarkan oleh Bruner merupakan proses
discovery learning (belajar penemuan), yaitu penemuan konsep. Penemuan konsep
berbeda dengan pemahaman konsep. Pemahaman konsep yaitu tindakan memaham|

kategori atay konsep-konsep yang sudah ada sebelumnya. Pembentukan ko nsey
adalah tindakan membentuk kategori baru.

Jika Jean Piaget menyatakan bahwa perkembangan kognitif sangat
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang, maka Bruner menyatakarn
perkembangan bahasa besar pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif
KOmunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak sistem simbol. Semakin me

tang individy dajam proses berpikirnya semakin dominan sistem simbolnya.

Seirama dengan
sebagai rece
induktif,
konsep p

onseptu

pemikiran Bruner, David Ausubel mengemukakan belaja:
ption learning. Jika discovery learning menekankan pada pembelajarar
maka reception learning merupakan pembelajaran deduktif. Salah saty
enting dalam reception learning adalah advance organizer sebagai kerangls
al tentang isi pelajaran yang akan dipelajari individu.

Advance organizer adalah statement perkenalan yang menghubungkan antars

s.ema.ta yang sudah dimiliki oleh individu dengan informasi baru’yang akan
dlpelajarinya. Fungsi advance organizer adalah memberi bimbingan untuk
Memahami informasj hary, Advance organizer dapat menjadi jembatan antara mater
Pelajaran atay informasi baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki individu
cmberian advance organizer bertujuan: (1) memberi arahan bagt individu
Mengetahui apa yang terpenting dan materi yang dipelajarinya; (2) member
feerzglllatan terhadap pengetahuan yang diperoleh/dipelajari. .'l'eoretisi‘ laim}ya yang
it A(l)ll)lg dalam teori kognitif adalah Albert Bimdlll‘t'l. Meskipun teori 'bclajar sosia
Bdp ert Bar}dura menekankan pada perubahan perilaku melalui peniruan, ba »1‘_3/'.:;1»

4 pakar tidak memasukkan teori ini sebagai bagian dan teori belaja

behirts 2 o
ehavioristjk Sebab, Albert Bandura menekankan pada peran penting prosc:
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kognitif dalam pembelajaran sebagai proses membuat keputusan yaitu bagaimana
membuat keputusan perilaku yang ditirunya menjadi perilaku mi)iknya. Pemikiran
Albert Bandura dikenal pula dengan teori kognitif sosial.

Bagi Bandura, walaupun prinsip belajar cukup untuk menjelaskan dan
meramalkan perubahan tingkah laku, prinsip itu harus memerhatikan dua fenorens
penting yang diabaikan atau ditolak oleh paradigma behaviorisme. Pertamua.
Bandura berpendapat bahwa manusia dapat berpikir dan mengatur tingkah lakunya
sendiri, sehingga mereka bukan semata-mata bidak yang menjadi objek pengaruh
lingkungan. Sifat kausal bukan dimiliki sendirian oleh lingkungan, karena orang dar
lingkungan saling memengaruhi. Kedua, Bandura menyatakan, banyak aspek fungsi
kepribadian interaksi orang satu dengan orang lain. Teori belajar sosial dan
Bandura, didasarkan pada konsep saling menentukan (reciprocal determinism)
tanpa penguatan (beyond reinjbrceme,jt) dan pengaturan diri/berpikir (seli
regulation/cpgnition) Determinan resiprokal adalah pendekatan yang menjelaskar
tingkah laku manusia dalam bentuk interaksj timbal balik yang terus menerus antara
determinan kognitif, behavioral dan lingkungan. Orang menentukan atau
Memengaruhi tingkah lakunya dengan mengontrol kekuatan lingkungan tetapi orang
Itu juga dikontrol oleh kekuatan lingkungan itu. Determinasi resiprokal adalah
ONSep penting dalam teori belajar sosial Bandura yaitu menjadi pijakan Bandura
dalam memahamj tingkah laku. Bandura memandang teori Skinner terlalu

Crgantung kepada reinforsemen Jika setiap unit respons sosial yang kompleks harus
dipilah-pilah untuk direinforse satu persatu, bisa jadi orang malah tidak belajar apa
pun. Menurut nya, reinforsemen penting dalam menenftikan apakah suatu tingkab
laku akan terys terjadi atau tidak, tetapi itu bukan satu-satunya pembentuk tingkah
laku, Orang dapat belajar melakukan sesuatu hanya dengan mengamati dan
ke.mudian mengulangi apa yang dilihatnya. Belajar melaluj observasi tanpa ada
reinforsemen yang tenlibat, berartj tingkah laku ditentukan oleh antisipasi
konsekuens;.

. Teori belajar tradisional sering terhalang oleh ketidaksenangan atau
ketldakmamp

uan mereka menjelaskan proses kognitif. Konsep Bandura
Menempatkan  manusia sebagai pribadi yang dapat mengatur diri sendiri.
mem_e{lgaruhi tingkah laku dengan cara mengatur lingkungan menciptakan dukungan
kOgn.ltff, mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Kemampuan
berpikir simbolik menjadi sarana yang kuat untuk menangani lingkungan, misalny:
fie“%an menyimpan pengalaman (dalam ingatan) dalam wujud verbal dan gambaran
lmalfnflSI untuk kepentingan tmgkah laku pada masa yang akan datang. Pengaturan
berpikir Juga menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan pada mas:

yang akan datang dan mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing k
arah tujyap Jangka panjang,
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Perbedaan antara konsep pelaziman antara Pavlov, Skinner, dan Bandura
diilustrasikan oleh Aiwisol sebagai berikut:

Gambar 1
Pelaziman menurut Pavlov
L atau lingkungan menjadi variabel penentu tingkah laku (T)

Gambar 2
N Pelaziman menurut Skinner
Pribadi (P) memengaruhi tingkah laku (T) melalui manipulasi lingkungan (1)

/ :
L R RS N Y VIS L )
Gambar 3

g Pelaziman menurut Bandura
Pribadi (p), Lingkungan (L) dan tingkah laku (T) saling n iemengaruhi
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BAB II
STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF

A.Perbedaan Strategi, Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Terkadang kita salah menempatkan istilah-istilah strategi, metode dan pendekatan.
Adapula istilah teknik dan taktik, istilah apa pula itu? Disini, kita akan membahas dan
memahami pengertian istilah-istilah tersebut.

Seorang guru dalam mengajar selalu menyuruh siswanya untuk membaca dan
kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di buku. Atau dilain kesempatar
guru menjelaskan semua materi pelajaran dengan detail kepada siswa sehingga siswz
merasa bosan, disaat guru bertanya apakah siswa mengerti dan ada yang mau bertanys
tidak Seorang pun yang mengangkat tangannya utnuk bertanya. Guru menginginkar
siswanya aktif dalam belajar sehingga proses pembelajaran di  kelas terass
menyenangkan maka guru merubah mengajamnya, guru menginstruksikan kepada siswe
untuk membawa balon, botol minuman plastik, dan pipet pada materi respirasi
Kee‘SOkan harinya guru membentuk beberapa kelompok dan memberikan lerbu
kegiatan siswa (LKS) dan menginstruksikan siswa untuk mengikuti langkah yang
tertera di [KS. Disetiap kegiatan guru mengawasi proses kerja vang dilakukan sisw:
Sampai pada akhir kegiatan di LKS. Kemudian guru mempersilahkan siswa yang ingin

ertanya perihal yang dikerjakan siswa dan mempersentasikan dari hasil kerja mereka.

Dari cerita g;

T atas yang mana pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik? Untul
lebih Jelasnya ki

ta lihat pengertian dibawah ini.

L. Strategj

MacDonald (19680 mendefenisikan strategi merupakan suatu seni untul
Melaksanakan Sesuatu secara baik atau terampil. Itulah sebabnya, stratep
Pembelajaran dipakai sebagai suatu seni untuk membawa peserta didik kedalam
Suasana pembelajaran dan berada pada posisi yang menguntungkan’. Sedangkar
mer}urut Kemp (1995) menjelaskan bahawa strategi pembelajaran adalah suaty
c8latan pembelajaran yang harus dicapai secara efektif dan elisien. Senada dengu
Pendapat tersebut, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa stratey:
Pembelajaran ity adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan
Secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa®, Dalam cerit:
diatas yang termagyi strategi adalah siswa menemukan sendiri masalah dan mencar

Jla\;(va.bg.m atas pertanyaan yang mereka kemukakan atau dalom istilahnya disebu
NKuiri, strateginya adalah strategi /nkuiri

C—

Haidir g, Salim, Str

Belajar s
aJé;r Siswa Secarg Tr

ategi Pembelajaran: Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan Kegiatan
ansformatif, (Medan: Perdana Publishing, 2012), h.99

"3 Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorintasi Standar Proses Pendidikan,( Jakarta:

Prenadamedia, 2013) h.126

(0 [Tk [12/2¢0¢



2. Metode

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk m_eiaksanakan strzftv\»-:glﬂ‘.
dalam cerita diatas yang disebut metode adalah diskusi, tanya Jawa_b dan ekls{peul}‘ gi:ur
Dimana siswa membuat sebuah alat peraga sederhana tentang jantung kemudian

mempraktikkannya setelah selesai siswa dipersilahkan bertanya dan yang lain
menjawab.

3. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan dalam cerita diatas adalah per}dekat]il:]q;:::i
berpusat kepada siswa. Siswa dibiarkan terlibat b?myal'(.dalam proses FGII{I; ;( ;11::,:
sedangkan guru hanya mengarahkan dan sebagai fasﬂﬂatoy. ‘Menur.u ydeL ,ati[‘:
(1998) mencatat bahwa ada dua pendekatan dalam pembelaja;an, yalt(;] l;:ett; ! :F]; :
yang berpusat kepada guru (reacher-centered approaches) (.an‘penbe a o »;a“,_.

Crpusat pada siswa (student-centered approaches). F"ende.kata.n yang erpli) (vla.;qr.ﬂ ‘
guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct znslructzon),b ple{n e ,;‘ta;{j
deduktif atay pembelajaran ekspositori. Sedangkan., pende.katan pembe %]Zré{l' /(ﬂ”,t
berpusat pada siswa menurunkan strategi pemeblajaran discovery dan inkuiri sert
Strategi pembelajaran induktif®

4. Teknik

Teknik  adalah cara yang dilakukan seseorang  dalam . rangl
mengimplementasikan suatu metode. Dalam cerita dlfztas guru mengawasi p (SK
bembelajaran yang sedang berlangsung termasuk tekmk. yang dilakukan guru aga:
tidak ada siswa yang bermain-main dalam kelompok belajarnya.

5. Taktik

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau maiou
u. Dengan demikian taktik sifanya lebih indlylduql. Dalam.hal ini, mlm 1;

Ua orang guru sama-sama menggunakan metode diskusi dalam situasi dan kondis:
yang sama, sudah pasti mereka akan melakukannya secara berbeda.

tertent

B. Hal Yang Perpy Diperhatikan Dalam Memilih Strategi Pembelajaran

alam memutuskan strategi apa yang baik dalam suatu maz:f:ri, tentu saja bag_yzzi
ha yang harus dipertimbangkan, Jangan sampai strategi yang kita gunakan ternyar:

tidak seguy dengan apa yang diharapkan. Berikut ini beberapa pertimbangan yang harus
diperhatikap.®

L. Tujuan yang ingin dicapai; , .
Tujuan pembelajaran berkenaan dengan aspek kognitif, afekiif ato
psikomotorik. L . f ke
Kompleksitas tujuan pembelajaran yang tngin dicapai, apakah tingk:
tinggi atau rendah.

\

" Ibid h. 197 i
¥ ibig
? lbid h, 130
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» Apakah memerlukan keterampilan akademis untuk mencapai tujuan
tersebut?
2. Bahan atau materi pembelajaran
> Apakah materi pelajaran berupa fakta, konsep, hukum atau teori
tertentu?
> Apakah mempelajari materi pelajaran itu memerlukan prasyarat
tertentu atau tidak?
» Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari  mater
tersebut?
3. Keadaan siswa
> Strategi pembelajaran apakah sesuai dengan tingkat kematangan
siswa?
> Strategi pembelajaran apakah sesuai dengan minat, bakat, dan
kondisi siswa?
» Strategi pembelajaran apakah sesuai dengan gaya belajar siswa?
4. Pertimbangan lainnya
Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu starteg;
saja?
» Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strateg;
yang dapat digunakan?
» Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi?

C. Pengertian Strategi Pembelajaran

Sebelum kita membahas tentang komponen-komponen strategi pembelajaran

kita harus tahy terlebih dahulu apa itu strategi pembelajaran.

Beberapa pendapat para ahli tentang strategi pembela jaran

4l Terdapat berbagai pendapat tentang strategi  pembelajaran  sebagaimana
ml}kakan oleh para ahli pembelajaran ( instructional technology ), di antaranyo
sebagai berikuyt -

I ] "
K,OZ“a (1989) secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat

lartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan

asilitas “atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya t\ujuan
Pembelajaran tertentu.

Gerlack dap Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan
Cara-carg

lingkungs yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalan:
Dick 4 agn n é)embe]ajaran tertentu, ‘ . -
selunth o arey (1990) r.nenjelaska%n bahwa strategi pembc]::;aﬂran terdlrl.ata;
belajar atmponfan materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan keg".m?“
Mencapyi tua‘lu dlgunakan. oleh guru dalam rangka membantu paserta didil
ropper (1J9“9%n pembelajaran tertentu. ' | 5
atas berhagns ; )_nlengatakan bahwa strategi p_embelajara.n merupakan pemilihan
agai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang



i o (il kan dapat
ingin dicapai. la menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang §111fr.}a:2£1i?{111( an‘%
g;g:}l)ai oleph ;;eserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dip

. : ‘a- ang akan digunakan ole}} peng,f}‘lﬁ“{
Strayr:%l kpe{ntbelai]) gzlara}?:;z;ha 12:;1111 ad(i:;i aianéselam? proses pembelaj afa;-r 1)2“1

gg;uk memili engla anstrategi pembelajaran, dapi%t dimmpglkan bah\;vzlt se(;:l‘;im#u‘
crapa  penge lank cara-cara yang akan dipilih dan _dlgl.makan oleh e
pembe.lajaran B ioe 2 ikan materi-materi pembelajaran sehingga akan e fdi‘»g
p::egrijélaailzi?lt(urlilgi?i};na?z:n memahami materi-materi pembele_lj aran t‘srlse.blrlll, ﬁgg% ; :iip]
S b S i, S
isti i an strategi o
i:ﬁ,ﬁ, Z&gtiﬁpszlznienfizﬁ?zm; Pexg;derl)(atan (approach) menetapkan arah urnum

a k ' ang lebih {epat
atau lintasan yang jelas untuk pembelajaran yang mencakup komponen yang P
atau terperinci.

. 19 , a vyang

Strategi kadang-kadang  dipahami  sebagai .kes‘ﬂughﬁﬁlialr:.n;?aiq modul
Mengarahkan pengalaman belajar, seperti mata, pelajaran, ]ma 1embélajal'an untuk
Strategi mencakup cara yang direncanakan JiFpses ik }‘Selain itu, strateg]
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. ’

are setiap bagian
pembelajaran juga dipahami sebagai rencana khusus yang mengarahkan P
dari pengalaman belajar.

. Komponen Strategi Pembelajaran

Menurut Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa terdapat 5 komponer
strategi pembelajaran, yaity :

1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan

i bagi P sisterr
Kegiatan pembelajaran pendahuluan sebagai b‘}glan dari suatu
pembelajaran secara keseluruhan memegang peranan penting.

Kegiatan pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dapat
meningk

. g ~ N na Etf“
atkan motivasi belajar peserta didik. Cara guru memperkenalkan ma
Pembela;

Jaran materi pelajaran melalui contoh-contoh ilustra:nr teptzitlﬁotegizgzi
Sehari-hari atay cara guru meyakinkan apa mfmfaa’t 1nempe.!2|ar1 p())ahn L
tertentu akap sangat memengaruhi motivasi belajar peserta 'dkldl' : perls;:lucm ER
ckstrinsik in; menjadi sangat penting bagi pesertadidi : @lz:,ng ;Jlebih i
Sedangkan motivasi instrinsik sangat penting bagi peserta d}d’ i'.ang,n s e

arena kelompok yang lebih dewasa dapat lebih menyadari pentingny i
elajar serta manfaatnya bagi mereka.

Secara spesifik, kegiatan pembelajaran pendahuluan dapat dilakukan melalu
teknik-teknik berikut.

e

"Rusman » Model-
(Jakffna Raja Grafindo

. yoricsy Y. 7 'V‘)'[,'/{\a’v.‘/
Hamzap, B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreat,
PR Uakarta Bumi Asarg, 20, 1), h:1-2 Mendii
q 3 y B 1% : ravtasFaiar y Mandiri
“Muhammag Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta:] ajar Interpratama M
2013), hal:0¢

Byrtadinsilicms isi Kedua
Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Ked:
Persada), h. 1-2
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a. Jelaskan tujuan pembelajaran khusus yang diharapkan dapat dicapai oleh
semua peserta didik di akhir kegiatan pembelajaran. Dengan demikian.
peserta didik akan menyadari pengetahuan , keterampilan, sekaligus
manfaat yang akan diperoleh setelah mempelajari pokok pembahasan
tersebut. Demikian pula, perlu dipahami oleh guru bahwa dalam
menyampaikan tujuan, hendaknya digunakan kata-kata dan bahasa yang
mudah dimengerti oleh peserta didik.

. Lakukan apersepsi, berupa kegiatan yang merupakan jembatan antara
pengetahuan lama dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.
Kegiatan ini dapat menimbulkan rasa percaya diri sehingga peserta didik
terhindar dari rasa cemas dan takut menemui kesulitan atau kegagalan.

2. Penyampaian Informasi

Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai suatu kegiatan yang paling
penting dalam proses pembelajaran, padahal bagian ini hanya merupakan salah saiu
komponen dari strategi pembelajaran. Artinya , tanpa adanya kegiatan pendahuluan
yang menarik atau dapat memotivasi peserta didik dalam belajar maka kegiatan
Penyampaian informasi ini tidak menjadi berarti. Guru yang mampu menyampaikan
informasi dengan baik,tetapi tidak melakukan kegiatan pendahuluan dengan mulus
akan menghadapi kendala dlam kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Dalam kegiatan ini,guru juga harus memahami dengan baik situasi dan kondis
yang di hadapinya. Dengan demikian, informasi vang di sampaikan dapat diserap
oleh peserta didik dengan baik. Beberapa hal yang perlu di perhatikan dafan
Penyampaian innformasi adalah urutan ruang lingkup dan jenis materi.

a. Urutan penyampaian

Urgtan Penyampaian materi pelajaran harus menggunakan pola yang tepat. Urutan
Lnaten yang dibrerikan berdasarkan tahapan berpikir dari hal-hal yang bersifu
df)lnkret ke hal-hal yang bersifat abstrak atau dari hal-hal yang sederhana atau mudab

tlakukan ke hal-hal yang lebih kompleks atau yang sulit dilakukan.

i Selain ity, perlu juga diperhatikan apakah suvatu materi harus diisampaikan
eCara berurutan atau boleh melompat-lompat atau dibolak-balik, misalnya dari teori
praktek atau dari pratek ke teori. Urutan penyampaian informasi yang sistermatis

guan memudahkan peserta didik cepat memahami apa yang ingin disampaikan oleh
ru.

b. Ruang lingkup materi yang disampaikan

berBesar kecilnya materi yang disampaikan atau ruamng lingkup mmateri senga
u gantung pada karakteristik peserta didik dan jenis materi yang dipelajari

m - : : :
umn}fa ruang lingkup materi sudah tergambar pada saat penentuan tvjuarn
Pembelajaran, |

" dalaa}: i perlu diperhatikan oleh guru dalam memperkirakan besar kecilnya mater

keci] mpenerapan teori Gestalt. Teori tersebut menyebutkan bahwa bagian-bagiar
€rupakan satu kesatuan yang bermakna apabila dipelajari secara keseluruhar,
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dan keseluruhan tidaklah berarti tanpa bagian-bagian kecil tadi. Atas dasar 1eori
tersebut perlu dipertimbangkan hal-hal berikut :

" Apakah materi akan disampaikan dalam bentuk bag,ian-'bag,ian kecil
seperti dalam pembelajaran terprogram (programmed instruction).

* Apakah materi akan disampaikan secara globa}/keseluruhan d'u!u bar
kebagian-bagian. Keseluruhan dijelaskan melalui pembahasan isi buku
selanjutnya bagian-bagian dijelaskan melalui uraian per bab.

¢. Materi yang akan disampaikan

Materi pelajaran umumnya merupakan gabungan antara jenis .materi yang
berbentuk pengetahuan (fakta dan informasi yang terperinci), kt:terampllgr} (langkah-
langkah, prosedur, keadaan, dann syarat-syarat tertentu), dan sikap. (b§rlsl pend\:;pa L,
ide, saran, atau tanggapan) membedakan isi pelajaran menjadi 4 Jenis, yaitu 't;_‘akt:_‘t.
konsep, prosedur, dan prinsip. Dalam isi pelajaraan ini terlihat masing-masing Jenis
pelajaran sudah pasti memerlukan strategi penyampaian yang berbeda—b;da. @)lejlf
arena itu, dalam menentukan strategi pembelajaran, guru harus terlebih dahuuj
memahami jenis materi pelajaran yang akan disampaikan agar diperoleh stratesi
pembelajaran yang sesuai

Contoh :

" Apabila peserta didik diminta untuk mengingat nama suatu objek, synlbo},‘
atau peristiwa, berarti materi tersebut berbentuk fakta schingga alternati!
strategi penyampaiannnya adalah dalam bentuk ceramah atau Tanya jgwab |
Apabila peserta didik diminta menyebutkan suatu definisi atau menulis ciri
as dari suatu benda, berarti materi tersebut berbentuk konsep sehinggfi
alternatif strategi  penyampaiannya adalah dalam bentuk resitasi,
Penugasan,atau diskusi kelompok.
Apabila peserta didik diminta mengemukakan hubungan antar beberapa
onsep, atau menerangkan keadaan ataupun hasil hubungan antar berbagz_x;'
konsep, berarti materi tersebut berbentuk prinsip schingga alternatit

Strategi penyampaiannya adalah berbentuk diskusi terpimpin dan studi
kasug,?

3. Partisipasi Peserta Didik

Berdasarkan prinsip student centered,peserta didik merupakan pusat dari suatt
“glatan belajar.

: _Hal ini dikenal dengan istilah CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang
diterjemankan gy SAL (Student Active Training), yang maknanya adalah bahw:
{) ro_lsles Pembelajaran akan lebih berhasil apabila peserta didik sccara aktif melak ukar
ati

an secara langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudab
ditetapkap,

b Terdapat bebera

didik

pa hal penting yang berhubungan dengan partisipasi pesert:
IK, antara |ajy, -

13 H
amzah, Model, h.3-6
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o Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelah peserta didik diberi infonnas%
tentang suatu pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. Agar materi
tersebut benar-benar terinternalisasi (relative mantap dan terman'tapkap delalarqw
diri mereka) maka kegiatan selanjutnya adalah hendaknya peserta d}dlk diberi
kesempatan untuk berlatih atau mempraktikkan pengetabuan, sikap, atau
keterampilan tersebut.

* Umpan Balik

Setelah peserta didik menunjukkan perilaku sebagai hasil belajarnya,
maka guru memberikan umpan balik (feedback) terhadap hasil belajar tersebut.
Melalui umpan balik yang diberikan oleh guru, peserta didik akan segera
mengetahui apakah jawaban yang merupakan kegiatan vang telah mer?kg
lakukan benar atau salah, tepat atau tidak tepat, atau ada sesuatu yang diperbaik L
Umpan balik dapat berupa penguatan positif dan penguatan negative. Melalui
penguatan positif ( baik, bagus, tepat sekali, dan sebugainya), diharapkan
perilaku tersebut akan terus dipelihara atau ditunjukkan oleh peserta didik.
Sebaliknya, melalui penguatan negative (kurang tepat, salah, perlu
disempurnakan, dan sebagainya), diharapkan perilaku tersebut akan dihilanckan
atau peserta didik akan melakukan kesalahan serupa.

4. Tes

Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru untuk mengetahui (a) apakal:
an pembelajaran khusus telah tercapai atau belum, dan (b) apakah pengetaiuar
ap dan keterampilan telah benar-benar dimiliki oleh peserta didik atau belum.

tuju
sik:

Pelaksanaan tes biasanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran setelah
peserta didik melalu; berbagai proses pembelajaran. Penyampaian informasi berupa
Materi pelajaran pelaksanaan tes juga dilakukan setelah peserta didik melakukar
latihan atay praktik.
a. Di akhir kegiatan belajar setiap peserta didik dapat menyebutkan 4 dari 5 ciri
m.'_:lkhluk hidup dengan benar. Standar keberhasilannya adalah apabila
| Minimal peserta didik dapat menyebutkan 3 dari 5 ciri makhluk hidup atau
| tingkat penguasaan berki sar 80% - 85%.

b. oal tes objektif dengan 4 pilthan terdiri atas 20 nomor, peserta didik

langgap menguasai materi apabila ia dapat mengerjakan 80% - 85% soal
engan benar,

3. Kegiatan Lanjutan

Kegiatan
telah dilaky
Chyataann

yang dikenal dengan istilah follow up dari suatu hasil kegiatan yang
kan seringkali tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru. Dalair
Ya, setiap kali setelah tes dilakukan selalu saja terdapat peserta didil
yang berhas;] dengan bagus atau diatas rata-rata, (a) hanya menguasai sebagian atau
Cenderung g rata-rata tingkat penguasaan yang diharapkan dapat dicapai, (b) pesertz

gldl.k Sellmsnya menerima tindak lanjut yang berbeda sebagai konsekuensi dar:
asil belajar yang bervariasi, '*

14ma
Ibid hal 6.
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oy

Dapat dilihat bahwa sebagai suatu system, proses pembelajaran terdiri dari

beberapa komponen yang satu sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi.
Menurut Wina Sanjaya (2006) menyebutkan bahwa komponen-komponen dalam
proses pembelajaran tersebut adalah : "°

a. Tujuan

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sstem pembelajaran.
Mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya
tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Jika diibaratkan, tujuan sama dengan
komponen jantung pada system tubuh manusia. Adakah manusia yang hidup
tanpa jantung? Tidak, bukan? Ya, jantung adalah komponen utama dalam tubuh
manusia. Manusia masih bisa hidup tanpa memiliki tangan, tidak memiliki matz,
tapi tidak akan dapat hidup tanpa jantung. Oleh karenanya, tujuan merupakan
komponen pertama dan utama.

+ Materi pembelajaran

Isi atau materi pembelajaran merupakan komponen kedua dalam system

pembelajaran. Dalam konteks tertentu, materi pelajaran merupakan inti dalam

proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran diartikan

sebagai proses penyampaian materi. Dalam hal ini bisa dibenarkan manakala

fujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajatan (subject centerea

teaching).

Dalam kondisi ini, maka penguasaan materi pelajaran oleh guru mutlak
diperlukan. Guru perlu memahami secara detail isi materi pelajaran yang harus
dikuasai siswa, sebab peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar.
Ma'teri pelajaran tersebut biasanya tergambarkan dalam buku teks, sehingga
Sering terjadi proses pembelajaran adalah menyampaian materi yang ada di
dalam buku, Namun demikian, dalam setting pembelajaran yang berorientas:
pada pencapai tujuan atau kompetisi, tugas, dan tanggung jawab guru bukenlah
S?bagai sumber belajar. Dengan demikian, materi pembelajaran sebenarnya bisa
diambil dari bertbagai sumber.

Metode atau strategi pembelajaran

Strategi atay metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsi yang sanga
Menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen

L. Bagaimana pun lengkap dan jelas komponen lain, tanpa dapai
?”mp]ementasikan melalui strategi yang tepat, maka komponen-komponer
erse

but tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan. Oleh
arena ity setiap guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dar

Strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Media

Alat dan sumber, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memilik:
Peran yang tidak kalah pentingnya. Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang
NI memungkinkan siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengar
Memanfaatkan hasil-hasil teknologi. Oleh karena itu, peran dan tugas guru

Crgeser darj peran sebagai sumber belajar menjadi peran sebagai pengelola
Sumber belajar, Melaluj penggunaan berbagai sumber itu diharapkan kualitas
Pembelajaran akan semakin meningkat

Sanjaya, Strategi ,h.58



e. Evaluasi '
Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam system proses pembelajaran.
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa d:alam proses
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan b::ali.k .bagl guru ’lte»
kinetjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita d‘apat melihat
kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran.
Menentukan dan menganalisis kelima komponen pokok dalgm proses
pembelajaran dapat membantu kita dalam memprediksi keberhasilan proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya komponcr:-
komponen yang mendukungnya. Komponen-komponen itu saling terlfart dan
mendukung satu dengan lainnya. Apabila salah satu dari komponen itu. tld?lk ada
atau tidak mendukung, maka dipastikan tujuan pendidikan akan sulit dicapai.
Karena itulah, pendidikan dikatakan sebagai suatu system.

Secara umum, pendidikan dapat digambarkan sebagai kesatuan-kesa tuan
antar subsistem dan membentuk kesatuan yang utuh. System pendidikan ini
memperoleh masukan dari supra system (masyarakat dan lingkungan ) dan
memberikan hasil atau keluaran bagi supra system tersebut. Subsistem yang
membentuk system pendidikan antara lain: tujuan, pendidik, peserta didik.
manajemen, struktur dan jadwal waktu belajar, materi, pelaksanaan atauv
pengelola, media dan sumber belajar, teknologi, fasilitas, kendali mutu.
penelitian dan pembiayaan pendidikan.

Interaksi fungsional antar subsistem pendidikan itu di sebut dengan proses
pendidikan. Proses pendidikan adalah proses transformasi atau perubahan
kemampuan potensial peserta didik menjadi  kemampuan nyata untuk
meningkatkan taraf hidupnya baik fisik material maupun mental spiritual
Melalui proses pendidikan diperoleh hasil pendidikan. Hasil pendidikan adg.lzz:h
lulusan (output) yang sudah terdidik berdasarkan atau mengacu kepada tujuan
pendidikan yang ditetapkan.

Terkait dengan komponen-komponen yang membentuk proses pendidikan
Haidir Salim (2014) menyebutkan antara lain :
L. Tujuan
Tujuan menjelaskan mengenai apa yang hendak dicapai olch system 'pendidikan
OMponen tujuan merupakan panduan dan acuan bagi seluruh kegiatan dalam
System pendidikan,

2. Peserta didik

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkar

potensi diri melalyi proses pembelajaran, melalui berbagai jalur, jenjang, dan jenis
Pendidikan tertenty,

3. Pendidik

Pendidik merupakan anggota masyarakat yang mengendalikan dix:i ‘ mm:i
Menunjang kegiatan pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan. Pendidik jugs
Merupakan tenaga kependidikan yang berkualifikasi pendidik, dosen, kc.»n:,elc.y
Pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang

Sesuai  dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakarn
pendidikan.



4. Kurikulum

Seperangkat rencana dan peraturan (berupa kegiatan dan pengalaman
pengalaman belajar) mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai pendidikan tertentu.

3. Manajemen

Manajemen merupakan semua kegiatan yang mendukung terciptanya proses
pembelajaran didalamnya mengandung aktivitas merencanakan (Planning-P).
mengorganisasikan (Organizing-O), melaksanakan (Actuating-A), dan mengawa:‘s}
(Controlling-C). ini disebut dengan empat pilar pengelolaan kinerja professional
pendidik.

6. Struktur dan jadwal waktu |

Struktur dan jadwal waktu menjelaskan tentang cara pelaksanaan kegiatan dat
pengaturan waktu untuk mencapai tujuan.

7. Materi

Materi atau bahan pembelajaran merupakan hal-hal yang pokok yang periu
disampaikan oleh pendidik dan dipahami oleh peserta didik yang membantu
mengembangkan potensi dirinya. Materi pembelajaran ini di atur dalam
Seperangkat rencana sistematis yang dinamakan dengan kurikulum.

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran
yang tidak hanya terpaku pada content basedncurriculum, akan tetapi juga harus
berorientasi applicative and generative based curriculum.

8. Alat bantu, media dan sumber belajar

Media dipahami dengan semua alat yang dapat digunakan untuk menyalurkar
Pesan. Dengan menggunakan alat atau media dalam suatu pembelajaran dapal
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik  sehingga dapat
mendorong terjadinya kegiatan belajar pada dirinya. Menggunakan media sccara
kreatif dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih banyak, dapat
Memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan meningkatkan kemampuan
mereka sesuai dengan tujuan yang dicapai.

Pengertian media menurut beberapa rumusan, misalnya association for
educational and communication technology (AECT) mendefinisikan media sebagai
segala bentuk yang dipergunakan untuk penyaluran informasi. Sedangkan nationa!
effucation association (NEA) mengartikan media scbagai segala benda yang dapat
dfmanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang

IPergunakan untuk kegiatan tersebut.

Disamping itu Brown (1973) mengatakan bahwa media yang digunakan dengan
!)aﬂ{ dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi cfektivitas program
Instruksional pengajaran.

Harus diingat pula bahwa tidak sama antara media dan alat ba}%tu, meskipurn
ngsi keduanya sebagai alat penyaluran pesan (informasi) pelajaran.

Salim, Strategi, h. 87- 90
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Perbedaan media dan alat peraga dapat digambarkan sebagai berikut :

Media dan Alat Peraga

KURIKULUM Fr
Alat peraga (2) \
Guru kelas (1) | | Sl
: Guru kelas (3) Media (3) Media (4)
Guru kelas
X
‘ Peserta didik I
Gambar
Perbedaan Media dan Alat Peraga
Penjelasan
-~ Pola (1)

Sumber belajar peserta didik hanya berupa orang asing saja. Guru atau doscn
Memegang kendali penuh atas terjadinya kegiatan pembelajaran.

~ Pola (2)

Sumt?ef belajar berupa orang dibantu oleh sumber lain. Walaupun demikian dalam

fod% i guru atau dosen masih memegang kendalin akan tetapi tidak mutlak karen:

(?' ibantu oleh sumber lain.dalam pola ini sumber yang berfungsi sebagai alat bantu
isebut dengan alat peraga.

| Pola (3)

ti‘;‘g;s; bersaxé]a-sama d.erllga.n sumber-sumber _lain berdgsarkan pemba‘j.zgia-l.

el‘samag efatwa .dala hal ini cqntrol terhadap keg}lzlta,{l belajar mengajar dibag

mel‘upakannbare} sumber' manusia Flan sumber. lain. ]_)qn ~_;umb61.~ lain tersebui

in e b aglan yang integral daI:I seluruh kegiatan belajar mengajar. Dalam pola
mber lain disebut dengan media.

Polg (4)

Peserta did; .
Keadaa dlc.hl.( hanya belajar dengan menggunakan satu sumber yang bukan marusia
an i terjadi dalam suatu pengajaran melalui media. Dan sumber buke

Manusia ity g A N
dikelola Itu dinamakan dengan media. Ditinjau dari segi sifatnya, medio
I e ) : ‘
ekOHkTr‘POkkan menjadi dua bagian, yaitu : abstrak dan konkrit. Keabstrakar dan
1

tan suatu media ditentukan oleh kejelasan pada pesan yang disampaike:



menimbulkan berbagai penafsiran dan persepsi yang beragam, makq medize.' itu
digolongkan kepada media abstrak. Sebaliknya apabila pesan yang d1sampa ikan
dapat diterima dengan jelas, maka media itu digolongkan kepada media konkrit.

9. Fasilitas

Fasilitas apabila diartikan secara sempit adalah gedung-gedung sekolah dawn
perlengkapannya. Secara luas, fasilitas diartikan sebagai tempat terjacinys
pendidikan. Berdasarkan konteks, maka pendidikan dapat terjadi dimana saja, tidak

hanya di dalam gedung-gedung sekolah, tetapi juga dapat tetjadi dirumah, museum.
dan lain-lain.

10. Teknologi

Teknologi merupakan cara yang dipergunakan dalam pendidikan untul
meningkatkan mutu pendidikan baik dari segi proses maupun lulusannya. Teknolog!
terdiri dari perangkat keras (hardware), yaitu peralatan yang dapat digunakan untuk
menunjang proses pendidikan yang lebih baik dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sedangkan teknologi perangkat lunak (software) yaitu cara-cara.
strategi, metode, dan pendekatan yang dirancang secara sistematis untuk menunjang
proses pendidikan.

11. Kendali Mutu

Kendali mutu mengacu kepada system nilai yang ada dalam masyarakat dan
falsafah hidup bangsa. System nilai dan falsafah hidup bangsa menjadi standar untuk
menyeleksi masukan yang menjadi input system, mengidentifikasi proses yang tepat.
dan mengevaluasi hasil system pendidikan.

Pengendalian  kualitas pendidikan berfungsi membina peraturan-peraturas
pendidikan dan standar pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana
yang dicita-citakan bersama.

12. Biaya Pendidikan

Biaya pendidikan merupakan komponen yang fungsinya sangat penting
meskipun tidak dapat menjamin dengan biaya pendidikan yang besar akan
menghasilkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Dalam pemahaman teoritis boleh

Iatakan benar, akan tetapi praktik di lapangan terkadang menunjukkan hal-hal
yang sangat kontradiktif. Keefektivan biaya pendidikan yang besar akan lebih baik
1barengi dengan niat yang baik (good will) dari para pelaku pendidikan itu sendiri.



Berdasarkan uraian mengenai

Guru

peserta didik
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[

komponen-komponen yang mendukung
keberlangsungan pendidikan sebagai sebuah proses, dapat digambarkan dibawah ini:

manajemen
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Struktur
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Kendali mutu
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\

Media
Media /SB

Lulusan ,:sx;atﬂ

{
i

Feedback
Gambear.

Keterkaitan komponen, proses pendidikan, dan lulusan'’

| g Secara terperinci, pembahasan mengenai strategi pembelajaran dapat dirujuk dar
- SUpratman (2010: 208 — 238), yang membaginya dalam empat komponen utama, yaitu :

I Urutan kegiatan pembelajaran

omponen urutan kegiatan pembelajaran mencakup:
pertama, bagian pendahuluan yang terdiri atas tiga langkah, yakni :
a. Penjelasan singkat isi pembelajaran
b. Penjelasan tentang relevansi isi pembelajaran baru dengan pengalamarn

peserta didik, dan

C. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran.
kedua, bagian penyajian yang terdiri atas tiga langkah, yaitu:

a. Uraian

b.  Contoh, dan

C. Latihan.

Ketiga, bagian penutup yang terdiri atas dua langkah, yaitu :
a. Tes formatif,

b. Umpan balik dan tindak lanjut

2. Metode

gompopen metode pembelajaran juga dapat mencakup beberapa metode vang
1Sesuatkan dengan langkah-langkah pada urutan kegiatan.

s i/ L
Ibid hal 90-93
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3. Media
Komponen media pembelajaran yang merupakan alat yang digunakan
untukmenyampaikan informasi dariguru, dosen, atau instruktur sebagaipengiriim
dan peserta didik sebagai penerima informasi.

4. Waktu
Komponen waktu yakni jumlah waktu dalam menit yang dibuiuhkan dalam
menyelesaikan setiap langkap dalam urutan pembelaj aran'®

B —

Yaumj, Prinsip, h, 215
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1 JENIS STRATEGI PEMBELAJARAN
|

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi  pembelajaran  ekspositori adalah strategi  pembelajaran  yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal. Roy Killen (1998) menamakan strategi ekspositori ini dengan istilah strateg;
pembelajaran langsung (direct instruction). Mengapa demikian? Karena dalam strateg
Ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadikan. Oleh karena
st.rategi ekspositori lebih menekankan kePada proses bertutur, maka sering juga
dinamakan istilah strategi “chalk and talk”."” Dalam strategi pembelajaran ekspositori
Syamsudin Makmun mengemukakan bahwa guru menyajikan bahan dalam bentuk vang,
telah dipersiapkan secara rapi, sistematik, dan lengkap sehingga siswa tinggal
menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib.”’

. Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori. Pertama, strategi ekspositor:
dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal, artinya bertutus
Secara lisan, bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini.
01311. karen itu sering orang mengidentikannya dengan ceramah. Kedua, biasanya mater:
pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau
akia, _konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa vntuk
erfikir ulang, Ketiga, tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan mate:
Pembelajaran ity sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswe
. arap!(an dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan
embali mater; yang telah diuraikan.

pembelaStrategi pembelzfljaran. ekspositori merupakan bentuk dari‘ per?dekatz:r
demiki Jaran yang berorlentaS{ l.(e'pada guru (teache.r centered .npproach).. Dikatakar
- lftlll; Zebab dalam strategi Ini guru menyam})alkan.n1at§r1 pembelz.garan secar
dengap ; dengan harapan materi pelfajz?l'z}n yang disampaikan itu dapat d.lkuasal sigwe

: aik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic

ac : : ; |
khlew?ment) Siswa. Metode pembelajaran dengan kuliah merupakan bentuk strateg
CKspositori,

Strategi pembelajaran ekspositori akan efektif manakala :

SUTU alfan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang akan dar

Aarus dipelajari siswa.

teﬁablla 8Url menginginkan agar siswa mempunyai gaya model intelectun

~ entu,misalnya agar siswa bisa mengingat bahan pelajaran,schingga ia akan dapa
Ngungangkapkannya kembali manakala diperlukan.

B e R

i
8 Sanjaya, Strategi, h. 179

Sa
gala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:IK API, 2009), h.79
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 Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk di?rgsentasilian,artgrg: a
dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi itu ha.nya mungkn:?
dapat dipahami oleh siswa manakala disampaikan oleh guru,misalnya materi
pelajaran hasil penelitian berupa data-data khusus.

* Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topic tertentu. .

* Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau pfosedur,blas:my.zi
merupakan suatu teknik atau prosedur tertentu untuk kegiatan praktik. |

* Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru perlu
menjelaskan untuk seluruh siswa.

[ ]

Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata merniliki
kemampuan rendah, ,‘
Jika ligkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategl yang berpusat paca
siswa,misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan vang
berpusat pada siswa. !

A, Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori terdapat beberapa prinsip

yang harus diperhatikan oleh setiap guru. Setiap prinsip tersebut dijelaskan dibawah

n1.

a. Berorientasi pada Tujuan

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi

pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses

Penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran, justru tujuan itulah yang harus
menjadi pertimbangan u

tama dalam penggunaan strategi ini. Karena itu sebelum
Strategi in diterapkan terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan pembelajaran
Secara jelas dan terukur.

b. Prinsip Komunikasi

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang
Menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada
Seseorang atay sekelompok orang (penerima pesan) pesan yang ingin disampaikan
d?{ am ha ini adalah materi pelajaran yang diorganisir dan disusun sesuai dengan
tWjuan tertenty yang ingin dicapai. Dalam proses komunika§iq guru berfungsi sebagsi

Sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. >

C. Prinsip Kesiapan
Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu hukum
dJar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu akan merespon
engan cepat dar setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan:

be]

—

21
Hamryp; . ,
2 lb?g“}:‘“;% Strategi Pembelajaran, (Bandung: Al-Insan, 2007). h. 75
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sebaliknya, tidak mungkin setiap individu akan merespon setiap stimulus vang
muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kesiapan.

d. Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung
pada saat itu, akan tetapi untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil ad.alahu
manakala melalui proses penyampaian dapat membawa siswa pada s}zuam
keseimbangan (disquilibrium), sehingga mendorong mereka untuk7 mencari dan
menemukan atau menambah wawasan melalui proses belajar mandiri.”

B. Nilai-nilai Karakter dan Strategi Pembelajaran Ekspositori**

Berdasarkan konsep dasar strategi pembelajaran ekspositori bermuatan karzw;ktt:zw'
diatas, dapat ditegaskan bahwa nilai-nilai karakter yang dapat ditransformasikan

pendidik kepada peserta pendidik melaui strategi pembelajaran ekspositori acalab
k

omunikatif, kepedulian sosial, jujur, dan rasa ingin tahu.

1. Komunikatif

Transformasi nilai karakter nilai komunikatif terjadi sepanjang guru atau pendidik
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Semua gaya bicara dan gerak tubuh
alau bahasa verbal, sebagian besar dimaksudkan untuk menjalin  komunikas:
keilmuan kepada pesrta pendidik lebih optimal. Dengan demikian, proses
transformasi nilai karakter dalam strategi pembelajaran ekspositori berlangsung
Crsamaan dengan komunikasi keilmuan yang terjadi. Jika materi yang disampaikan
guru adalah “menajaga kelestarian lam™ misalnya, maka peserta didik akan
menjiwai atau memilki karakter sebagai pemelihara lingkungan yang baik. Demikian
Seterusnya, isi materi sangat mempengaruhi karakter komunikasi yang terbentuk.

2. Kepedulian Sosial

Orang yang berkarakter adalah orang yang dalam dirinya terdapat integritas
ususnya kesatuan antara kata dan perbuatan. Dalam konteks belajar mengajar,
Semua perkataan guru adalah baik, sehingga melahirkan tindakan yang baik pula.
alam konteks yang lebih khusus, penerapan strategi pembelajaran ekspositori nada
Mata pelajaran ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, agama, budi pekerti, PPkn, dan
Sebaginya, perkataan baik guru akan termanifestasikan pada sikap baik kepada
Sesama. Hal inj menujukkan bahwa komunikasi yang baik dapat melahirkan
tlnqakan yang baik pula. Salah satu bentuk tindakan baik tersebut adalah kepedulian
Sosial atau kepedulian terhadap sesama pula.

3. Jujur

Satunya kata dan perbuatan dalam konteks pembelajaran bagaikan satunya feori
dan praktik Adapun satunya kata dan perbuatan dalam kepribadian guru akan

tadi, S ategi Pembelajaran, (Bandung: Dermaga Rosdakarya, 2013), h. 151



menjadi teladan bagi anak didiknya. Adanya ketidaksesuaian antara kata dan
perbuatan, bagaikan ketidaksesuaian antara teori dan praktik.

4. Rasa Ingin Tahu

Strategi pembelajaran ekspositori membawa poiensi (.ﬁt;ransfmmasikamlya mlz.}
karakter rasa ingin tahu. Hal ini dapat diamati ketika pendidik tn’lelontgrka.n beberapa
pertanyaan menantang ceramahnya yang penuh dan bahkan berapi-api. Memang
pertanyaan-pertanyaan tersebut bukanlah pertanyaan-pertanyaan yang membutulikan
jawaban mendalam tetapi hanya lebih pertanyaan yang hanya m.embuu}hkaq
jawaban. Artinya, sebenarnya jawaban yang ditanyakan tersebut *telab diketahui oleh
peserta didik. Dalam strategi pembelejaran pertanyaan tersebut dilontarkan guna
menarik perhatian. Dengan kemampuan menjawab pertanyuan—per.ta.nyaan guru
dengan cepat tersebut akan menimbulkan rasa percaya diri peserta didik, sehingga
lebih siap menjawab pertanyaan lain yang lebih menantang.

C.Prosedur Pelaksanaan Strategi Ekspositori |
Sebelum diuraikan tahapan penggunaan strategi ekspositori terlebih dahulu
diuraikan beberapa hal yang harus dipahami setiap guru yang akan menggunakan
strategi ini. Antara lain :
* Rumuskan tujuan yang ingin dicapai - ‘
Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk perubah‘an tm;;;l»(&
laku yang spesifik yang berorientasi pada hasil belajar. Malalui tujuan yang Jelqs selai
dapat membimbing siswa dala menyimak materi pelajaran juga akan diketahui
efektivitas dan efisiensi penggunaan stratergi ini.
* Kuasai materi pelajaran dengan baik .
Penguasaan materi yang sempurna akan membuat kepercayaan diri guru meningkat.
sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebas bergerak, berani menatap
siswa, tidak takut dengan perilaku-perilaku siswa yang dapat menggangu jalannyz
Proses pembelajaran.
* Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses penyampaian
Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru dapat mengantisipasi ber‘t:agfﬁ
-Tungkinan yang dapat mengganggu proses penyajian materi pelajaran. Yang perl:
dikenali adalah pertama, latar belakang audiens atau siswa yang akan menetima mater:
Pelajaran, misalnya kemampuan dasar atau pengalaman belajar siswa sesuai dengar
Materi yang akan disampaikan, minat dan gaya belajar siswa. Kedua, kondisi ruangar.
baik menyangkut luar dan besarnya ruangan, pencahayaan, posisi tempat dudul.
Maupun kelengkapan ruangan itu sendiri.”

Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi ekspositori, antara lain :

rsiapan (Preparation)

) Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerim:
pela].aran-Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan merupakan Jangkah yang sanga
pentmg. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan — strates;
ckspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. Beberapa hal yang harus
dilakukan dajan langkah persiapan, di antaranya adalah :

1. Pe

e 11
* Ibid, h.153



e Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negat?f.
¢ Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapal.
¢ Bukalah file dalam otak siswa.

Pada tahan persiapan, memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam
melakukan persiapan, antara lain :
o Mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif;
e Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar;
e Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa;
* Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.

2. Penyajian (Presentation) ;
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesvai dengan

persiapan yang telah dilakukan. Guru harus dipikirkan guru dalam penyajian ini adalah
bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh
siswa. Karena itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah
Ini, yaitu;

* Penggunaan bahasa;

* lintonasi suara;

* Menjaga kontak mata dengan siswa, dan

* Menggunakan joke-joke yang menyegarkan.

3. Korelasi (Correlation)

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapal
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. Langkah
korelasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna
untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimilikinya maupun makna untuk
meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa.

4. Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi pelajarar
yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang sangat penting
dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan siswa akan dapa
Mengambil inti sari dari proses penyajian.

3. Mengaplikasikan (Application)

I“j"‘ngkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka
menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting dalam
Proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akan dapa
Mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran olet
S15Wa. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini di antaranya, perfama, dengan
membugt tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan. Kedua, dengan
memberikan teg yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan.”®

2% .
Mulyad|, Strategi, h.185



D. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran 'l?lksposifm»ri27

Baik teori belajar ataupun strategi pembelajaran pastilah mempunyai keunggulan
dan kelebihannya dibandingkan teori ataupun strategi lainnya. Akan tetapi dibalilc itu
semua setiap teori belajar/strategi pembelajaran akan menghadapi dan mengalami
beberapa kesulitan yang berdampak pada kelemahan teori/strategi tersebut.

1. Keunggulan Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang banyak dan
sering digunakan. Hal ini disebabkan strategi ini memiliki beberapa keunggulan, di
antaranya:

o Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan
keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa
menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.

Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efekiif apabila maters
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang
dimiliki untuk belajar terbatas.

Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalu
penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa
melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).

Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini bisa digunakan untuk juralah
siswa dan ukuran kelas yang besar.

2. K.elemahan Strategi Pembelajaran Ekspositori
Di samping memiliki keunggulan, strategi ekspositori juga memiliki kelemahan,
antaranya:

* Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang
memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk siswa yang
tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi lain,

Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, seri
perbedaan gaya belajar.

Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan suli
mengembangkan ~ kemampuan siswa  dalam  hal kemampuarn
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.

Oleh karena gaya komunikasi strategi pembelajaran lebih banyak terjadi satu
arah  (one-way communication), maka kesempatan untuk mengoniro
Pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. D
Sﬁimping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang
dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru.

2. Strategi Pembelajaran Aktif

i Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkas
Ii)mseﬂa fhdlk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran , baik dalam bentuk
eraksi antar peserta didik ataupun peserta didik dengan guru dalam proscs

27
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pembelajaran (Hamruni, 2009). Menurut Bonwell (1995), pembelajaran akiif memiliki

beberapa karakteristik sebagai berikut : **

1. Menekankan pada proses pembelajaran bukan pada penyampaian materi oleh guru.
Proses ini merupakan upaya menanamkan nilai kerja keras kepada peserta didik.
Proses pembelajaran tidak lagi sekadar transfer of knowledge atau transfer ilmu
pengetahuan, melainkan lebih kepada transfer of values atau transfer nilai. Nilai yang
dimaksud di sini adalah nilai-nilai karakter secara luas, salah satunya adalah rasa
ingin tahu.

. Peserta didik tidak boleh pasif, tetapi harus aktif mengerjakan sesuatu yang berkauitan
dengan materi pembelajaran . Aktif dalam konteks ini merupakan upaya penanaman
nilai tanggung jawab, dimana peserta didik harus mempraktikkan bahwa
membuktikan teori yang dipelajari,tidak sekedar diketahui.

. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi
pembelajaran . dalam hal ini peserta didik berhak menerima materi pelajaran yang
dipandang selaras dengan pandangan hidupnya atau menolak materi pelajaran yang
tidak sesuai dengan pandangan hidupnya. Pola pembelajaran ini merupakan proses
pembentukkan sikap secara matrang .

- Peserta didik lebih banyak dituntut berpikir kritis, menganalisis dan melakukan
evaluasi dari pada sekedar menerima teori dan menghafalnya . Tuntutan ini
merupakan aktualisasi lebih lanjut mengenai nilai karakter “ rasa ingin tahu *
;sehingga peserta didik tidak anti realitas karena berpandangan bahwa realitas yang
terjadi tidak sesuai dengan teori yang dipelajari dan dihapal, yang mengakibetkar
peserta  didik mudah terpropokasi oleh informasi yang tidak  dapu
fﬁpel’tanggungjawabkan kebenarannya .terpenuhinya tuntunan dalam pembelajaran
ini ( kritis — analisi) akan menghindarkan peserta didik dari tindakan berutal dan

m§mbabibuta atau ikut-ikutan — tawuran misalnya —seperti yang terjadi akhir-akhu
ini,

Umpan balik dan proses di alektika yang lebih cepat akan terjadi pada proses
pembelajaran. Pembelajaran yang dialogis, secra tidak langsung membentuk karaks

peserta didik yang demokratis, pluralis , menghargai perbedaan pendapat, inklusif
terbuka dan humanitas tinggi.

Di samping karakteristik di atas, secara umum suatu peroses pembelajaran akti’
Memungkinkan di perolehnya beberapa hal. Pertama, interaksi yang timbul selam
Proses pembelajaran akan menumbuhkan positif interdefendence, dimana konsolidasi
Pengetahuan yang di pelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melaluw
eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, setiap individu harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, dan guru harus mendapatkan penilaian dari peserta didik sehingga
I.erdapat il.ldividual accuantability. Ketiga, proses pembelajaran aktif memerlukar
ingkat kerja sama yang tinggi sehingga akan memupuk social skill.

A. Konsep Dasar Aktive Learning Bermuatan Karakter

okt onsep dasar aktive learning bermuatan karakter mencakup dua hal. Pertama

di t:{g le?mil}g dikaji atau digali nilai-nilai k.arakter .ya'ng.tel.'k‘andung di dalamnya vatu

tanamuz 1sa31kan.dfalam pc?mb.elajaran, sehmgg:a.mlal-mlan }(g]'akter tersebut ’dz.lp;_rt\ di
o N atau di internalisasikan ke dalam diri peserta dldlk.. Dalam hal fni, akt]
g di anggap seolah-olah telah ada muatan nilai karakter di dalamnya, misa!ny:.

28
Suyadi ; .
uyadi, Strategj Pembelajaran Pendidikan Karakter , (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2013) h. 36
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dalam active learning terdapat metode “membangun tim"’. Metode dalgm e '[‘IV‘L’.
learning ini jelas telah memuat nilai-nilai karakter seperti kerja gama,k@e@uhan SOG{?_‘
komunikatif, tanggung jawab, toleransi dan seterusnya. ].“anpa‘mlax»ru..lal ini, se.bua.i‘} tufr
tidak akan mampu menjalankan funsinya secara optimal. chua} f}cu‘ve‘ 1eam1ng Oapf‘f‘
dimodifikasi dan di kembangkan secara kreatif agar memuat n}lﬁ}-llllal kare‘l‘kter’ lE‘bh
variatif . Artinya, pada active learning dapat di tambah muatan mla? I%?arakte:r dari Iyar”
sesuai kepentingan guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini, active learning
diperlakukan sebagai strategi pembelajaran yang “netral” dan dapat diisi dengan muatan
nilai-nilai karakter sesuai kepentingan guru dan peserta didik. _S:ekedar cthQh,d;.llaz@z
active learning terdapat metode “membangun tim”. Metode ini d'apat diisi dezi’lg:ﬂ(;
muatan karakter yang diinginkan, religius misalnya. Caranya, mla}l karak.tetz rel;\‘ gius
dimasukkan dalam penyusunan rencana praktik pembelajaran, schingga nilai religius
dapat diaktualisasikan .

Namun demikian, tidak semua metode dalam active learning dapat diisi dengan
nilai karakter asal-asalan sesuai kehendak guru. Sebab, masing-masing metode dalfa;':«:.
active learning mempunyai karakter masing-masing. Oleh karena itu, penanaman nilai
karakter tertentu dapat disesuaikan dengan karakteristik metode perpbelzgaran f,farﬁg
tepat. Misalnya , jika guru ingin menanamkan nilai karakter toleransi , maka metode
dalam active lerning yang paling tepat adalah diskusi atau debat aktif . Dalam metodc
tersebut, peserta didik secara tidak langsung dituntut untuk menghargai pendapat oran ¢
lain dan bersikap damai dalam perbedaan. Inilah nilai-nilai esensi dari toleransi
Demikian seterusnya, sehingga upaya menanamkan nilai karakter lertentu dapa
dilakukan dengan memilih metode tertentu dalam active learning.

B. Nilai-Nilai Karakter dalam Active Learning .
Strategi pembelajaran aktif atau yang lebih dikenal dengan istilah active lear g,
- Mmempunyai 101 metode pembelajaran bahkan lebih. Dalam praktiknya , berbagflf
entuk metode dalam active learning, ini dapat dimodifikasi dan dikembangkan ,ie!o;h
eatif dan inovatif. Dalam setiap metode active learning tersebut memuat nilai-nilai
karakter yang berbeda. i
Nilai-nilai karekter yang termuat dalam setiap metode pada active learning ini akan
memiliki kesesuaian dengan metode pembelajaranya . Misalnya , pada metode the
. Power of two setidaknya memuat nilai-nilai karakter seperti gemar membaca,
Komunikatif, kepedulian social, disiplin dan sebagainya. Sekadar contoh , dalair
pe.lajaran biologi , peserta didik diminta untuk mencari teman atan pasangan dengan
iterig « mempunyai buku biologi”. Kriteria ini akan memotivasi peserta didik vntuk
membeli dan membaca buku pelajaran daripada membeli pulsa, misalnya.

C.Peran Guru Dalam Implementasi PBAS

Dalam implementasi PBAS, guru tidak berperan sebagai satu-satunya sumber belaja
yang bertugas menuangkan materi pelajaran kepada siswa, akan tetapi yang lebil
Penting adalah bagaimana memfasilitasi agar siswa belajar. Oleh karena itu, penerapar

Menurut gury kreatif dan inovatif sehingga mampu menyesuaikan kegiatan
engajamya dengan gaya dan karakteristik bele%iar siswaa. Untuk itu ada beberap:
cglatan yang dapat dilakukan guru, diantaranya. “

T —
anjaya, Strategi, h.139-140



a. Mengemukakan berbagai alternative tujuan pembelajaran yang harus di capal
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.

b. Menyusun tugas-tugas belajar bersama siswa

¢. Memberikan informasi tentang pembelajaran yang harus dilakukan

d. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang memerlukannya.

e. Memberikan motivasi, mendorong siswa untuk belajar, membimbing, dan lain
sebagainya melalui pengajuan pertanyaan- pertanyaan.

f. Membantu siswa dalam menarik suatu kesimpulan.

Selain peran-peran diatas, masih banyak tugas lain yang menjadi tanggung jawao
guru. Misalnya, manakala siswa memerlukan sesuatu informasi tertentu, maka guru
berkewajiban untuk menunjukkan di mana informasi itu dapat di peroleh siswa. Dengan
demikian, guru tidak menempatkan diri sebagai sumber informasi, tetapi berperan
sebagai penunjuk dan fasilitator dalam memanfaatkan sumber belajar.

D. Memahami Cara dan Gaya Belajar Siswa

Istilah cara belajar disini adalah karakteristik dan preferensi atau pilihan individu
mengenai cara mengumpulkan informasi, menafsirkan, mengorganisasi, merespons dan
memikirkan informasi. Sebagian siswa lebih suka belajar sendirian, sementara yang lain
lebih senang belajar dalam kelompok. Sebagian siswa lebih suka memperoleh informasi
dengan cara membaca, yang lain mendapatkan informasi lewat mendengar atau
melakukan berbagai aktivitas. Sebagian yang lain lebih menyenangi kombinasi. Tidak
ada cara dan gaya belajar yang tebaik, semuanya bersifat individual, tergantung
kenyamanan dan kebiasaan masing-masing.

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kemampuan belajar di sekolab.
Bagi seorang guru, memahami gaya dan cara belajar siswa sangat bermanfaat, paling
tidak karena tiga alasan. Pertama, dengan mengetahui gaya belajar siswa dapat
membantu gury mengerti dan menjelaskan perbedaan yang dia temukan di kalangar
SISWa. Kedua, guru mungkin ingin mengembangkan berbagai strategi mengajar untuk
membangun kelebihan individual yang berbeda yang dimiliki siswa. Ketiga, mengetahui

p_erbedaan siswa dapat membantu guru mengembangkan strategi belajar siswo-
Siswanya,*!

Rita Dunn, seorang pelopor di bidang gaya belajar, telah menemukan banyak
. Variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Ini mencakup faktor-faktor fisil.
. “Mosional, sosiologis, dan lingkungan.

| Pada awal pengalaman belajar, salah satu langkah pertama yang penting acalah
- Mengenali modalitas seseorang dalam belajar, baik modalitas visual, auditorial, atau
- ‘nestetik (VAK). Seperti yang di isyaratkan oleh istilah-istilah ini, orang visual belaj:
- Melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa vano
: 2:;31(6 dengar, dan pelajar kinestetik belajar lewat g,le*ak dan sentphzm. Walaupun
o rter?tgu— nll(asmg orang belajar dengan menggunakan ketiga modahtas' ini pada t[ah ypan
' » Kebanyakan orang memiliki kecenderungan pada salah satu diantara ketiganye.

' 30 2
| Ha_mruni, Strategi, h. 155
Ibid h, 156-159



E. Contoh- contoh Strategi Pembelajaran Aktif*
1. The Power of Two
Strategi ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasangan
akan lebih baik hasilnya dibanding belajar secara sendiri-sendiri.
2. Reading Guide
| Pembelajaran dilakukan berbasis bacaan ( teks). Agar proses membaca ini bisa
efektif, maka guru memberikan pedoman ( guide ) membaca. Pedoman ini berisi
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa berdasarkan isi bacaan (tcks):
bisa berisi tugas-tugas yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran.
Info Search
Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar kelas.
keluar dari kungkungan tembok dan dinding kelas, yang terkadang terasa
sumpek dan penuh aturan. Mereka bisa belajar di perpustakaan, warnet, mencari
jurnal, dan sumber-sumber belajar yang lain.
Index Card Match
Ini adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang mater:
pembelajaran. Strategi ini member kesempatan pada peserta didik uniuk
berpasangan dan memainkan kuis kepada kawan sekelas.
Everyone is A Teacher Here
Ini merupakan sebuah strategi yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas
yang besar da tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan kesempatan
pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai seorang “ pengajar” terhaday
peserta didik lain.
Student Created Case Study
Studi kasus merupakan salah satu di antara sekian metode pembelajaran yang
dianggap sangat baik. Satu tipe diskusi kasus menfokuskan isu menyangkus
suatu situasi nyata atau contoh yang mengharuskan siswa untuk mengambil
tindakan, menyimpulkan manfaat yang dapat dipelajari dan cara-cara
mengendalikan atau menghindari situasi serupa pada waktu yang akan datang,
Teknik berikut memungkinkan peserta didik menciptakan studi kasus sendirt.
Point- Counterpoint
Strategi ini merupakan sebuah teknik hebat untuk merangsang diskusi dar
mendapatkan pemahaman lebih mendalam tentang berbagai isu yang kompleks
Format tersebut mirip dengan sebuah perdebatan, namun tidak terlalu formal dan
berjalan dengan lebih cepat.
+ Student Questions Have
Strategi ini merupakan cra yang mudah untuk mempelajari tentang keinginar
dan harapan siswa. Cara ini menggunakan sebuah teknik mendapetkar
Pflrtisipasi melalui tulisan dari pada lisan atau percakapan. Harapan siswa in:
bisa dilihat dari jumlah centangan yang ada pada sebuah pertanyaan.
9. Listening Team
Strategi inni merupakan sebuah cara membantu peserta didik agar tetap terfokus
dan siap selama suatu pelajaran mengikuti pembelajaran yang berlangsung,
Strategi Listening Team ini menciptakan kelompok-kelompok kecil yang
beftanggung jawab menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan posicinya
masing-masing,

e N Wit et
* Ibid, him 160-186
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10. Card Sort
Pembelajaran dengan strategi Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yany
bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan, sifat, fakta tentanz
suatu obyek, atau mengulang informasi. Gerakan fisik yang dilakukan siswa
dapat membantu untuk memberi energy kepada kelas yang telah letih.

11. Jigsaw Learning
Jigsaw Learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas. Teknik ini
memiliki kesamaan dengan teknik “ pertukaran dari kelompok ke kelompok”™ (
Group-to-Group Exchange) dengan suatu perbedaan penting: setiap peserts
didik mengajarkan sesuatu. Ini adalah alternative menarik, ketika ada materi
yang dipelajari dapat disingkat dan ketika tidak ada materi pembelajaran yang
diajarkan sebelumnya. Setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang
dikombinasi dengan materi yang telah dipelajari oleh pesesta didik lain, buatlah
sebuah kumpulan pengetahuan yang saling terkait.

12. Active Debat
Suatu perdebatan dapat menjadi sebuah metode berharga untuk mengembangkan
pemikiran dan refleksi, khususnya jika para peserta didik diharapkan mengambi!
posisi yang bertentangan dengan pendapatnya. Ini adalah sebuah strategi untuk
melakukan suatu perdebatan yang secara aktif melibatkan setiap peserta didik
dalam kelas bukan hanya orang-orang yang berdebat.

13. Giving Question Getting Answers
Ini adalah strategi pembelajaran yang diarahkan untuk membangun tim dan
melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang materi pelajaran dari pelajaran
sebelumnya atau akhir pertemuan.

14. Active Knowledge Sharing
Ini adalah sebuah cara yang bagus untuk menarik para peserta didik dengan
segera kepada materi pelajaran anda. Anda dapat menggunakannya untuk
mengukur tingkat pengetahuan para peserta didik selagi, pada saat yang sama.
melakukan bebeapa bangunan tim ( team building ). Strategi ini bekerja dengan
beberapa pembelajaran dan dengan beberapa materi pembelajaran.

15. The Firing Line
Ini adalah strategi yang diformat menggunakan pergerakan cepat, yang capw
digunakan untuk berbagai tujuan seperti testing dan bermain peran. Strategi in
menghendaki pergantian secara terus menerus dari kelompok. Peserta didik
mendapat kesempatan untuk merespons secara cepat pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan atau tipe tantangan yang dimunculkan.

16. Team Quiz
Strategi ini akan meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap tanggung jewat
peserta didik untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan
dan tidak menakutkan, yakni dalam bentuk kuis ( tebak-tebakan).

17. Connection
Ini merupakan sebuah aktivitas yang secara simbolik menutup kelas. la secara
khusus sesuai ketika peserta didik membentuk hubungan dekat satu sama lain.

18. Reconnecting
Dalam pembelajaran yang waktunya sudah habis, kadang-kadang terasa sang
membantu memperkuat hasil pembelajaran, bila kita menggunakan beberapa
Menit untuk mengaitkan kembali pelajaran terscbut dengan para peserta didik
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setelah  diselengi  beberapa mata  pembelajaranlain. Strategi  ini
mempertimbangankan beberapa cara untuk melakukannya.

19. Synergetic Teaching
Strategi ini merupakan sebuah pembelajaran bersinergi, yang memungkinkan
peserta didik mendapatkan pengalaman yang berbeda dalam mempelajari materi
pembelajaran yang sama. Misalnya belajar dengan membaca referensi (handour)
dan belajar dengan mendengarkan presentasi guru. Hasilnya kemudian
dibandingkan dan diintegrasikan.

20. Planted Question
Teknik ini memungkinkan Anda untuk memberikan informasi sebagai jawaban
atas pertanyaan yang pernah diberikan kepada peserta didik yang dipilih.
Meskipun anda sebenarnya, memberikan pelajaran yang telah disispkan dengan
baik, hal ini mengesankan pada peserta didik lain bahwa anda hanya
mengerjakan satu sesi Tanya jawab.

21. Learning Starts With A Question
Proses mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta didik
tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Satu cara menciptakan pola
belajar aktif ini adalah merangsang peserta didik untuk bertanya tentang maiz
pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari pengajar lebih dahulu. Strateg)
sederhana inni merangsang untuk bertanya, kunci belajar.

22. Who Is in The Class?
Teknik mengajar ini sangat baik untuk memecahkan kebekuan suasana didalam
kelas, sehingga disebut sebagai “icebreaker”. Teknik ini mirip dengan sebuab
perburuan terhadap teman-teman kelas. Perburuan ini dapat ditentukan dengan
sejumlah cara dan untuk sebuah kelas dengan beberapa ukuran. Strateg! in
membantu perkembangan pembangunan tim ( feam building) dan membuu
gerakan fisik berjalan tepat pada permulaan sebuah pembelajaran.

23. TV Commersial
Ini adalah sebuah strategi pembuka yang hebat bagi peserta didik yang ‘elab
saling mengenal satu sama lain. Strategi ini dapat menghasilkan pembangunar
tim (team building ) yang cepat.

24. Instant Assessment
Teknik ini bisa membangkitkan kegembiraaan, tidak menakutkan, bise
digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik. Strategi bisa digunakar
untuk meminta siswa menjelaskan latar belakang, pengalaman, sikap, harapar
dan perhatian mereka secara cepat.

25, Lightening the Learning
Sebuah kelas dapat dengan cepat mencapai suatu iklim belajar yang informal
tidak mengancam dengan mengajak peserta didik untuk menggunakan humo:
kreatif tentang pelajaran sesuatu, namun pada saat yang sama membuat peseris
didik berpikir.

26. The Study Group
Metode ini memberikan peserta didik tanggung jawab untuk mempelajari mater
pelajaran dan menjelaskan isinya dalam kelompok tanpa kehadiran pengajar
Tugas perlu cukup spesifik untuk menjamin bahwa hasil sesi belajar akan efek(i
dan kelompok akan mampu mengatur diri.



Lingkungan fisik dalam ruangan kelas dapat menjadikan belajar gkuti.f. Tidak adJ
satupun susunan ideal, namun terdapat beberapa model yang dapat dipilih. Dek(‘v‘;l‘dtil
interior dari belajar aktif adalah menyenangkan dan menantang. Dalam bebera.pz; h‘lﬂ
mebeler dapat dengan mudah diatur untuk membentuk susunan yang berbeda-—rg:gg
meskipun meja kursi tradisional dapat dikelompokkan bersama-sama untuk membentuk
susunan bujur sangkar atau lainnya.

Saran-saran tentang bagaimana menggunakan sekalipun lingkungan ruang kelas
yang paling tradisional untuk belajar aktif.*?

1. HurufU
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Ini merpakan susunan untuk berbagai tujuan. Para pesarta didik memilil
permukaan untuk menulis dan membaca, para peserta didik dapat melihat guru atau
melihat media visual dengan mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsung
dengan yang lain. Ini juga mudah untuk memasangkan mereka, terutama ketika ter(viap:a
dua tempat duduk setiap meja. Susunan ini ideal untuk membaagi bahan p_ela_warm;
kepada peserta didik secara tepat karena guru dapat masuk ke huruf U dan berjalen ke
berbagai arah dengan seperangkat materi.

2. Corak Tim

0
00
O 0 &
N0, 0 3o Lo
0
o

O OO

000
O |
SR

Mengelompokkan meja-meja setengah lingkaran atau oblong di ruang kelas agas
Memungkinkan anda untuk melakukan interaksi tim. Anda dapat meletakkan kursi-kurs!
mengeliling meja-meja untuk susunan yang paling akrab. Jika anda melakukan

.;3 i . .
Melvin L.Silberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif), Pustaka Insani Madani, Yogyakarta. 1996,



beberapa peserta didik harus memutar kursi mereka melingkar menghadap ke depan
ruang kelas untuk melihat anda, papan tulis atau layar.

3. Meja Konferensi
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Ini terbaik jika meja relatif persegi panjang. Susunan ini mengurangi pentingnya
pengajar dan menambahkan pentingnya peserta didik. Susunan ini dapat membentuk
perasaan formal jika pengajar ada pada ujung meja.

4. Lingkaran
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Para peserta didik hanya duduk pada sebuah lingkaran tanpa meja atau kurs,
untuk interaksi berhadap-hadapan secara langsung. Sebuah lingkaran ideal untuk
diskusi kelompok penuh. Sediakan ruangan yang cukup, sehingga anda dapat menyuruh
peserta didik menyusun kursi-kursi mereka secara cepat dalam berbagai susunar
kelompok kecil.

5. Kelompok Untuk Kelompok
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Susunan ini menginginkan anda melakukan diskusi fishbowl (mangkok ‘kan
Alau untuk menyusun permainan peran, berdebat atau observasi aktifitas kelompok
Susunan yang paling khusus terdiri dari dua konsentrasi lingkaran kursi. Atau ancs
d?l?fit meletakkan meja pertemuan di tengah-tengah, dikelilingi oleh kursi-kursi pac:
SISI luar,
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6. Workstation
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Susunan ini tepat untuk lingkungan tipe laboratorium, aktif dimana setiap
peserta didik duduk pada tempat untuk mengerjakan tugas (seperti mengopel’zisiﬁi<a:'z
komputer, mesin, melakukan kerja laborat) tepat setelah didemonstrasikan. Teput
berhadapan mendorong partner belajar untuk menempatkan dua peserta didik pada
tempat yang sama.

7. Breakout Groupings
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Jika kelas anda cukup besar atau jika ruangan memungkinkan, letakkan meja-meja
dan kursi dimana kelompok kecil dapat melakukan aktifitas belajar didasarkan pada tim
Tempatkan susunan pecahan-pecahan kelompok saling berjauhan sehingga tim-tirn itu
tidak saling mengganggu. Tetapi hindarkan penempatan ruangan kelompok-kelonpok
kecil terlalu jauh dari ruang kelas sehingga hubungan diantara mercka sulit dijaga.

8. Susunan Chevroun
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Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak melakukan belajar aktif. Jika terdapuw
banyak peserta didik (tiga puluh atau lebih) dan hanya tersedia meja oblong, barangkall
Perlu menyusun peserta didik dalam bentuk ruang kelas. Susunan V mengurangi jarak
antara para peserta didik, pandangan lebih baik dan lebih memungkinkan untuk meliha




peserta didik lain dari pada baris lurus. Dalam susunan ini, tempat paling bagus ada
pada pusat tanpa jalan tengah.

9. Kelas Tradisional

Jika tidak ada cara untuk membuat lingkaran dari baris lurus yang berupa raeja
dan kursi, cobalah mengelompokkan kursi-kursi dalam pasangan-pasangan untuk
memungkinkan penggunaan teman belajar. Cobalah membuat nomor genap dari baris-
baris dan ruangan yang cukup diantara mereka sehingga pasangan-pasangan peseri
didik pada baris-baris nomor ganjil dapat memutar jursi-kursi mereka melingkar dan
membuat persegi panjang dengan pasangan tempat duduk persis di belakang mereka
pada baris berikutnya,

10. Auditorium

Meskipun auditorium menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk
belajar aktif, namun masih ada harapan. Jika tempat duduk-tempat duduk itu capa
dengan mudah dipindah-pindah, tempatkanmereka dalam sebuah arc (bagian lingkarar )
untuk membentuk hubungan lebih erat dan visibilitas peserta didik.

Jika tempat-tempat duduk itu cocok, suruhlah peserta didik agar duduk seceka
mungkin ke pusat. Berlaku asertif terhadap bentuk ini; sckalipun dianggap barisan lepas

i sisi audotorium. Ingatlah : tidak masalah seberapa besar auditorium dan seberapz
agyak audien, anda masih dapat memasangkan mereka dan menggunakan aktifitas-
aktifitag belajar aktif yang melibatkan pasangan-pasangan.
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Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa partisipasi peserta didik. Terdapat berbagai
cara untuk menyusun diskusi dan memperoleh respon darai para peserta didik pada
setiap mata pelajaran.™

1. Diskusi terbuka

Meminta sebuah pertanyaan dan membukanya pada kelompok besar tanpa harus

terstruktur lebih lanjut. Kualitas diskusi terbuka secara terus menerus akan

terjadi. Jika khawatir bahwa diskusi akan berjalan terlalu lama, katakana
sebelumnya,”” saya lebih suka meminta empat atau lima sisiwa untuk ambil
bagian ini”’, untuk mendorong siswa mengangkat tangan mereka, mintalah, *’
berapa banyak diantaramu yang merespon pertanyaan saya?’’ kemudian
panggillah peserta didik untuk mengangkat tangan mereka.

2. Kartu — kartu respon

Bagilah kartu-kartu indeks dan mintalah jawaban-jawaban tanpa nama terhadap

pertanyaan anda. edarkan kartu-kartu indeks ke seluruh kelompok atau vang

lain membagikannya.
3. Polling

Susunlah suatu survey pendek dengan mengisi dan mendapatkan perhitungan,

atau poll peserta didik secara verbal. Gunakan polling untuk mendapatkan data

secara cepat dan kembalikan hasilnya kepada mereka secepat mungkin. Jika
anda menggunaka survey verbal, mintalah menunjukkan (angan atau memints
siswa untuk mengangkat kartu jawaban.

4. Diskusi Kelompok Kecil
Bagilah peserta didik ke dalam kelompok-kelompok yung terdiri atas tigs
peserta atau lebih untuk berbagi informasi.

3. Partner Belajar
Susunlah peserta didik mengerjakan tugas atau berdiskusi dengan pertanyaan
kunci bersama siswa yang duduk di dekatnya.

6. Whips

Kelilingi kelompok dan dapatkan respon pendek pada persoalan kunci. Gunakan

whips ketika anda ingin memperoleh sesuatu dari setiap peserta secara cepat,

Contonya : “ satu perubahan yang akan saya buat si Amerika Serikat adalah ...~

tentu sangat berguna dalam melakukan whips.

7. Panel

Mintalah sekelompok kecil peserta didik untuk mempersentasikan pandangas

mereka ke depan kelas. Sebuah panel informasi dapat dilakukan dengan

meminta pandangan-pandangan dari sejumlah peserta peserta yang ada nada
tempat duduk mereka. Gunakan panel ketika waktu memungkinkan untuk
memfokoskan respon yang serius terhadap pertanyaan anda. Putarlah panelis
untuk meningkatkan partisipasi.

8. Flasbow]

Suruhlah sebagian peserta didik untuk membentuk lingkaran diskusi, dan

Suruhlah peserta sisanya membentuk lingkaran pendengar mengelilingi merek.

Bawalah kelompok baru ke dalam lingkaran untuk melanjutkan diskusi.

9. Game
Gunakan latihan lucu atau permainan kuis untuk mendapatkan ide-ide
Pengetahuan , atau keterampilan siswa.

\
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10. Memanggil Pembicara Berikutnya
Suruhlah peserta didik mengangkat tangan ketika mereka ingin menyampaikan
pandangan mereka, dan meminta pembicara sekarang memanggilpembicara
berikutnya (sebagai pengganti peran pengajar). Gunakan tekhnik ini ketika anda
yakin terdapat banyak perhatian dalam diskusi atau aktivitas dan anda ingin
meningkatkan interaksi peserta didik.

3. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam
kelompok tertentu untuk mancapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Ada empa
unsur penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yaitu : (1) adanya peserta dalam
kelompok; (2) adanya aturan dalam kelompok; (3) adanya upaya belajar setiap anggota
kelompok; (4) adanya tujuan yang harus dicapai. Aturan kelompok adalah segala
sesuatu yang menjadi kesepakatan semua pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta
didik, maupun siswa sebagai anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian
tugas setiap anggota kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya.”

Slavin (dalam Isjoni, 2009:15) mengemukakan, "In cooperative learning
method, students work together in four member teams to master material iniiially
presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative
learning adalah suatu model pembelajaran di mana dalam sistem belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Nurulhayati, (2002:25-28), mengemukakan lima unsur dasar model cooperative
learning, yaitu: (1) ketergantungan yang positif yaitu suatu bentuk kerja sama yang
sangat erat kaitan antara anggota kelompok. (2) pertanggungjawaban individual yaitu
kelompok tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok. (3)
kemampua.n bersosialisasi yaitu sebuah kemampuan bekerja sama yang biasa digunakan
dalam aktifitas kelompok. (4) tatap muka. (5) evaluasi proses kelompok. -

Pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara scsama dalam struktur
kf‘rla sama yang teratur dalam kelompok, yang mana keberhasilan kerja sangai
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.”’

A. Tipologi Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (2008 : 26-28) ada enam tipologi pembelajaran kooperatif, yaitu:

> Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran  kooperati!

_ Mmenggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok.

o | anggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara. Pertama dengan
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian lainnya
seperti dalam model pembelajaran siswa. Kedua, merupakan spesialisasi tugas

.\
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Cara kedua ini siswa diberi tanggung jawab khusus untuk sebagian tugas
kelompok.

» Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik unik metode

pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang memastikan semua siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkonstribusi dalam timnya.

> Kompetisi tim, sebagai sarana untuk motivasi siswa untuk bekerja sama dengan

anggota timnya.

> Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap masing-masing

anggota kelompok.

» Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat langkan

kelompok. **

B. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut H. Karli dan Yuliariatiningsih, M.S. (2002), menyatakan bahwa metode
pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membant di antara sesama dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih
Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan setiap anggota kelompok itu sendliri

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif agar lebih
menjamin para siswa bekerja secara kooperatif, yaitu sebagai berikut :

d.

b.

Para siswa yang tergabung dalam kelompok harus merasa bahwa mereka adalal
bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai.

Para siswa tergabung dalam suatu kelompok dan harus merasa bahwa masalal
yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan berhasil tidaknya suaiv
kelompok itu menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota.

. Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam

kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah yang
dihadapi.

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :

a,

Siswa  dalam kelompoknya harus beranggapan babwa mereka hidup
Sepenanggungan bersama.

Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya.

Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memilik
tujuan yang sama.

Siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab vang sama diantar
kelompoknya,

Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan yang jug:
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untul
belajar bersama selama proses belajarnya.

- Siswa akan diminta untuk mempertanggungjawabkan secara individual mater

yang ditangani dalam kelompok kooperatif.”

* Taniredja dkk, Model, h. 57-58
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Dalam pembelajaran konvensional juga dikenal belajar kelompok. Meskipun
demikian, ada sejumlah perbedaan prinsipil antara belajar kelompok pembelajaran
kooperatif dengan kerja kelompok pada pembelajaran konvensional. Untuk lebih jelas,

lihat tabel berikut:

Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dan Pembelajaran IKonvensional®

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Kooperatif

* Memfokuskan pada prestasi individu.
o Setiap siswa akan  Sali\ng
berkompetisi dan berprinsip,”Jika aku

tidak sukses, aku akan kalah dan
kehilangan”.

|

¢ Memfokuskan prestasi |

kelompok.

o Setiap anggota kelompok percaya
bahwa kesuksesan tidak dapat diraih
tanpa kesuksesan kelompok,”Jika
kamu menang, aku menang.”

pada

[——

* Penghargaan berupa prestasi individu. | e Penghargaan  kelompok  sebagai
prestasi  masing-masing  anggote
ketormpok: S —

* Dalam proses belajar, hanya sedikit

terjadi proses diskusi antarsiswa. e Sesama anggota kelompok akan

saling membantu, mendorong, dar l
saling memotivasi dalam proses |

* Tanggung jawab yang ada berupa
tanggung jawab individu.

* Seorang siswa akan mengomandani
dirinya sendiri dalam menyelesaikan

—_Segala tugas.

¢ Kepemimpinan

belajar.

tanggungjawab individu dan tanggung
jawab kelompok.

o Setiap anggota kelompok akan saling |
bertanggung jawab demi tercapainya
kerja kelompok vang optimal.

|
o Tanggung jawab yang ada berupa |
|

|
|

|
|

o Sikap anggota akan mengharapian |

adanya suatu kolaboratif.
menjadi___tangoung

* Tidak ada proses tentang cara untuk
meningkatkan kualitas kerja.

jawab semua anggota kelompok.

e Setiap anggota akan memberikan

prosedur untuk menganalisis cara
terbaik supaya kelompoknya menjad:
lebih baik, menggunakan kemampuar:
sosial secara tepat, dan memperbaik
kualitas kerja kelompok mereka.

% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 201 1), h. 165.

“Ibid., 1. 166,
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C. Konsep Strategi Pembelajaran Kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok yang
akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan.
Slavin (1995) mengemukakan dua alasan, pertama, beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain. Kedua, pembelajaran
kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan
masalah dan mengintegritaskan pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua alasan
tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapet
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.*!

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok
kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri
atas empat atau enam orang siswa, dengan kemampuan heterogen. Maksud kelompok
heterogen adalah terdiri atas campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Ha!
ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan cara bekerja dengan temar

yang berbeda latar belakangnya.

Pada pembelajaran kooperatif diajarkan keterampilan-keterampilan khusus ag:
siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam kelempoknya, menjadi pendengar yang
baik dan diberi lembar kegiatan berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk
diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapa
ketuntasan *?

Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu komponen
tugas  kooperatif (cooperative task) dan komponen struktur insentif kooperati:
(cooperative  incentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang
Menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok; sedangkarn
struktur insentif kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi individt
untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok. Struktur insentif dianggap sebagai
keunikan dar pembelajaran kooperatif, karena melalui struktur insentif setiap anggota
kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain untu}
Menguasai materi pelajaran, sehingga mencapai tujuan kelompok.

Jadi, hal yang menarik dari strategi pembelajaran kooperatif adalah adanya harapar
Selain memilik dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan prestasi belajar pesert
didik (student achievement) juga mempunyai dampak pengiring seperti relasi sosial
Penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma akademi
Penghargaan terhadap waktu dan suka memberi pertolongan pada yang lain.

anjaya, Sirateei )
Q Ihig rategi, h. 24
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Strategi pembelajaran ini bisa digunakan manakala :

1. Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pintar saja)
untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar.

2. Jika guru ingin menanamkan, bahwa siswa dapat belajar dari teman lainnya.
dan belajar dari bantuan orang lain.

3. Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam memecahkar
masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.®

Jenis pembelajaran yang termasuk ke dalam teori konstruktivisme adalah tipe
pembelajaran cooperative learning atau belajar bersama. Dengan belajar bersama siswa
akan lebih mudah menemukan, memahami konsep yang sulit menjadi lebih mudah
dipahami, karena setiap siswa mengutarakan ide-idenya dalam bentuk potongan-
potongan atau pecahan-pecahan masalah apabila digabung akan ditemukan pemecahan
masalahnya. Dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelorpok
kecil terdiri dari 4-6 orang siswa dengan latar belakang jenis kelamin, suku, agama, ras
sosial dan kepribadian yang beranekaragaman.

D. Karakteristik dan Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran Kooperatif
1. Karakteristik Strategi Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan
kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hany:
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi jugs:
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah
yang menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif.

Slavin, Abrani dan Chambers (1996) berpendapat bahwa belajar melalu
kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, yaitu perspekiif motivasi,
perspektif sosial, perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaboras
kognitif,

Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok
memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu. Dengan demikian,
keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok.

Perspektif sosial artinya bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan saling
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok
Memperoleh keberhasilan.

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya i'nt.eraksi antar
anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir mengolah
berbagai informasi. Elaborasi kognitif artinya bahwa setiap siswa akan berusah:
Untuk memahami dan menimba informasi untuk menambah pengetahuan

Ognitifnya. Dengan demikian, karakteristik ~strategi pt*mbel_ajaran. Dengan
demikian, karakteristik strategi pembelajaran kooperatif dijelaskan di bawah ini :

\\

:i Sanjaya, Strategi, h. 243. ik 4 %
Syaifurahman, Manajemen Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Indeks, 2013), h. 71.




a. Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa
belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria kebehasilan pembelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim.

b. Didasarkan Pada Manajemen Kooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok,
yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi control.

Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Fungs:
organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama
antar setiap anggota kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab
setiap anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.

¢. Kemauan Untuk Bekerja Sama

Keberhasilan kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh
sebab itu, prinsip bekerja sama perlu ditekankan dalam proses pembelajarcn
}(ooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung
Jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu
Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang pintar.

d. Keterampilan Bekerja Sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan
k_egiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian,
Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anggota lain,*

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif

. Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan di bawah

nj
a. Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence)

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian tugas sangal
tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota kelompoknya. Ol.eh sebab
itu, perlu didasari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesaian tugas
kelompok akan ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota.

b. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)

\
- Rusman, Model, h. 207




Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota
kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.

¢. Interaksi Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction)

Pembelajarn kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap
anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling
membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang
berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama.

d. Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication)

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat mampu berpatisipasi aktil
dan komunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam
kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kooperatif
guru perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunilkasi.*®

E. Prosedur Pembelajaran Kooperatif

1. Penjelasan Materi
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-pokok mater:
pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini
adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru
memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang
selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok (tim).
2. Belajar dalam Kelompok
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-pokok mater:
pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada kelompoknya masing
masing yang telah dibentuk sebelumnya. Melalui pembelajaran dalam tim siswa
didorong untuk melakukan tukar-menukar (sharing) informasi dan pendapit
mendiskusikan permasalahan secara bersama, membandingkan jawaban merek
dan mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.
3. Penilaian
Penilajan dalam SPK bisa dilakukan dengan (es atau kuis. Tes atau kuis
dilakukan baik secara individual maupun Secdra kelompok. Tes individual
nantinya akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa dan tes kelompok
akan memberikan informasi kemampuan setiap. Hasil akhir setiap siswa adalah
penggabungan keduanya dan dibagi dua. Nilai setiap kelompok memiliki nilai
sama dalam kelompoknya.

4. Pengakuan Tim _ _ '
Pengakuan tim (team recobnition) adalah penetapan tim yang dianggap paling

menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau
hadiah,*’

:‘; Ibid. h. 244-247.
Sanjaya, Strategi , h. 248-247.
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Menurut Ditnaga Dikti, pada dasarnya, kegiatan pembelajaran kelompok, kuis,
dan pemberian penghargaan. Setiap langkah dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
para dosen dengan berpegang pada hakikat setiap langkah sebagai berikut :

1. Orientasi

Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran, kegiatan diawali dengan
otientasi untuk memahami dan menyepakati bersama tentang apa yang akan
dipelajari serta bagaimana strategi pembelajarannya. Pada langkah ini mahasiswa
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya tentang apa saja, termasuk
cara kerja dan hasil akhir yang diharapkan atau sistern penilaiannya.

2. Kerja Kelompok

Pada tahap ini mahasiswa melakukan kerja kelompok sebagai inti kegiatan
pembelajaran. Kerja kelompok dalam bentuk kegiatan memecahkan masalah, atav
memahami dan menerapkan suatu konsep yang dipelajari. Kerja kelompok dapa
dilakukan dengan berbagai cara seperti berdiskusi, melakukan eksplorasi.
observasi, percobaan, browsing lewat internet, dan sebagainya. Eksplorasi dapa
dilakukan secara individual atau kelompok sesuai kesepakatan. Hasil eksploras:
dibahas dalam kelompok untuk menghasilkan media-media pembelajaran tepal

guna yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3. Tes / Kuis

Pada akhir kegiatan kelompok diharapkan semua mahasiswa telah mempu
memahami topik/masalah yang sudah dikaji bersama. Kemudian masing-masing
mahasiswa menjawab tes atau kuis untuk mengetahui pemahaman mereka
terhadap konsep/ topik/masalah yang dikaji.

4. Penghargaan Kelompok

Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan penghargaan kepada kelorapok
yang berhasil memperoleh kenaikan skor dalam tes individu. Kenaikan skor
dihitung dari selisih antara skor dasar dengan skor tes individu.

. Supaya cooperative learning mampu membangkitkan motivasi individu peserts
didik untuk bekerja sama dengan baik kepada sesame )kelompok,, terdapat sejumlal
unsur Yang harus dipenuhi. Unsur-unsur tersebut adalah :

* Peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenany,
bersama”, Artinya, mereka dalam posisi yang setard, yakni sama-sama belajar
dan tidak ada yang tidak tahu. Peserta didik yang satu harus mengharga
kemampuan peserta didik yang lain. IR

* Peserta didik harus memiliki tanggung jawab terhgd&p peserta didik lain dalan

kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri, khususnya dalan

materi yang dihadapi. n

Peserta didik harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama.

a8 .
Suyadi, Strategi, h.71
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o DPeserta didik berbagi tugas dan tanggung jawab di antara anggota kelompok
secara proporsional atau disesuaikan dengan kelebihan masing-masing,.

o DPegerta didik berbagi kepemimpinan maupun keterampilan, dan mereka
memperoleh manfaat bekerja sama selama belajar.

o Setiap peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan materi yang
ditangani dalam kelompok kooperatif secara individual. Dengan kata lain bahwa
tugas individual tidak boleh dilemparkan kepada kelompok.

F. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang
menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada
kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleb
keberhasilan kelompoknya (Slavin, 1994: 50).

Menurut Depdiknas tujuan pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan
hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya
Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar sisv
dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. >

Isjoni, dalam Cooperative Learning (2009; 22) menjelaskan tujuan dari pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk
Mencapai tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan
berkomunikasi antara sesama teman, dan hal tersebut merupakan bekal kehidupan di
lar sekolah. Jadi pada intinya, dalam pembelajaran kooperatit terdapat tiga tujuan
utama, yaity ;

1. Hasil belajar akademik
2. Penerimaan terhadap keragaman
3. Pengembangan keterampilan sosial

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja
sama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

\
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G.Keunggulan dan Kelemahan dari Strategi Pembelajaran Kooperatif
1. Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif®"

Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran
antaranya :

a. Melalui strategi pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu menggantungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir
sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa
yang lain.

b. Strategi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

¢. Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek pada
orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segale
perbedaan.

d. Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu memperdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

e. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup ampub
untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan
yang lain, mengembangkan keterampilan me-manage waktu, dan sikap positit
terhadap sekolah.

f. Melalui strategi pembelajaran kooperatif dapat mquembmlgkan kemampuan
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan b:;lix_
Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan,
karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kel(:an’}poknya.

g Strategi pembelajaran kooperatif dapat men.mg'katkan siswa menggunakan
informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyat.'a (riil). ik

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi .d;u'z
memberkan rangsang untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan

jangka panjang.

Menurut ahli pendidikan John Dewey dalam Anita Lie, (2008; 41-42)
mengatakan bahwa, “sekolah seharusnya menjadi mirpatun‘ masyarakat. ‘()ln_-.i |
karena itu, sekolah atau ruang kelas sejauh mungkin perlu mencerm akan
keanekaragaman dalam masyarakat. Dalam masyarakat, berbagai macam manusi
dengan tingkatan kemampuan, dan keterbatasan yang berbe.dz}-beda smhmz
berinteraksi, bersaing, dan bekerja sama. Selama masa .pend1d1kan sek‘olzazx
Seorang peserta perlu dipersiapkan untuk menghadapi  kenyataan calam

Masyarakat”,

ordon dalam bukunya, History and Philosophy

an, pada dasarnya manusia senang berkumpu!
dengan yang sepadan dan membuat jarak dengan yang berbeda_. N‘”}l.’“f
Pengelompokkan dengan orang lain yang sepadan dar} serupa Hjl bisa
menghilangkan kesempatan anggota kelompok untuk memperluas wawasan dan

\
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Pari sumber yang sama, Scoot G
of Social Seience (1991) menjelask




memperkaya diri, karena dalam kelompok homogen, tidak terdapat banyak
perbedaan yang bisa mengasah proses berpikir, bernegosiasi, berargumentasi, dan
berkembang.”

2. Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperattii‘;3

Disamping keunggulan, strategi pembelajaran  kooperatif juga memiliki
kekurangan, di antaranya :

a. Untuk memahami dan mengerti filosofis strategi pembelajaran kooperatit
memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara
otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat cooperative learning.
Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, merka akan merasa
terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya,
keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok.

b. Ciri utama dari strategi pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka
dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang
demikian apa yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh
siswa,

C. Penilaian yang diberikan dalam startegi pembelajaran kooperatif didasarkan
kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa
sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi sctiap indivicu
siswa,

d. Keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif dalam upaya mengembangkan
kesadarn berkelompok memerlukan periode waktu yang culup pa'mjar}g. Dan hal
ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapar
Strategi ini.

€. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sanga}t peming
untuk siswa, akan tetapi ban);ak aktivitas dalam kehidupap yang hanya d1.dasa rk.a.;
kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu, idealnya nlela.}ul strateg
pembelajaran kooperatif selain siswa belajar l?ekerja sama, siswa juga l‘.ia],‘.m;
belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapa kedua hal itu
dalam strategi pembelajaran kooperatif memang bukan pekerjaan yang mudah.

H.Macam-Macam Pembelajaran Kooperatif

Sebagai seorang profesional, guru harus mempu.nyui pengetahuan «:l:;ta
Persediaan strategi-strategi pembelajaran. Guru yang ingin'maju dan berkembmg perlu
Mempunyai persediaan strategi dan teknik-teknik pembelajaran, yang pastl akan selalu

“Manfaat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehari-hart. Guru bisa
Temllih dan memodifikasi sendiri teknik-teknik untuk ;‘_)embelujargn secart
C0operatiye learning”. Contoh-contoh kegiatan pembelajaarn yang menjurus pacs

Coo ; : )
Perative learning, misalnya :

\\“

2. .
., vaifurahman, Manajemen, h. 105
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1. Numbered Heads Together (Kepala Bernomor, Spencer Kagan, 1992)
Langkah-langkah : ) ' i

» Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat
nomor. : E N w—

» Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. e

» Kelompok mendiskusikan jawaban yang tfénaf dan memastikan tiap anggoia
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya. divance]
Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka. S e ;

» Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yzng lain.

» Kesimpulan.

2, i i ereus, cs. 1985) .
gl?;;er;:;;eersact;jl":ptéll:ol:ise bela’tjar di mana siswa be!(er_pa b‘efrpasang?n‘iii;;:
bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi vang
dipelajari.

Langkah-langkah

> Gury membagi siswa untuk berapsangan.

» Guruy membagikan wacana/materi tiap i
ringkasan.

> Guru dan siswa menetapkan siswa yang
Siapa yang berperan sebagai pe11d§ngar-
Bertukar peran, semula sebagai pem
sebaliknya.

> Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru.
Penutup,

gswa untuk dibaca dan membuat
pertama berperan sebagai pembicara dan

bicara ditukar menjadi pendengar dan

. 8 Kepala Bernomor Struktur (Modifikasi dari Numbered Heads Together)

Langkah-langkah : T
Siswa dibagi dalam kelompok, setiap SISW
Nomor, .
Penugasan diberikan kepada setiap siswa
berangkai_

Misalnya; siswa nomor satu bertugas
mengerjakan soal dan siswa nomor tga m

o

. i - sama dari kelompok

dari kelompoknya dan bergabung beberapa siswa bunom{mlkitgn; 1: " memhgim H

lain. Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas Yang e SRS

4lau mencocokkan hasil kerja sama merekz;

Laporkan hasi] dan tanggapan darl kelomp
CSimpulan.

a dalam setiap kelompok mendapzl
berdasarkan nomor terhadap tugas vang

as mencatat soal. Siswa nomor dua
elaporkan hasil pekerjaan dan

k yang lain.

: SFudent Teams Achievement Divisiry S)SSTITIZAO kah-langkah :
Im siswa kelompok prestasi, (Slavin; 199: )  secara heterogen.
Membentuk kelompok yang anggotanya 4 0rang
Uru menyajikan pelajaran.
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» Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota
kelompok. ]

» Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa.

» Memberi evaluasi.

» Kesimpulan.

5. Jigsaw (Tim Ahli) ¢ o
Langkah-langkahnya sebagai berikut:

» Siswa dikelompokkan dengan anggc:ita t 4 orang; Ty

» Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang g , -

> Anggota g&lari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk
kelompok baru; b, . o

» Setelah kelompok baru berdiskusi, tiap anggota kembali ke l:eliml;()ok ais.al dan
menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka kuasat;

> Setiap tim mempersentasikan hasil diskusi;

» Pembahasan;

» Penutup.

6. Make A-Match (Mencari Pasangan, Lorna Curran, 19%94)
g gl ; : . ic vang
Gurﬁ meni?f;l){l?:n beberapa kartu yang berisi beberapa konsep a‘{au 'topl]cai;{;n;
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan bagian yi
Kartu jawaban, :
Setiap siswa mendapat satu buah kartu. .
Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dl?:(;gji?%éngan bamai
e D = sohelur batas waktu diberi poin.
Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya s.ebelu.m aas T
Setelah satu babak Kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendape yang

berbeda dari sebelumnya.
Demikian seterusnya, kemudian menyimpulkan/ penutup.

1. Think Pare and Share (Frank Lyman, 1985)
N Langkah-langkah ! tensi yang ingin dicapai.

o menyampaikan ini materi dan SOTPE salahan yang disampaikan
Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/ perma:

Sy k 2 orang) dan
> Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompo g)
 nim——— ma;'inl%-ﬂ'las?i‘f}; kelompok mengemukakan hasil
Ut memimpin pleno kecil diskush,
diskusinya,

¢ smbicaraan pada pokok
Berawa] dari kegiatan tersebut mengarahkan Iicm]lz;a:para gi;sawa
m ( i iungkapke . A
Permasalahan dan menambah materi yang belum diungkap

Uru member kesimpulan.
enutup



8. Role Playing
Langkah-langkah :

» Guru menyusun atau menyiapkan scenario yang akan ditampilkan.

» Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dua hari sebelum.

» Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang.

» Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.

» Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario vang
sudah dipersiapkan.

» Masing-masing ~ siswa  duduk dikelompoknya, —masing-masing sambil
memperhatikan mengamati scenario yang diperagakan.

» Setelah selasai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar
kerja untuk pembahasan.

» Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.

» Evaluasi dan penutup.

% Bertukar Pasangan
Langkah-langkah

| Guru menyusun atau menyiapkan scenario yang akan ditampilkan.
Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari scenario dua hari sebelum.

q Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang.
Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapa,

> Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan scenario yang
sudah dipersiapkan.
Masing-masing ~ siswa  duduk dikelompoknya,
Memperhatikan mengamati scenario yang diperagakan. .
Setleah selasai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar
kerjé} untuk pembahasan.

; Masmg-.masing kelompok menyampai
Evaluasi dan penutup.

masing-masing  sambil

kan hasil kesimpulannya.

10. Snowball Throwing
Langakah-langkah: )
Gury menyampaikan materi yang akan disajikan.
Guru membentuk kelompok-kelompok dan me!

kelomp()k untuk memberikan penjelasan tentang mater.

asing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing,
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
L satu lembar kertas kerja, untuk

emudian masing-masing siswa diberikan
n}e;‘luhs satu pertanyaan apa saja yang menyd
Oleh kety
a kelompok. ; e Besle 4.

I.(emudian Kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke
s . :
Slswa yang lain selama + 5 menit.
“telah siswa dapat satu bola
Menjawab pertanyaan yang tertu
Crgantian,

Valuas;
Penugyp,

nanggil masing-masing ketua

ngkut materi yang sudah dijelaskan

patan kepada siswa untuk

diberikan kesem
bentuk bola tersebut secar:

lis dalam kertas ber



64

4. Strategi Pembelajaran Inkuiri

A.Pengertian Strategi Inkuiri

Inkuiri yang dalam bahasa inggris inquiri, berarti pertanyaan, atau pemeriksaar,
penyelidikan, Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
Secara maksimal kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri.>* Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan
Pe_mbelajafan yang berorientasi kepada peserta didik (student centered approach). Hel
ini karena dalam strategi pembelajaran inkuiri, peserta didik memegang peran yang
Sangat dominan dalam proses pembelajaran.5

Sasaran utama kegiatan mengajar pada strategi ini ialah:

* Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan mental belajar. Kegiatan
belajar disini adalah kegiatan mental intelektual dan sosial emosional.

* Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran.

* Mengembangkan sikap percaya pada diri sendiri (selfbelicve) pada diri siswe
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.

Untuk menyusun strategi yang terarah pada sasaran tersebut perlu diperhatikar
Kondisi-kondis; yang memungkinkan siswa dapat berinkuiri secara maksimal. Joyce
Mengemukakan kondisi - kondisi umum yang merupakan syarat bagi timbulnya
*Blatan inkuiri bagi siswa. Kondisi tersebut ialah:

% Aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang mqngundang siswe
rdiskusi. Hal ini menuntut adanya suasana bebas (permisif) di dalam kelas,
mana setiap siswa tidak merasakan adanya tekanan atau ham‘pz}tan untuk
Mengemukakan pendapatnya. Adanya rasa takut, atau rasa rendah diri, atellnv]raf;‘;.
malu dan sebagainya, baik terhadap teman, sigwa, maupun aaerhagiap guru acalat
faktor-fakor yang mehghambat terciptanya suasand bebas dikelas.” i
Kebebasan berbicara dan penghargaan terhadap pendapat yang berbeda sekalipun

Pendapat itu tidak relevan, perlu selalu dipelihara dalam batas - batas disiplin yang
ada, ‘

Inkuiri berfokys pada hipotesis. Siswa perlu menyadari bahwa pada dasamjiz
¥mua pengetahuan bersifat tentatif. Tidak ada kebenaran yang bersifat mv t?;a',}_'
ebenarannya selalu bersifat sementara. Sikap tehadap peggelal}uan y ?ﬁg dem “
Perlu dikembangkan, Dengan demikian, maka penyelesaian hipotesis merupaxr
okug trategi inkuiri. Apabila pengetahuan dipanfiang, sebagal hlpotemks),‘ rlm :
Xegiatan belajar berkisar sekitar pengujian hipotesis dengan l’eflg?luf‘” | S’ “E“
n}fornmsi yaﬁg relevan. Sehubungan adanya berbagzn sudut 13§anfla'ng. yang :“i ]t(
lantara siswa, maka sedapat mungkin dimungkinkan adanys variast p g
Masalah sehingga inkuiri bersifat open ended.

\
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Inkuiri bersifat open ended jika ada berbagai kesimpulan yang berbeda dari siswa
masing-masing dengan argumen yang benar. Disamping inkuiri terbuka dikenal
pula inkuiri tertutup, yaitu jika hanya ada satu - satunya kesimpulan yang benar
sebagai hasil proses inkuiri.

¢. Penggunaan fakta sebagai evidensi. Didalam kelas dibicarakan validitas dan
reliabilitas tentang fakta sebagaimana dituntut dalam pengujian hipotesis pada
umumnya.

Untuk menciptakan kondisi seperti itu, maka peranan guru sangat menentu kan.
Quru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima
informasi, sekalipun hal itu sangat dils)erlukan.peranan utama guru dalam menciptakan
kondisi inkuiri adalah sebagai berikut:” 4

L. Motivator, yang memberi rangsangan supaya siswa aktif dan gairah berpikir.
2. Fasilitator, yang menunjukan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berpikis
Siswa,

3' Penanya, untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan
memberi keyakinan pada diri sendiri.

4 Administrator, yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan didalam kelas.

5' Pengarahan, yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada tujuan yang
diharapkan.

6. Manajer, yang mengelola sumber belajar, waktu, dan organisafﬁ kela.s.

X ReWarder, yang memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangke
Peningkatan semangat heuristik pada siswa.

kemsupaya guru dapat melakukan peranannya secara efektif maka pengenalan

ampuan  siswa sangat diperlukan, terutama cara berpik 'gmya,” cara mere}?zj
Menanggani, dan sebagainya. Selain itu, strategi inkuiri akan efektif jika memenuh
as = . .

45-asas sebagai berikut :

L Gury mempunyai harapan yang tinggi kepada pese.rta didik untuk menen?f.l%uzai:
Sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demu;:]a@
melaly; Strategi inkuiri, penguasaan materi pela{)aliap bukan sebagai tujuan utame
Pembelaiaran. tetani lebi ntingkan proses belajar. N

% Jika gur{l at:ntﬁngigfjt:r ;;naceizlzekel%)mpoi peserta didik yang rata - rata.mem:lhf;l;‘
kemayan dan kemampuan berpikir, strategi inkuiri :dkllﬂ kurang berhgsﬂ apabila

: diterapkap kepada peserta didik yang kurang memiliki kemampuan ber}c){ﬂl{:r .

 Jumiah peserta didik yang belajar tidak terlalu banyak, sehingga bisa diken alikar

Oleh gury,

Uru memiliki waktu yang cukup untu

Pada peserta didik.

k menggunakan pendekatan yang berpusa

i Pembelajamn inkuiri dibangun dengan asums! bahwa sgak Jahir maguma men .ﬂlh}‘i
k°T0ngan untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Rasa ingin tahu tersebut merupakan

- . 3 oY - ATy T 1C
Odra sejak ia lahir ke dunia. Keingintahuan manusia tersebut terus- menerus

T : s ikiran.
®mbang hingga dewasa, seiring berkembanghyd otak atau peim!

\
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Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah menolong peserta didik untuk mendapat
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikarn
pertanyaan - pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereke.
Selain itu, inkuiri juga dapat mengembangkan nilai dan sikap yang sangat dibutuhkan
peserta didik agar mampu berpikir ilmiah, seperti:5 b

L. Keterampilan melakukan pengamatan, pengumpulan dan pengorganisasian datz,
termasuk merumuskan hipotesis serta menj elaskan fenomena.

2. Kemandirian belajar, baik individu maupun kolektif.

3. Kemampuan mengekspresikan rasa ingin tahu secara verbal.

4. Kemampuan berpikir kritis, logis dan analitis.

5. Kesadaran ilmiah bahwa ilmu bersifat dinamis dan tentatif (sementara)

B. Strategi Inkuiri dan Dimensi Berpikir

Untuk merangsang kegiatan berpikir peserta didik, maka perlu diketahui ape
yang dia ketahui dan bagaimana cara ia berpikir. Hanya dengan cara demikian dapal
dikembangkan kemampuan berpikir siswa dalam proses inkuiri. Sering gurt
mengharapkan siswanya mengikuti cara berpikirny2 sendiri, dan tidak sebaliknya guru
mengikuti cara berpikir siswa.

Pada dimensi konten ada empat bentuk materi yang dipikirkan, yaitu (1) mater
berbentuk figural (gambar), (2) materi berbentuk simbolik, (3) materi berbentuk

Sémantik, dan (4) materi berbentuk behavioral atau prilaku. Setiap materi/konten dapat

Iproses secara intelektual dalam lima cara, atau apa yang disebut dengan taksonon
u ialah: (1) kognist, (2) memori,(3)

OBtif oleh Bloom. Kelima cara memproses it , ) L
ki secara divergen, (4) berfikir secara konvergen, dan (5) berfikir evaluasi.
mori dapat disamakan dengan pengetahuan, kognisi dengan pemahaman, dan

aluasi sama dengan evaluasi pada taksonomi Bloom. Berfikir divergen dan konvergen

apat d; o o e
Pat disamakan dengan aplikasi, analisis, dan sintests.

\ Pada dimensi produk dapat dilihat ada enam pro.duk‘ berpikir yaitu (1) unit, (2)
ols, (3) relasi, (4) sistem,(5) transformasi, dan (6) implikast.

. a dengan yang lain. Umunny:

Unit adalah suatu objek yang utuh yang be1:bed
dengan semug kata benda menunjuk kepada unit. |
Kelas adalah suatu produk yang lebih luas dari unit. Kelas.pgda umumny'a‘b't*rqy‘:
k.onSeP atau istilah yang menunjuk kepada seperangka} .Ob_]C“K yang me1mhk1 rc—{“i
Ciri umym yang sama. Istilah- istilah seperti minat, efisiensi, ketekunan termasu
dalam kategori ini.

Relasi menunjukan pada hubungan diantara dua hal
alam relasi. Contoh-contoh dari relasi antar lain:

engan....” atau “lebih sukar dari pada..” ‘ iy
Sistem adalah suatu produk hasil berpikir yang bentuknya lebih rumit. Sistent

-8 . SAT 10 y aali |0
Merupakan suatu pola, atau organisasi yang terdiri atas bagiarn baglﬁzﬁlﬁ’;;‘?
y " ¢ ats encana  Sue glatan

Mempengaryhi, Persamaan matematika, program atau Teht =

outlj o
Utline, adalah contoh - contoh dari sisterm:

\

5
*Ibid h. 115

hal. Pro-posis biasanya termasulk
“anak dari...” atau “kawin

¢




* Transformasi menunjuk pad

* Implikasi menunjuk pada apa yang diharapkan, apa
H}for{nasi. Pada gambar diatas dari suatu gari
diantisipasikan bentuk siku empat.”

Strategi pengajaran inkuri adalah s
kadar .CBSA? pada belajar siswa. Kerang
Strategi belajar-mengajar yang ekstrem, yaitu stategi €

ka inkuiri dapat

a perubahan, revisi, perumusan ulang, atau modifikasi.
yang diantisipasikan dari satu
s berbentuk siku-siku dapat

uatu strategi yang berusaha memaksimatkan

dilihat dalam rentang dua

kspositori dan strategi heuristik,

dan tingkat minimal pada strategi ekspositori. Disamping rendahnya kadar CBSA, pada

ZT.Ia.tegi ekspositori dapat terbuka peluang
.ld‘k- Kemampuan intelektual akan menjad

inkuiri mencapai tingkat optimal. Pada bagan dibawah ini di

Srategi inkuiri dan ekspositori dengan kemampuaf -
taksonomi kognitif,
STRATEGI BELAJAR MENGAJAR, TAKSONOMI KO
KEMAMPUAN BERPIKIR
Strategi Taksonm R
Wi .
Spositori Murni Pengetahuan
Blsposiion Modifkasi | Pomabaman
i 596
uiri Modifikasi Aplikasi
i e
Analisis
Sintesis
Inkuirj Optimal Evaluasi
N e

intelekuslepem, tampak pada bagan diatas,
atay g al paling rendah pada taksonoml.apl
rm_IVergen. Berhubungan kemampuan i,
Istrategi ekspositori diperlukan sebagal Ja

ikasi dengan

C.Tlnjauan Tentang Strategi Mengajar
Mep Suchman (1962) berpendapat bahwa u}d.m'du memp
isvia?kan, penyelidikan. Model latihan inkuiri didasarkan
i Uga_c;berlkan suatu situasi tel'(a-tekl un
B8 atau tidgk diketabui adalah bermar
ngém;r ena tujuan akhir dari stratcgl mengaj
itemy) B ba‘m, maka konfrontast hendaknya %
ada P Berikut ini dikemukakan contoh tentang b.e:
Saat diletakkan diatas api sebagai awal proses inkuiri.

anfaat untuk
ar model 1

\“______—-

5
;Ibid h. 105
Ibid

tuk diselidiki. Segala

bagi masuknya domestifikasi terhadap peserta
i optimal pada taksonomi evaluasi jika

petlihatkan hubungan antar
kemampuan berpikir dan

GNITIF, DAN

Proses Berpikir

Memori

Kognisi

Konvergen

Divergen

T_____.ﬁ.__.._____,______._..__w SSSERONE |

Evaluasi

strategi  inkuiri menuntut kermampuan

proses berpikir konverger

merupakan kelanjutan dari pemahaman.
! L
lan masuk kepada inkuiri.”

unyai motivasi alami untuk
atas konfrontasi intelektual

suatu peristiwa yang
ni agar siswa mempero

ah logam yang melengkuj

SE—|

JEEIESIIIN e
IS

yang misterius, tidak
tidak
leh
didasarkan pada gagasan yang dapal



; Sebilah benda yang dibuat dari dua jenis logam (baja dan kuningan), tclah
dipadukan menjadi suatu mata pisau. Apabila benda ini dipanaskan, maka logam yang
ada di dalamnya akan berkembang, namun berkembangnya tidak sama diantara kedusa
logam tersebut. ¢!

Akibatnya bagian logam yang satu akan menjadi lebih panjang dari yang lainnya
dan karena terjadi saling menekan satu dengan yang lain maka terjadilah lengkungan
pada pisau itu.

~ Guru sengaja memilih peristiwa yang menimbulkan keheranan dan membuat
siswa untuk memikirkannya. Biasanya benda - benda yang dipanaskan tidak akan
membentuk suatu lengkungan yang besar. Terjadinya hal yang sedemikian, biasanya
membuat - siswa ingin tahu mengapa demikian, mereka akan berusaha untuk
;nenjelaskan situasi ini dan akan menghasilkan suatu pemahaman, konsep dan teori
aru,

Setelah diperhadapkan dengan suatu situasi masalah, maka siswa mengajitkan
berbagai pernyataan, yang bagaimanapun juga harus dijawab dengan ya atau tidak oleh
g, Siswa - siswa tidak boleh memberikan penjelasan tentang penomena kepada
mereka itu. Jadi siswa tidak boleh bertanya : bagaimanakah pengaruh panas terhadap
logam tetapi dengan pertanyaan : apakah panas berbeda pengaruh pada ti?ik lebur
!Ogam? Pertanyaan pertama bukanlah merupakan suatu pertanyaan spesifik dari
Informagi yang diinginkan. Pertanyaan kedua memerlukan siswa menanyakan beberapa

Or (panas, logam, perobahan, cairan).

Apabila siswa telah mengemukakan pertanyaa, guru memberikan komentar

.Sebagai berikut: dapatkah kamu mengemukakan kembali pertanyaan yang saya dapat
a .
12wab dengan ya atau tidak?
Pada saat selanjutnya, siswa tahu bahwa fase pertama.dz,‘llam inkuiri menguj
fakta~fakta dari situasi seperti : hakekat dan identitas obye?k, peristiwa dgrl konc}m /ng
*enaan dengan situasi permasalahan. Pertanydan seperti apgkah pisau itu dari l(?,ngina;
o Menolong murid menguji fakta dan hipotesis lebih lanjut yang membimbing ke
ah inkuiri,
Menggunakan pengetahuan tentang tingkah laku -obyek“ dapatf 1ner.1gega\;‘1§?af,p
aan mereka terhadap hubungan antara variabel variabel dalam situast. TENIHE
guru dan siswa untuk mengenal perbedaan antara pertanyvaanhy?)ng mm*‘OM
menguji apy adanya dan pertanyaan atau kegiatan eksperimen terhadap E ungal? an S; ¢
Ariabe], | tersebut mendasari pengembangan teori, tetapi mengumpulikan ia 18 BRan

ey, g o4 ‘ :
dahy]y; timbulnya hipotesis.
Pada akhirnya, siswa mencoba mengembangkan hipotesis yang aker

el o benda logam itu terbuat dari dua ;er}_ir
o yus v ('Umpa)mmClZ?; berkembangnya berbeda, dan apabils

Ogam : -

.- yang dig njadi satu B e
dlpanaskan,g ymlzai)’\:tl;qulﬁnljlii;ekan yang jainnya dan tgqadﬂah 1ung1§1fngani’i\/ﬁ}:kg;
“Rlatan Vaﬁﬁkasi‘ ‘dm; ef(qperimem’ akan panyaklah penjelasan yang apat dilakukan

\

s e
M.D. Dahlan . Model — Model Mengajar :Beb
& Diponegoro, 1990), h. 35

e Iateraksi Belajar Mengajar
erapa Alternatif  [nter aksi Belaj g4

(Bany,
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dan siswa didorong untuk tidak puas dengan penjelasan yang pertama yang
menampilkan fakta - fakta yang sesuai.

Model ini secara jelas menekankan akan pentingnya kesadaran dan membimbing
proses inkuiri, tidak pada isi setiap situasi problem yang khusus.”

D. Proses Inkuiri

Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh
potensi yang ada termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan.
Pada hakikatnya, inkuiri ini merupakan suatu Proses. Proses ini bermula dari
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji
hipotesis, dan menarik kesimpulan sementara, menguji kesimpulan sementara supaya
mpai pada kesimpulan yang pada taraf tertentu yakni oleh peserta didk vang
bersangkutan,

ersebut diatas merupakan kegiatan belaja
alkan kegiatan tersebut pada proses belajat
a strategi ekspositor murni, semua tahap
kan masalah, guru yang membuki
perolehan guru pada setiap tahap

39 Semua tahap dalam proses inkuiri t
seba51S_Wa- Guru berperan untuk mengoptim
bagai motivator, fasilitator, pengarahan. Pad
t dilakukan sendiri oleh guru. Guru yang merumus

ipotesis dan yang merumuskan kesimpulan. Semua .
diinformasikan kepada peserta didik. Pada inkuiri semua itu dilakukan oleh siswa.

Kemampuan - kemampuan yang dituntut pada setiap tahap dalam proses inkuiri

itu falah . 63

i bigh, 35
Ibig h. 105
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KEMAMPUAN YANG DIKEMBANGKAN DALAM PROSES INKUIRI

TAHAP INKUIRI Kemampuan yang Dituntut
I Merumuskan masalah Kesadaran terhadap masalah
Melihat pentingnya masalah
Merumuskan masalah
2. Merumuskan jawaban Menguji dan menggolongkan jeﬂiﬁ;
sementara (hipotesis) data yang dapat diperoleh
7. Melihat dan merumuskan hubungan
yang ada secara logis
— 3. Merumuskan hipotesis
4. Menguji jawaban tentatif 1. Merakit peristiwa
a. Mengidentifikasi peristiwa yang
dibutuh |
b. Mengumpulkan data |
¢. Mengevaluasi data
2. Menyusun data
a. Mentranslasikan data
b. Menginterpretasikan data
c. Mengklasifikasikan
3. Analisis data
a. Melihat hubungan

:—‘b.)t\).—-

1
S
|

b. Mencatat persamaan dan |
perbedaan |
c. Mengidentifikasikan tren, sekuensi |
dan keteraturan ;

|
/—._____”. SR
1. Mencari pola dan makna hubungan 1

2. Merumuskan kesimpulan il

4. Menarik kesimpulan

\ —————]
5. Menerapkan kesimpulan dan |
——___generalisasi ) [ J

———

Proses inkuiri dapat juga disusun secara aditif (pcnjumlahan)é 4Hi130t331°‘9» uji

hipoteg; .
Potesis, dan kesimpulan sementara ada dalam beberapa unit pelajaran.

: Pokok bahasa tentang transportasi misalnya, dapat dibagi dalam tiga unit, yaitu
Sportas; darat, transportasi laut, dan transportasi udara. Tujuan umum strategi inkuir

o Pada terselesaikannya masalah itu sendiri, tetapi seperti yang gii!(cr.nukakan oyz%a
% ! weil adalah to help the students develope the intellectual dicipline and skills

eS8ary to rajse question and search out answers stemming from their curiousity.

dike Oleh karena itu, keberhasilan stategi ini amat tergantung, g?di lia'han J ;“
apremuk.ak an sebagai stimulus pada tahap ini. Tahap pendahuluan Int ¢13¢ ! Jug.a,i.‘% ap
Sepsi atau advanced organizer. Disebut demikian oleh karena mater yang dlSq]l?(:,m

ah diketahui sisWa sebelumnya. Ketidak terkattan

S terkait
: engan apa yang tel : o T
aterj dengan apa yangp ‘elah dipcmleh giswa menyebabkan pelajaran terasa asing dan

&
lbig



fidsk menarik bagi siswa. Selain itu, bahan pelajaran bukan saja tidak asing, tetapi
merangsang ketidak ingin tahuan dari siswa. Untuk maksud tersebut, maka bahan sajian
merupakan. gambaran menyeluruh tetapi singkat terhadap apa yang akan ditemukan
dalam pelajaran yang akan disajikan selanjutnya.

E. Skenario Kegiatan Belajar-Mengajar Inkuiri
. Sintaks

~ Pada strategi inkuiri, kegiatan belajar - mengajar diawali dengan menghadapkan
Sswa pada masalah yang merangsang. Hal ini dapat dilakukan dengan menyajikan
Preventasi verbal atau pengalaman nyata, atau bisa dirancang sendiri oleh guru. Jika
;?lwa menunjukkan reaksinya maka guru berusaha menarik perhatian mereka terhadap

yang berbeda - beda (sudut pandang, cara penerimaan mereka, cara mereka
meIlgo_fganisasi stimulus itu, dan perasaan mereka). Jika siswa sudah menunjulckan
I;erhauan dan minatnya dengan cara yang dinyatakan oleh reaksi mereka yang berb eda-
eda, guru mengarahkan mereka untuk merumuskan dan menyusun masalah.

Munculnya reaksi mereka sangat tergantung pada bahan tersebut sebaga
Pendahuluan dari bahan pengajar harus terkait dengan pengetahuan yang telah dimililc
55

oleh s o s \ 5
h siswa, Bahan ini disebut advanced orgamizer.

Selanjutnya, siswa diarahkan pada usaha supaya mereka mampu menganalisis
hasilnya. Akhirnya

m s :
si:ng"rganlsamkan kelompok mereka, bekerja, dan melaporkan . _
SWa mengevaluasi sendiri penyelesaiannya dalam hubungannya dengan tujuan semula.

m1ngkaran ini berulang dengan sendirinya, walaupun dalam situasi lain atau dalam
e - Lt _
Nghadapi masalah baru diluar penyelidikan mereka.

. s . i 4 1 Q N PN y < \
_Smtaks atau aliran kegiatan belajar-mengajar seperti itu dapat disusun sebaga

erikut,
SINTAKS UNTUK MODEL INKUIRI KELOMPOK

Tahap Pertama
T enghadapi stimulus (terencana atau ti
ah‘{p Kedua
enjajaki reaksi terhadap situasi yang merangsang
ahap Ketiga iy , <l
Crumuskan tugas yang dipelajari dan nlengorga11lsaslkan kelas (merumuskar
Masalah, tugas kelas,'peranan, dan sebagainy?)
Taha}) Keempat
Tzll]alar menyelesaikan masalah secara 1
ap Kelima
®hganalisis proses dan kem
Tahap keenam
Valuasi dan tindak lanjut.

dak terencana)

ndependen atau kelompok.

ajuan kegiatan belajar

e~
Iig




2. Prinsip — Prinsip tentang respons

Guru dalam mengembangkan sikap inkuiri dikelas mempunyai peranan sebagai
konselor, konsultan, dan teman yang kritis. [a harus dapat membimbing dan
merefleksikan pengalaman kelompok melalui tiga tahap :

(1) Tahap problem solving atau tugas (apa ciri dan sifat dari masalah? Apa faktor yang
mempengaruhi nya?).
(2) Tahap pengelolaan kelompok/kelas (informasi apa yang dibutuhkan sekarang?
Bagaimana cara kita mengorganisasi kelas untuk menemukarmya?)"6
G) Tahap pemahaman secara individual (bagaimana pendapatmu tentang kesimpulan
g;ifl Apa yang anda katakan secara khusus sebagai akibat dari apa yang diketahus
1 5ini?)

Peran ini sangat sulit dan sensitif, karena esensi inkuiri adalah aktivitas siswa. Pada
s g
%t yang sama guru sebagai instruktur harus dapat :

: Memberi kemudahan bagi kerja kelompok,

- Intervensi dalam kelompok, ' | |

¢ Mengelola kegiatan pengajaran sehingga pemahaman individual diperoleh dar:
pengalaman ini. Intervensi dalam kerja kelompok harus seminimal mungkin.
kecuali kelompok terlibat dalam masalah sulit.

ompok dalam usaha mereka melakukan

Pertolongan yang diberikan kepada kel : . |
dan sensitif bagi kebutuhan siswa. Untuk

Penyelidikan harus dilakukan secara ekstensif ) :
Meksud ini, sekolah perlu dilengkapi dengan perpustakaan dengan informasi dar
pand.anga“ - pandangan yang luas dan bervariasi tentang pokok - pokok tertentu serta
12 lainnya yang relevan. Narasumber diluar sekolah dapat juga dihadirkan bag

“Pentingan ini, Semua bantuan ini merupakan satu sistem sendiri yang diorganisasikan

d : i
@ kepentingan kegiatan belajar siswa.

mengantarkan siswa pada tujuan

Strategj belajar-mengajar inkuiri disamping mengantar 4
i tujuan irngan (nutrunant eftect)

;Zit;:;is?engl tingkat tinggi, dapat juga member
: rikut.

- Keterampilan - memperoses ~secara
Mengorganisasikan data, mengidenti
Potesis, serta mengambil kesimpulan)
ehgembangan daya kreatif

lajar secara mandiri

‘®mahami hal-hal yang mendua

kap ilmy pengetahuan yang menerim

{lmiah (mengamati, mengumpulkan dan
fikasikan variabel, merumuskan, dan menguj!

o o0 o

anya secard tentative

- Stratees " 67
rategi Pembelajaran Inkuiri Biolog! _ e L
..~ "BUnakannya Strfltegi pembelajran Inkuiri biologi dalam pembelajaran tentu sajo

M oleh pertimbangan sebagai berikut:

66
Ibid Tini b
M : » injauan Konseptuc!
4 , ade wena, Strategi pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu 1inJ ep

rasj,
onal, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 66



L Khl.lsus dirancang untuk mata pelajaran  biologi dan dalam beberapa
hasilpenelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Joice and
Weil, 1992).

2 Dal?m pembelajaran ini memiliki prosedur dan langkah-langkah yang sistematis
sehingga mudah diterapkan guru.

3. Strategi ini dirancang dengan memadukan ketepatan sirategi pembelajaran

dengan cara otak bekerja selama proses pembelajaran.

be Mata pelajaran biologi sebagai bagian dan bidang sains, menuntut kompetensi
dar pada ranah pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif. Namun, dalam
eyataan saat ini siswa cenderung menghafal daripada memahami, padahal
{:mahm‘{" merupakan modal dasar bagi penguasaan selanjutnya. Siswa dikatakan
kemahaxm apabila ja dapat menunjukkan unjuk keia pemahaman tersebut pada tingkal
fmampuan yang lebih tinggi, baik pada konteks yang sama maupuil pada konteks yang
beda (Gardner, 1999).
ko Pm@arnan merupakan perangkat standar program pendidikan yang merefleksikar
mpet?nsl sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam
bagai bidang kehidupan (Yulaelawaty, 2002). Sedangkan kompetensi seseorang
Yang telah menyelesajkan pendidikan dijadikan itik tolak dan kurikulum berbasis
ompetensi. Dengan demikian pemahaman merupakan salah satu faktor yang sangal
g;ntlng dalam belajar biologi. Belajar untuk pemahaman dalam bidang biologi haru
Pel'ﬁmbangkan oleh para pendidik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikar
M4t pelajaran biologi.
Model pembelajaran inkuiri biologi pada mulanya dikembangkan oleh Schwal
mun 1965 yang termuat dalam Biological Science Curriculum S_tudy BSCS), dan
seT:leahas tentang pengembangan kunikulum dan pentuk pembelajaran biologi E):mz.
me::lal} menengah (Joice and Weil, 1992)- Esensj dan model pembelajaran int adalab
ol 8%arkan pada siswa untuk memperoleh pengetahuan seperti .halnya para penelit
ogl_ melakukan penelitian. sedangkan prosedumya adalah melibatkan siswa dalarr
Xnyelidikan masalah yang sebenarnya (genuine problems) dengan cara melibatlkar
penelitian, membantu siswa mengidentifiJas] konsep atau metode, dar
Mdorong siswa menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapt.

1,
Tahap Pembelajaran

Pembela: Jue oy 24
"Moelajaran model Inkuiri Biologi terdiri atas empat tahap, yait sebagai berikut.

A [nvectio. . :
estigasi (area of investigation is posed to student).

 Pe
Mentuan masalah (student structure the problerm)-

. d . . . . . .
entifikasi masalah (student indentify the problem 10 the 1
student speculate on !

. Peny; |
dim’::;‘gll;fan/ penyelesaian masalah (

nvestigation).
vay to clear up the

. I“Vestigasi

D i perlu
diillalm tahap inj siswa dihadapkan pada permasalal1an.—pf3rr.11rcll.:all;l::;r; u);;ne%l (10;)(;[1] j
m Ukan kajian / investigasi dan guru meranc‘?ﬂg bah,an e iateihadap permaszﬂ iz 1
Yan 8%ang siswa untuk melakukan Pcngkaj‘an Ie.t.nh mn‘]ukl' cifikasikan data da
¢ ad, yakni mengumpulkan data, mengkail. mengklasiikas .

> 1T/



:JeﬂiSpya. Hal ini sejalan dengan pendapat Meier (2000)
gajar guru harus mampu menciptakan siswa yang
mencipta, serta mengeksplorasi.

b. Penentuan Masalah

dDailaa-I:llatt:hap ini siswa didorong untuk mampu memetakan
R yang telah dikumpulkan siswa didorong

i 51 al;’mpOkkan masalah sesuai jenisnya,
A serta membuat pohon permasalahan
pakan salah satu tujuan utama dan pembelajaran sains

°-:ldentiﬁkasi Masalah

mer?n tahap ini siswa melakukan identifikasi

meng:mbangkan hipotesis, mencari berbagai a
gembangkan kesimpulan sementara.

i Do
P enyimpulan/Penyelesaian Masalah

Dal e
am tahap ini siswa disorong untuk pemec

e menyimpulkan peecahan masalah yang paling baik dan
alah adalah tujuan utama dari pemecagan

1992). Jika hal ini tidak mampu dilakukan

Soal
sajnsa(ysng,ada~ Kemampuan peemcahan mas
mith, 1990; Minstrell, 1989; Layton,

Oleh -
ins yang ada saat 11

Pengsglrs guru sains maka pembelajran sal
angan kemampuan kognitif siswa.

St Sec.a_ra garis besar kegiatan guru dan siswa
8linkuiri biologi adalah sebagai berikut.

2
Penerapan di Kelas

[
a ringkas kegiatan guru dan siswa selama proses pem

*bagai berik

m o T iiliiiveiiet
p Tahap Kegiatan Gurt

Tt mbelajaran | g
Investigasi Memberikan permasalahan yang

terkait dengan pembelajaran
pada siswa

 Mendorong dan membimbing

melakukan
Pengkajian/ investl
_pcrmasalahan

Mendorong siswa ax’
belajar ~dan mencipta,

gasi terhadap

a aktif berpikir.

serta

melihat keterkaitan antara
dan sejenisnya. Memetakan permasalahan

o K;giaatan Siswa

et

e——
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bahwa dalam proses belajar
aktif berpikir, belajar dan

permasalahan yang ada. Dan

untuk memetakan permasalahan.

kelompok/jenis

(Minstrell, 1989).

dan memverifikasi perrnasalahan,
lternatif pemecahan masalah, dano

ahan masalah ayng paling tepat. Siswa

tepat untuk menyelesaikan
tidak bermanfaat bag!

dalam pembelajaran dengar

belajaran dapat dijabarkan

secara umumni
« Menganalisis masalah

| o Mengumputkandatd___
Melakukan

pengkaj jan/investigasi
terhadap permasalahan

= e ———————————
I

Mencipta
mengeksplorasi.

mcngekplorasi.

U

A

¢ Membaca pe masalahan |

dan |
|

|



No Tahap

Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Mendorong siswa melakukan
pengkajian lebih lanjut terhadap
permasalahan ~ yang  ada,
mengumpulkan data, mengkaji,
mengklarifikasi ~ data  dan
sejenisnya

Melakukan pengkajiaﬁ ::
lebih  lanjut terhadap |
permasalahan yang ada
Mengumpulkan data,
emngkaji,
mengklarifikasikan
dan sejenisnya.

data |

Penentuan
masalah

Membimbing dan mengarahkan
siswa  untuk  menentukan,
memetakan masalah  sesuai

jenisnya

Memverifikasi dan
memetakan data

Menentukan masalah
sesuai dengan data ayng

ada

Membantu siswa untuk melihat
keterkaitan antara
kelompok/jenis masalah serta
membuat pohon permasalahan

Melihat keterkaitan antara
kelompok/jenis masalah dan
membuat pohon
permasalahan dan sejenisnys.

dan sejenisnya

Pt ——

Identifikasi

Membantu siswa melakukan
identifikasi  dan verifikast
permasalahan

S

mengembangkan hipotesis

p e

Mendorong siswa

Mendorong ~ siswa mencari
berbagai alternatif pemecahan

e

masalah )
siswa

Mendorong
kesimpulan

mengembangkan

sementara

Penyimpulan

ISR

yang lﬂd_ll. dibuat

Mendorong ~ Siswa untuk
mencari pemecahan masalah

yang paling tepat/sesuai

/
siswa

elemahan dan
kesimpulan

e cmed

Membimbing

menganalisis (k :
kekuatan) berbagal
Membimbing ~dan membantu
suatu

siswa menetapkan

Melakukan identifikas:
permasalahan, |
mengembangkan  hipotesis.
mencari berbagai alternatit
pemecahan dan
mengembangkan kesimpulan |
sementara L.
Mengembangkan hipotesis

Mencari berbagai alternatil’|

pemecahan masalah

Mengembangkan kesimpular |
sementara :

o

Mé—ﬁ%lpulkan pemecahan |
masalah yang paling baik dan |
tepat untuk menyelesaikan |
soal yang ada |
Menganalisis (kelemahan dan |
kekuatan) berbaga: |
kesimpulan yang telah dibuat |

e —————— -

"Menetapkan suatu |
kesimpulan yang paling fepat |

kesimpulan yang tepat

S

DRSS
—————
N



————— Investigasi
penentuan Masalah
STRATEGI PEMBELAJARAN ‘
INKUIRI BIOLOGI e W
1dentifikasi
L.-'-"‘"“‘“""‘“\--u..... i 4 s 0 DRRPRR—
I penyimpulan

Gambar Strategi pembelajaran inkuiri biologi

3 Hasil Penelitian

Menurut Joice and Weil (1992) penerapan model inkirl biologi pada sekol.ah menengah
kh“s.“snya kelas 8 dan kelas 11 di Amerika Serikat telah berhasil dalam (1)
Meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikasn, dan (2) meningkatkan kemampuzr
Pemecahan masalah siswa. Sedangkan menurut Layton (1992) penerapan model in kuiri
biolog; pada sekolah menengah terbukti dapat (1) meningkatkan pemahaman terhadap

Satu konsep secara signifikan, dan (2) menghilangkan miskonsepsi siswa dalam matd

Pelajaran biologi.

Demikian pula menurut Smith (1990) dalam beberapa hgsil penelitian

Igleeln.yimpulkan bahwa model inkuiri biologi secara signiﬁkanhdag;ai nzfzn(l)l(x);g)katkan hasil
Aar siswa o itian Nu eahaningsih, dkk penerapan
sekolah menengah. Penelit g o itas Pembelajaran

odel Pembelai . ¥ Binlood Meningkatkan
. ajaran Inkuiri Biologl untuk Mening Ao
Pendldikan danjlan'h an Biologi Pad(?l SMK, menyimpulkan bahawa (1) pembelajaran

mode;l inkuiri biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata peh,drm
enqldikan dan Latihan biologi pada gMK, dan (2) pembalajraan model inkuiri z,l<i{;%F1
m?mngkatkan/ memperbaiki proses pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan dan

atihan BiOIOgi SMK

G.Tui
Wuan dan Manfaat .
eat] 0del pengajaran  inkuiri memiliki tujuan
V;t:s belajar siswa, diantaranyd adalah: R  emecablkan il
gembangkan kemampuan dan keteramp! ale : X
o ceputusan secard
Clerampilan  dalam mc‘:necahkan masalah dan mengambil keputu ‘
obieks: -
biektif dan mandiri. Al s
- 8embangkan kemampuan berpikir kriS a@k' ¥ biektif baik secara individue!
thgembangkan rasa ingin tahu dan card berpikir 00}
m .
Upun kelompok.

dan manfaal dalam peningiatan

8

\___ AT

® fionn ‘ y gia Persada, 201 1) 132
Starani, Model Pembelajaran [novatifs

(Medan:Mc



’ Disamping itu,.ada beberapa manfaat lain yang mengasumsikan bahwa inkuiri
angat mendasarkan digunakan dalam peningkatan kreativitas belajar siswa, yaitu:
1. Keterampilan berfikir kritis dan berfikir deduktif yang diperlukan berkaitan
dengan pengumpulan data yang bertalian dengan kelompok hipotesis
2. Keuntungan dari siswa dari pengalaman kelompok dimana mereka
berkomunikasi, berbagi tanggung jawab, dan bersama - sama mencari
Pengetahuan. Istarani
3. Kﬁ:gmtan - kegiatan belajar disajikan dengan semangat berbagai inkuiri dan
diskoveri menambah motivasi dan memajukan partisipasi.

Langkah - langkah Pelaksanaan

digunakMenurut Moh Uzer Usman, Slkk, adapgn lan'gkal} - langkah yang dapal
e kan dalam penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam proses belajar
. gajar afialah sebagai berikut :
A Membina suasana yang responsif di antara siswa. Penjelasan arti dan proses inkuiri.
Mengemukakan permasalahan untuk di-inquiri  (ditemukan). Memaparkan
permasalahan melalui cerita, film, gambar, dan sebagainya, kemudian mengajukan
pertanyaan ke arah mencari, merumuskan dan memperjelas permasalahan dari
cerita, atau film tersebut. ‘
Mengajukan pertanyaan - pertanyaan kepada
: sifatnya mencari atau mengajukan informasi at
Merumuskan hipotesis. (asumsi atau prakiraan
Permasalahan tersebut). Prakiraan jawaban ini
pengumpulan dan pembuktian data. Siswa menco
permasalahaan tersebut. Guru membantunya dengan pertanyaan pancingan.
Menguji hipotesis. Guru mengajukan pertanyaan yang bersifat meminta data untuk
pembuktian hipotesis.
P_ engambilan kesimpulan. Perumusan kesimpu
S1Swa.
Pendapat lain mengatakan bahwa lan kah
pengajaran inkuiri adalah sebagai berikut;®

siswa. Mengajukan pertanyaan yang
as data tentang masalah tersebut.

yang merupakan jawaban dari
akan terlihat - tidaknya setelab
ba merumuskan hipotesis

lan ini dilakukan antara guru dan

- langkah penggunaan strateg

na dan berdaya guna, make

Agar penggunaan strategi inkuiri dapat berhasil gu ]
nsial

Meénurut Oemar Hamalik mengatakan bahwa ada tiga komponen yang anggap €se

]agl keberhasilan pelaksanaan strategi inkuiri, yaitu;”
. Fungsi - fungsi kepemimpinan spesifik yang harus dilakukan di dalam kelompok.
3 Peran - peran khusus bagi setiap anggota kelompok harus ditugaskan, dan

+ Suasana emosional yang efektif dan bermakna harus diangun dan dipelihara.

i Untuk itg, para siswa s.el.ain harus memahami maksud dan pr'oseiur pz;osx;-:”.
o 1, mergka juga harus familier daq ter!lpat langsung kedalam ketiga ‘0n112nn'u;,i,
sebut. Setiap langkah dalam proses inkuiri hendaknya berlangsung secara efekti
arena itu para siswa harus mengetahui cara untuk mencapai gerakan ke arah pemuatar

keputusan kelompok.”

\

'7; Ibid, h. 132
ibid h. 132




78
I?-Kli;lemahan dan Keunggulan Inkuiri Bermuatan Karakter’'
. Keunggulan inkuiri bermuatan karakter
;- Menekank.an pada pengembangan aspek kognitif secara progresif.
. Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi, sampei

menemukan jawaban atas pertanyaan secara mandiri.

¢. Peserta didik memahami konsep - konsep dasar dan ide - ide dengan lebih baik.

d. Men;berikan ruang kepada peserta didik untuk belajar cesuai dengan gaya
belajar mereka masing - masing.

e. Peserta didik yang memiliki kemampuan diatas rata
oleh peserta didik yang lambat dalam belajar.

£ Membantu peserta didik menggunakan ingatan
dimilikinya kepada situasi - situasi proses belajar yang baru.

. rata tidak akan terhambat

dalam mentransfer konsep yang

2. duan .

Kel?mahan inkuiri bermuatan karakter

8] 1}(3} guru kurang spesifik merumuskan teka - teki atau pertanyaan kepada peserta
didik dengan baik untuk memecahkan permasalahan secara sisetmatis, make

b peserta didik akan bingung dan tidak terarah.
. Sering kali guru mengalami kesulitan dalam me

terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar.
¢. Dalam implementasinya, strategi pembelajaran ‘nkuiri memerlukan waktu yang
a dengan waktu yang

lama, sehingga guru sering kesulitan menyesuaikanny

ditentukan.
d. Pada sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah peserta didik yang relatil
banyak, penggunaan strategi pembelajaran inkuiri sukar antuk dikembangkar

dengan baik. o
e. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik
lit diimplementasikan‘.

dalam menguasai materl. maka pembelajaran inkuiri su

rencanakan pembelajaran karena

b Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

- Pengertian
be Dalam kamus bahasa Inggris, kata kontekstual (vontexfual) berarti yang
thubungan dengan konteks, suasand, dan keadaan.72 Di perjelas lagi oleh Harmrun
(Q011) di dalam bukunya S,trategi pembelajarar kontekstual ( CTL ) adalah suatt
Slrategi pembelajaran yang menekankan kepada proscs Keterlibatan siswa gntuk’ dapa
Menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkaniy? dengan situast kehl.dupa;v
e, sehingga mendorong giswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
Mereka, Berbeda dengan strategl yang telah dibicarakan sebelumnya, CTL merupglun-
S{rateg; yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran. Siswa
ldorong untuk beraktivitas mempelajari matrei pelajaran sesuai dengan aspek yany
) an dipelajarinya.” FElaine B. Johnson (Riwayat 7008) mengatakan pembelajata
Ontekstual adalah sebuah gistem yang merangsang otak untuk menyusui poia pola

\—_——/

n
ibid h. 115 . .
72 John. M Echols dan Hassan. s, Kamus Inggris Indonesid, (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 143

& ;
Hamruni. Strategi, h. 134
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yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang
mengahasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari
kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk
membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat,
sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkannya

dengan dunia nyata. ™
B. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kontekstual

(Nurhadi, 2002) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning,
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan konsep tersebut terdapat tiga hal yang harus dipahami tentang CTL.

diantaranya;
a. CTL menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artiny:
proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara l:mgsu_ng. o
b. CTL mendorong siswa untuk menemukan hubungan antara materi yang dipelajar
dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untgk dapat menapgk‘;;;,p
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehndupz}n pyata. Hfal& ini
penting agar materi yang dipelajari tertanam erat dalam memori siswa sehingga
tidak mudah dilupakan . ——
¢. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkalmya. dalam_kehxdugan, 'art.mya CTI
bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahegml materi yang dle}'ajarlnya,rallg_f};
tetapi bagaiaman materi itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan ssztlca%t—;
hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk di tumpuk di Ong “ d:‘”'f
kemudian dilupakan akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarung!

kehidupan nyata.”

Dari beberapa uraian mengenai pengertian pengaj.ar.an dan pembelaja.ran kontek stua
di atas, maka dalam penelitian ini CTL dapat dlSllTl}.)LE]kan z;‘ebagal suatu lf(‘xnsi.:}: )
Pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dan ‘aktwnas. kelas dengax;( kehlc up=
dan pengalaman nyata siswa. Dalam CTL proses belajarnya diarahkan untut meng;.»as?z,‘k
daya kreativitas siswa, pola berpikir kritis siswa, dan kem:;unpuz}n .stlswa § ar.ng..a;.
menyelesaikan masalah dengan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliknya dalam

kehidupan sehari-hari.

7 Rusman, Model, h. 187
” Ibid, h.189
76 Sanjaya, h. 255-256



C. Latar Belakang Filosofis dan Psikologis CTL”
1. Latar belakang filosofis

CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat konstruktifisme yang mulai digagas oleh
Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piage. Aliran filsafat
konstruktifisme berangkat dari pemikiran epistemology Giambatista Vico (Suparno,
1997), Vico mengungkapkan: Tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusia adalah
tuan dari ciptaannya.” Mengetahui, menurut Pico, berarti mengetahui bagaimana
merqbuat sesuatu. Artinya seseorang dikatakan mengetahui manakala ia dapat
menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Oleh karena itu menurut

Vico, pengetahuan itu tidak lepas dari orang (subyek) yang tahu.

ak kecil setiap anak sudah memiliki struktur
kema”. Skema terbentuk karena pengalaman.
g dan kelinci yang sama-sama berbulu
kap perbedaan keduanya, yaitu bahwa

- Piageat berpendapat bahwa sej
I\/(I)‘gmtlf yang kemudian dinamakan “s
isalnya anak senang bermain dengan kucin

iuti.h. Berkat keseringannya, ia dapat menang
ucing berkaki empat sedangkan kelinei berkaki dua. Pada akhirnya, berkat pengalaman

ttulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema tentang binatang berkaki dua dan
bfna'tang berkaki empat. Semakin dewasa anak, maka semakin sempurnalah skema yang
dimilikinya proses penyempurnaan skema dilakukan melalui proses asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema; dan akomodasi adalab
Proses mengubah skema yang sudah ada hingga terbentuk skema baru. Semua itu -
asimilasi dan akomodasi—terbentuk berkat pengalaman siswa.

aimana sebenarnya pengetahuan itu terbentuk

dalam  struktur kognitif anak, di antaranya model pembelajaran kontekstual.
pengetahuan itu akan bermakna manakala ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa
Pengetahyan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, tidak akan menjad:

Pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang demikian akan mudah dilupakan dan
tidak fungsional.

Pandangan Piaget tentang bag

2. Latar Belakang Psikologis”*
sarinya bahwa pen getahuan terbentuk karena

Peran aktif subjek, maka dipandang dari sudut psikologis, CTL berpijak pada aliran
P sikologis kognitif. Menurut aliran ini proses belajar terjadi karena pemaharnman
individu akan lingkungan. Belajar bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkaitar
stimulus dan respon. Belajar tidak sesederhana itu. Belajar melibatkan proses mental
yang tidak tampak seperti emosi, minat, motivasi, dan kemampuan atau pengalaz{mn
Apa yang tampak pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan yang berkembang
dalam diri seseorang. Sebagai peristiwa mental perilaku manusia tidak semata-mata
Merupakan gerakan fisik saja, akan tetapi yang lebih penting adalah adanya factor

pendorong yang ada dibelakang gerakan fisik itu. Mengapa demikian? Sebgb manusia
selamanya memiliki kebutuhan yang itulah yang

melekat dalam dirinya. K ebutuhan
mendorong manusia untuk berprilaku.

Sesuai dengan filsafat yang menda

" Sanjaya, h. 256-258
7 Ibid, h. 259-260



Dari asumsi dan latar belakang yang mendasarinya, maka {erdapat beberapz hal
yang harus Anda pahami tentang belajar dalam konteks CTL.

a. Belajar bukanlah menghapal, akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan
sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki.

b. Belajar bukan sekadar mengumpulkan fakta yang lepas-lepas. Pengetahuan itu
pada dasarnya merupakan organisasi dari semua yang dialami, sehingga dengan
pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh terhadap pola-pola perilaku
manusia, seperti pola berfikir,bertindak, kemempuan memecahkan persoalan
termasuk penampilan atau performance sescorang. Semakin pengetahuan
seseorang luas dan mendalam, maka akan emakin efektif dalam berfikir.

¢. Belajar adalah proses pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan masalah

anak akan berkembang secara utuh yang bukan hanya perkembangan intelektuzl

akan tetapi juga mental dan emosi.

d. Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembany secara bertahap dar
yang sederhana menuju yang kompleks. Oleh karena itu, belajar tidak dapa
sekaligus, akan tetapi sesuai dengan irama kemampuan siswa.

€. Belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari kenyataan. Oleh
karena itu, pengetahuan yang diperoleh adalah pengetahuan yang memilik

makna kehidupan anak ( real world learning)

D. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Komponen pembelajaran kontekstual meliputi :

ang bermakna (making meaningful connections)
(doing significant work)
If-regulated learning)

1. Menjalin hubungan-hubungan y
2. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berati
3. Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (se
4. Mengadakan kolaborasi (collaborating)

5. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking)

6. Memberikan layanan secara individual (nurturing the individual)

7. Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching hi g/l)z standards)

8. Menggunakan asesmen autentik (using authentic assesment)

E. Perbedaan CTL dengan Pembelajaran Konvensional

. CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa berperan akii

dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendit!
materi pelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan

sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.
b. Dalam pembelajaran ('TL. siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti Kerju
kelompok, berdiskusi, saling menerima dan memberi. Sedaflg.kan, dalam
pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara individual dengun

menerima, mencatat, dan menghafal materi pelajaran. .
¢. Dalam CTL, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata secara T

sedangkan dalam pembelajaran konvensional, pembelajaran bersifat teoritis dun

abstrak.

7()Rusman, Model, h.192
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d. Dalam .CTL, kemampuan didasarkan atas pengalaman, sedangkan dalam
Perpbelaj aran konvensional kemampuan diperoleh raelalui latihan-latihan.
e. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri,

sedangkan dalam pembelajaran konvensional, fujuan akhir adalah nilai atau
angka. Dsb.

F. Peran Guru Dan Siswa Dalam CTL

Beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap guu manakala

menggunakan pendekatan CTL :

a. Siswa dalam pembelajaran konspektual dipandang sebagai individu yang sedang

berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah orang
dewasa dalam bentuk kecil, melainkan organisim yang sedang berada dalam tahap-
tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh tingkat
perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian, peran guru bukanlah

sa” yang memaksakan kehendak melainkan guru

sebagai instruktur atau “pengud
adalah pembimbing giswa agar mereka bisa belajar gesuai dengan tahap

perkembangannya.
b. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh

tantangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang dianggap aneh dan

baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah mencoba memecahkan setiap

persoalan yang menantang. Dengan demikian,, guru berperan dalam memilih
oleh siswa.

bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari
¢. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau Leterhubungan anfara

hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. Dengan demikian, peran

guru adalah membantu agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan antara

pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. i
d. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan <kema yang telah ada (asimilasi)
atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan demikian tugas SuTd

adalah memfasilitasi agar anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses

akomodasi.*

G.Pendekatan Kontekstual

Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi tebukt
berhasil dalam kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi  gagal dalam
membekali anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. Pendekatar
kontekstual (Contextual Teaching and Learning) disingkat menjadi CTL .n?erupukm;
konsep belajar yang membantu gurd mengaitkan antara materi yang diajarkannys
dengan situasi dunia nyata SisWa dan mendorong giswa membuat hubungan antara

kehidupan mereka sebaga

pengetahuan yang dimilikinya dengan pencrapannya dalam
anggota keluarga dan masyarakat.

% Sanjaya, Strategi. h. 262



Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar
iang me.mbatu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
d}’at'a. Siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

umhkl.nya den%an penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menurut
Nurhadi (2003) I dilakukan dengan melibatkan komponen utama pembelajaran yang
efektif yakni: R Lt L

a. Konstruktivisme (Constructivism)

b. Bertanya (Questiong)

¢. Menemukan (Inquiry)

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)
¢. Pemodelan (Modeling)

. Refleksi (Refelction)

g Penilaian Sebenamya (Authentic Assessment)

H. Asas-Asas CTL
Sesuai dengan asumsi yang mendasarinya, babwa pengetahuan itu diperoleh anak

bukan dari informasi yang diberikan oleh orang lain termasuk guru, akan tetapi dari

proses menemukan dan mengonstruksinya sendiri, maka guru harus menghindari

mengajar sebagai proses penyampaian informasi. Guru perlu memandang siswa sebagai
subyek belajar dengan segala keunikannya. Siswa adalah organisme yang aktif vang
endiri. Kalaupun guru

memiliki potensi untuk membangun pengetahuannya S
memberikan informasi kepada siswa, guru harus memberi kesempatan untuk menggals
nformasi itu agar lebih bermakna untuk kehidupan mereka.

5. Asas-asas ini yang

CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 7 as
melandasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan proses pendekatan
komponen- komponet CTL, yakni:

CTL. Seringkali asas ini disebut juga

1) Kontruktivisme
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru
laman. Menurut kontruktivisme

dalam struktur kognitif siswa herdasarkan penga n. | (
pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dan dar!

dalam diri sescorang. Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua fokto:
penting, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek
untuk menginterpertasikan objek tersebut.
Pembelajaran melalui CTL pada dasarnya mendorong agar giswa bisa
mengonstruksi pengetahuannya melalul proses pengamatan dan pengalaman
Pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan yang

bermakna.

2) Inkuiri
Artinya, proses pembelaj
proses berfikir secara sist
mengingat, akan tetapi hasil d
Secara umum proses inkuiri
a. Merumuskan masalah

aran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalu

matis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dar

ari proses menemukan sendiri.
dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu :

¥ Sagala, Konsep, h. 87
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o

. Mengajukan hipotesis

Mengumpulkan data

. Menguiji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan
Membuat kesimpulan

o o0

3) Bertanya
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya
dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan seseorang dalam berfikir. Dalam proses

pembelajaran melalui CTL, guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan

tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanys

sangat penting, sebab melalui pertanyaan-perianyaan guru dapat membimbing dat
mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang dipelajarinya.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)
Leo Semenovic Vygotsky, Seseorate psikolog Rusia, menyatakan bahwa

pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oelh komunikasi dangar

orang lain. Kerjasama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk

memecahkan suatu persoalan. Konsep masyarakat belajar (learning community
dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama
dengan orang lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagai bentuk
kelompok belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi sccar

alamiah.

5) Pemodelan (Modeling) :
Yang dimaksud dengan asas modeling
memperagakan sesuatl sebagai contoh yan

anggap memiliki kemampuan. “ .
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan CT L setiap bera:}dnr proses
pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada §1swa, untuk “merenung
atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswu
menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga 12 dapat menyimpulkan tentany

pengalaman belajarnya.

adalah proses pembelajaran dengan
g dapat ditiru oleh setiap siswa yang di

6) Refleksi (Reflection)

Adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipciajari yang dilakukan

dengan cara mengurutkan kembali kejadian—kejafiian atau p._:ristiwg. pembelagar;;m
yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalamqn belajar 1tu ak;d\ -,
dimasukkan dalam struktur kognitif siswa yang pgda' akhlrny:d akan menjadi
bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa tex?ezdl melalui proses rexlllek si
siswa akan memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya, atau menai nbal

khazanah pengetahuannyz.

7) Penilaian nyata (Authentic Assessment) | |
oses yang dilakukan guru untuk  mengumpulkan

Penilaian nyata adalah pr . . \ L
informasi tentang perkembangan belajar yang dllal-;ulfan siswa. .Pcm aian 101
diperlakukan untuk mengetahui apakah sisWd belajar atau tidak; apakah



pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan baik

intelektual maupun mental siswa.

6. Strategi Pembelajaran Konstruktivisme

A. Defenisi Konsep Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan balwa

glellgettalllluan adalah hasil .bent.ukan (koqstruksi) seseorang (Von Glaserfeld).
adag; ahuan bukan tiruan dart rea}xtas, bukan juga gamb'fu"an dari dunia kenyataan yang
& . Pengetahuan merupakan hasil dari konstrukst kognitif melalui kegiatan seseorang

ngan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan untuk

membentuk pengetahuan tersebut.

Konstrukrtivisme (constructivism) merupakan landasan berpikir (filosofi)
pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit Jemi sedikit, yang hasilnya
idak dengan tiba-tiba.

glperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan ti
engetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk

diambil _dan diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan it dan
memberi makna melalui pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, ide-ide, yaitu siswa mampu
mengkonstruksikan pengatahuarn dibenak mereka sendiri. :

Fosnot (1996, ix) menyatakan: “constructivism is a theory about knowledge anc

learning; of what “knowing” is and how one “comes to know”. Menurut teor! ini
peserta didik belajar dengan cara menyusun (constructed) dan mereka membangun

pengetahuan dan gagasan-gagasan berdasarkan pada pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya. Pengalaman dan penge g mempengaruhi hasi!

k tahuan yang kuat inilah yan
onstruksi peserta didik. Karend

ber: itu, konstruktivisme menganjurkan agar dapat
erinteraksi dengan baik dengan lingkungan diperlukan skema (schemes).

¢ hanya dilakukan dengan card

Konstruktivisme menolak bahwa belaja
kepada stswa melalui  proses

mens.tempel pengetahuan yang dilakukan gura

memindahkan secara langsung.

struktivisme sebagal :

Constructivism is a contempor y which holds that human beings

construct knowledge by giving meaning to current experience in light of prior
liefs. 1t is based on the assumption

knowledge, mental structures, experiences and be nt
that the source of a person’s understanding of external phenomena 1 in the person s
mind. The grid of the mind shapes the individual’s responses. Qome constructivists

believe that there is no objective world independent of human mental activity. They
claim that each individual creates his or her personal world and any one world is nol

more real than other. Other constructivists believe that the mind 1S instrumental
Interpreting events, objects, and perspectives in the real world and those

interpretations produce knowledge base that 15 idiosyncratic (Jonnassen, 1991).

Jonnasen (1991) menggambarkan kon
ary epistimolog

s abadits
T I
i, Saniaya, Strategi, h. 263-268
o, 3alim, strategi, h. 148.
Sagala, Konsep, h. 88.
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g;fg;:;kagogemyataan tersebut bahwa konstruktivisme merupakan cara yang
Pengetahuanny:rr(;eyang berhubl.mgan dengan bagaimana seseorang memba;;gu;;
oo vl ntgarll memberikan makna kepada pengalaman nyata berdasarkan
B i b , struktur meqtal, pengalaman dan kepercayaan. Hal itu didasarkan
B eccoren wa sumber darl pemahaman seseorang mengenai lingkungan adalah
b makﬁa g tgrsebut. ngerglpg ahli konstruktivisme mempercayai bahwa tidak
Bt yang ebas dari al.<t1v1tas mental manusia. Para ahli konstruktivisme

mengklaim bahwa setiap orang menciptakan dunianya sendiri dan dunia

seseorang akan berbeda dengan lainnya.

B. PElOpor

D ef;;?t‘a;antg_zgk mengenai kox'lstru.ktivisme §eba.gai suatu aliran atau paham dalam

— \1V'll' terlepas dari sejarah panjang dan tokoh yang mempeloporinye.

peletak dZSar {liam James, John Dewey, dan Jean Peaget. Mereka dianggap sebagai

dikemukakan Fertama yang menggagag5 pembelajaran aktif (active learner). Berikut ini
intasan sejarah mereka.

1. William James

PWSZIZl:)ama 1setelah m.el‘uncurkan buku ajar psikologinya yang pertama, principles of

bertajuk 8%1 (lks890)’ William James (1842-'1910) memberikan serangkaian kuliah yang

psikologt aiks to Teqchers. Dalam kuliah tersebut James mendiskusikan aplikasi

e fri Untuk.mend}d.]k anak. James .mengatakan bahwa eksperimen psikologi di

efekiif Dl'lm seringkali tidak banyak menjelaskan bagaimana cara mengajar anak secara
. Dia menegaskan pentingnya mempelajari proses pembelajaran dikelas guna

meningkatkan mutu pendidikan.

2. ::Ohn DeWey
ohn Dewey adalah seorang filsuf, dan reformator pendidikan, serta kritikus sosial

Yang Bsagat mempengaruhi masyarakat Amerika Serikat di awal dan pertengahan abad

ﬁlsa-lfate{(shama Char'les Sanders ?eirce dan'W.illiam James, ia menjadi Juru bicara ulama

iy h'as Amerika, Pragmatisme, dan ia Juga .seba.gm gerakan. per}dxdlkan progresit.

i idupnya yang panjang dan produktif (ia l}ldup sampal Usia 92 tahun yakui

men g waktu dari tahun 1859-1952), Dewey dikenang sebagal reformator yang
gecam sekaligus berkarya dalam struktur masyarakat Amerika saat itu.

Di columbia, Dewey menulis tentang pendidikan dan berbagai topik filsafat. Dalam
dalah Democracy and Fducation (1916). dan

bid o
ang pendidikan karya monumentalnya a
cara sistematis menggnbungkan_ pemikiran-

p:lfle_ri_ence and Education (1925) yang S¢
ikirannya. Dibutuhkan 150 halaman untuk membuat bibliografi karya-karya Dewey

123(80 ]tel.ah diterbitkan. Topik-topik yang ja bahas mencakup logika, teori 1lmti
ogi, pendidikan, filsafat, seni dan agama.

Sampai saat ini setidaknyd ada tiga pemikiran Dewey yang ikut mewarnai
perkembangan pendidikan. yaitu:

Pertama: peserta didik harus ditempatkan p
(active learner). Pandangan i merubah pemikirannya yang

peserta didik harus duduk diam di kursi masing-masing serta mef

ada posisi sebagal pembelajar aktid
sebelumnya bahwe
dengarkan mater!

e R A A

8
Salim. §
alim, Strategi Pembelajaran, h. 150.
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pela].aran secara pasif dan sopan. Sebaliknya ia percaya bahwa peserta didik akan
belajar dengan baik apabila mereka aktif dan pasif.

Kedua: pendidikan secara keseluruhan seharusnya dan memperkuat kemampuan
peserta didik dengan beradaptasi dengan lingkungannya. Dewey percaya bahwa
Peserta didik seharusnya tidak hanya mendapatkan pelajaran akademis saja, tetapi
juga harus diajari cara untuk berpikir dan beradaptasi dengan dunia lvar sekolah. Dia
secara khusus berpendapat bahwa peserta didik harus belajar agar memiliki
kem.ampuan memecahkan masalah secara efektit.

Ketlga: semua peserta didik berhak mendapatkan pendidikan yang selayaknya. Cita-
cita fiemOkrasi pada pertengahan abad ke-19 belum muncul, sebab pada saat itu
pendidikan hanya diberikan pada sebagian kecil anak, terutama dari keluarga kaya.
Dewey merupakan salah seorang psikolog yang sangat berpengaruh, dan seorang
reformator yang mendukung pendidikan yang layak bagi semua anak, lelaki maupun
perempuan dari semua lapisan sosial-ekonomi dan etnis.

3. Jean Peaget

Jean Peaget di Switzerland (1896-1980). [a mengembangkan teori kognitil

(cognitive theory) sebagai pendekatan belajar. Piaget sangat berminat tentang
dari lahir sampai

bagaimana manusia belajar dan mengembangkan intelektualnya
dengan kehidupan seterusnya. Ia memilih hidupnya untuk bereksperimen, observasi

anak-anak termasuk anaknya sendiri dan menulis teorinya.

adalah  psikolog pertama  yang menggunakan filsafat

Jean Piaget
konstruktivisme, sedangkan teori pengetahuannya dikenal dengan teori adaptasi
kognitif. Sama halnya dengan setiap organisme harus beradaptasi secara fisik dengan

lingkungan untuk dapat bertahan hidup, demikian juga struktur pemikiran manusia.
gejala bar, dan persoalan yang

Manusia berhadapan dengan tantangan, pengalaman,
harusnya ditanggapi secara kognitif (mental). Untuk itu, manusia harus

mengembangkan skema pikiran jobih umum atau rinci, atau perlu perubahan,
laman tersebut. Dengan card

menjawab dan menginterpretasikan pengalaman-penga

Itu, pengetahuan seseorang terbentuk dan selalu berkembang. Proses tersebut

meliputi:

a. Skema/skemata adalah struktur kognitif yang dengannya seseorang beradaptasi
dan terus mengalami perkembangan mental dalam interaksinya dengan
lingkungan. ~ Skema juga berfungst sebagai kategori-kategori untuk
mengidentifikasi rangsangan yang datang, dan terus berkembang.

b. Asimilasi adalah proses kognitif perubahan skema yang tetap mempertahankan

konsep awalnya, hanya menambah atau merincl.
¢. Akomodasi adalah proses pembentukan skema atau karena konsep awal sudah

tidak cocok lagi. it
d. Equilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi sehingge
seseorang dapat menyatukan pengalaman luar dengan stru.ku.lr dalarnnye
(skemata). Proses perkembangan intelek seseorang berjalan dari disequilibriuim

menuju equilibrium melalui asimilasi dan akomodagi.

Menurut Piaget bahwa belajar dapat terjadi sesual dengan ‘targf per.kembangmz
usia anak. Tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak c}nnulep c.ian sederhe}r;a
menuju kepada yang kompleks. Selanjutnya Peaget membagi menjadi empat bagiar

tahap perkembangan yang dilalui seorang anak, yaitu:
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Sensorimotor
Preoperational
Concrete operational
Formal operational

e o

C. Konstruktivisme dalam Pendidikan

a, Teori. Kontruksi Pengetahuan
Penelitian-penelitian pendidikan sains mengungkapkan bahwa belajar _sains

merupakan suatu proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif siswa. Menurut
walaupun  perspekti {

Bodher (1986), konstruktivis Yang pertama ialah Piaget,
konstruktivis sudah terungkap dalam tulisan Glambattista Vico pada tahun 1970.

Melalui perspektif Piaget, pengetahuan diperoleh menurut proses konstruksi selama
hidup melalui suatu proses ekuilibrasi antara skema pengetahuan dan pengalaman bart.

Antara perspektif Piaget dan perspektif Konstruktivis baru terdapat dua perbedaar.
Piaget lebih memfokuskan pada general Jogical cap&bilities, sedangkan perspektif baru

menekankan domain specific knowledge structures.

Selain ini, penelitian-penelitian Piaget meliputi konstruksi pengetahuan persona\}
melalui interaksi individual dengan lingkungan, sedangkan perspektif bart
mengikutsertakan juga proses-proses sosial dalam konstruksi pengetahuan. Dalam

konstruksi pengetahuan, gurd juga diharuskan aktif. Menurut Duckworth (1986), gurt
harus aktif menemukan cara-cara untuk memahami konsepst SISWa, menyarzu;lkasr
konsepsi alternatif, menstimulasi kebenaran di antara para sisWa, dan mengembangkar

tugas-tugas kelas yang mengarah pada konstruksi pengetahuan

b. Konsepsi Anak _ N
Konsepsi anak sebagai hasil konstruksi tentang alam sekitarnya berbeda dengar

konsepsi ilmiah. Oleh karena itu, ada yang memberi nama miskogxpsi pada konseps!
anak ini. Dalam pustaka pendidikan sains, Osborne (1985) n}emberlke%n bf‘:bci,rapa nam.
yaitu ada yang, menyebutnya «children’s seience”, “mlscon.ceptmng '.altem:.{tv%ff;
framework”, atau “children : dea”. Dalam bab ini lebih banyak digunakan mx.skonscps:.i
Hal yang menjadi masalah besar dalam pendidikan sains ialah konstruksi konseps

ilmiah, miskonsepsi ini ditemukan sebagai penghambat sehingga petiu diusahakar

untuk mengubahnya.

D. Model Konstruktivis dalam Mengajar . St s i
Prinsip yang paling umum  dan paling esensial yang dapat diturunkan das
Konstruktivisme, ialah bahwa anak-anak memperoleh bax)yak pengetahuan di hfm
sekolah, dan pendidikan seharusnya memperhatikan hal itu dan menuwyjang proses
m ini, dibawal

alamiah ini. Untuk dapat melaksanakan proses pelajar mengajar semaca j
; ns di sekolah dasar (Kamu,l979) untuk

ini disarankan beberapa prinsip mengajarkan sai : = g
tingkat sekolah yang lebih tinggl, akan diberikan pula suatu strategl mgngajc}r yang akar
dibahas dibagian lain. Model konstruktivisme yang dlkemtxkgkqtn Piaget i men‘ih;e:m
arahan kepada guru untuk membangkitkan kemampuan berpikir anak dalam belaja:

e e
. P 9 h. 15
86 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar & pembelajarar { Frlangga: Bandung, 2006 ), b. 152.
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At.iaé)?un prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan menurut piaget adalah hal-hal berikut
ini.

a. Menyiapkan Benda-Benda Nyata untuk digunakan Siswa

Ada dua alasan bagi prinsip ini, yaitu pengetahuan fisik diperoleh dengan berbuat
pada benda-benda, dan melihat bagaimana benda-benda itu bereaksi. Misalaya,
untuk mengetahui apakah sebuah bola yang dibuat dari tanah liat dapat terapung
dalam tanah, anak itu harus berbuat sesuatu pada benda-benda itu dan memperoleh
jawaban dari benda-benda itu. Sambil ia mengubah ubah perbuatan atau tindakannyz,
ia menghubungkan perubahan-perubahan dalam perbuatannya dan perubahan-
perubahan dalam reaksi dalam benda-benda itu. Bukan hanya mengetahui fisik yang
dikembangkannya, melainkan juga pengetahuan logiko-matematik. Alasan yang
kedua para siswa harus bekerja dengan benda-benda ialah, bahwa inilah satu-satunya
cara mereka dapat menglogiko-matematikkan kenyataan. Bukan dengan cara belajar
kata-kata, para siswa menjadi lebih baik berfikir mengenai alam nyata.

b. Memperhatikan Empat Cara Berbuat Terhadap Benda-Benda
Ada empat cara berbuat terhadap benda-benda yaitu : 1) berbuat tethadap benda-
benda dan melihat bagaimana benda-benda itu bereaksi; 2) berbuat terhadap benda-
benda untuk menghasilkan suatu efek yang diinginkan; 3) menjadi sadar bagaimana
seorang menghasilkan efek yang diinginkan; dan 4) menjelaskan. Mengenai
pendekatan ketiga piaget menemukan, bahwa disekitar umur 4 atau 5 tahun, anak-
anak dapat melakukan banyak hal pada tingkat inteligensi praktis, tetapi mereke
tidak menyadari bagaimana menghasilkan sesuatu yang diinginkan itu. Cara yang
keempat dapat berupa penjelasan langsung dari suatu peristiwa, atau berupa mengu:
suatu hipotesis secara sistematis. Bila dipusatkan hanya untuk pada penjelasan
adanya bahaya karena kerapkali timbul verbalisme.
Bila digunakan dua pendekatan yang pertama, para siswa dapat diminta menjelaskan
apa yang menyebabkan mereka berfikir. Dalam pelajaran « terapung, melayang, dan
tenggelam”, misalnya waktu mereka disuruh membuat” kapal-kapal dari tanah liat”
guru menggunakan pendekatan kedua, bila ia meminta para siswa untuk membuat
kapal tanah liat yang dapat terapung dalam air. Kemudian, bila guru bertanya apa
yang akan terjadi bila anak-anak menempatkan benda-benda dalam kapal tan'lak} liat
itu, maka guru menggunakan pendekatan yang pertama. Kedua pendekatan ini dar
juga pendekatan yang ketiga, mengandung unsur penjelasan dan pada. umumny
lebih baik daripada mengajar menjelaskan, yang bagaimanapun juga sulit .bagi par
siswa dalam periode-periode konkret. Pendekatan yang ketiga, ygltu menjac}l sada
bagaimana seseorang menghasilkan efek yang diinginkan, dapat dgunakan. bila guru
menganjurkan siswa untuk bertanya pada siswa yang lain bagaimana i@
menyelesaikan tugasnya. Ini merupakan suatu contoh situa§1 yang secara edukati!
baik bagi siswa yang mengajarkan dan bagi siswa yang diajari.

¢. Memperkenalkan Kegiatan . - b A
Kegiatan-kegiatan itu mungkin menarik bagi para siswa, tetapt jangan dipaksakar
pada mereka. Para siswa hendaknya mempunyai kebebasan untuk mengikut
perhatian mereka sendiri, oleh karena pikiran itu hanya akan dapat berkembang bi's
siswa itu terlibat, berilah para siswa kebebasan untuk menolak saran-saran guru.”

- ¥ Sagala, Konsep, h. 188.
Ibid, h. 189
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Karena itu menurut Susan Issacs (1946) kerangka ini merupakan koreksi terhadap ide
bahwa seorang anak tak akan pernah belajar jika ia tidak dibentak atau dipukul, juga
bagi gagasan bahwa anak tidak membutuhkan belajar, namun hanya perlu
menunjukkan kebaikannya. Kegiatan utama pembelajaran menurut Susan Issacs
adalah memberikan suatu kerangka kerja yang kokoh untuk kegiatan pembelajaran,
karena perkembangan intelektual anak berhubungan erat dengan perkembangan
emosional. Oleh karena itu kebebasan di ruang kelas akan menghilangkan hambatan
proses belajar atau distorsi perkembangan watak dari anak didik.

d. Menciptakan Pertanyaan, Masalah-Masalah dan Pemecahannya

Dewasa ini para pendidik kerap kali menganjurkan “pemecah masalah”, tetapi jarang
kita dengar tentang pentingnya penciptaan masalah-masalah dan pengajuan
pertanyaan-pertanyaan. Selain para siswa mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan
atau memecahkan masalah-masalah mereka, mereka juga termotivasi untuk bekerja
keras. Menurut Piaget, perumusan pertanyaan-pertanyaan merupakan salah satu dari
bagian-bagian yang paling penting dan paling kreatif dari sains yang diabaikan dalam
pendidikan sains.”

e. Siswa Saling Berinteraksi
Menurut Piaget, pertukaran gagasan-gagasan tidak dapat dihindari untuk
perkembangan penalaran. Walaupun penalaran tidak dapat diajarkan secara
langsung, perkembangannya dapat distimulasi oleh konfrontasi kritis, kKhususnya
dengan teman-teman setingkat. Seperti halnya perbedaan pendapat itu esensial untuk
konstruksi sains, demikian pula hal ini tidak dapat dihindari untuk mengkonstruksi
pengetahuan fisik dan pengetahuan logiko-matematik. Menurut Piaget, para siswa
hendaknya dianjurkan untuk mempunyai pendapat sendiri (walaupun pendapat itu
mungkin  “salah”), mengemukakannya, mempertahankannya, —dan merasa
bertanggung jawab atasnya. Ungkapnya keyakinan secara jujur, akhirmnya memupuk
ekuilibrasi konstruktif dan membuat para siswa lebih cerdas dan lebih termotivas:
untuk terus belajar, dibandingkan dengan belajar jawaban “benar”. . .
Adakalanya guru dapat menganjurkan para siswa untuk membandingkan berbagzu
gagasan. Pada kesempatan lain guru membentuk kelompok-kelompok kecil untuk
memecahkan masalah tertentu. Cara ketiga untuk membangkitkan interaksi ialah
dengan meminta seluruh kelas membandingkan berbagai masalah, pengamatan. dan

interpretasi.

f. Hindari Istilah Teknis dan Tekanan Berpikir .

Hasil penelitian mengungkapkan, bahwa bahasa dapat memperjclas dan memperkays
gagasan-gagasan bila para ciswa sudah pada tingkat perker{':bang.alll‘ yang tinggi.
Tetapi, kerap kali kata-kata dan stilah-istilah teknis merintangi berpikir, oleh .karena
itu guru hendaknya dapat membangkitkan gagasan-gagasan untuk m.elauh dan
mengembangkan ~ kemampuan berpikir siswa: . Adakalanya  siSwa-SISw
membandingkan hal-hal yang salah, walaupun demikian, I.ner«?k'a.har'@ dianjurkan
untuk berpikir dengan cara mereka sendiri. Sebagian dari intuisi-intuis m.er'eka itu
ada yang salah, dan sebagian ada yang betul, dan gagasan-gagasan Ini harus
ditelusuri dan dikoordinasikan agar para siswa menjadi pemikir-pemikir yang
diharapkan.

89Sagala, Konsep, h 190



g Memperkenalkan Kembali (Reintroduce) Materi Kegiatan

Anak yang sama bila melihat mobil, atau benda lain apapun juga atau peristiwa, tidak
akan melihat kenyataan yang sama pada umur 6, 10, dan 14 tahun. Alasannya ialah,
karena anak yang lebih tua mengasimilasikan benda-benda kedalam pengetahuan
terstruktur yang lebih baik daripada anak yang lebih muda. Jadi, pengurutan ketat
dari isi tidak perlu, menurut Piaget. Kecuali itu, penelitian Piaget menunjukkan
bahwa anak-anak memperoleh pengetahuan dengan cara-cara yang amat berbeda dari
cara orang dewasa.

Pernyataan bahwa urutan ketat tidak perlu, tidak berarti bahwa semua uruan harus
dihindari. Misalnya, pelajaran “kapal tanah liat” diharuskan untuk kelas 2 hingga
kelas 6. Dalam jangka umur yang panjang ini, guru diberitahu bahwa bagi anak-anax
yang lebih muda masalahnya ialah membuat benda yang akan (Srapung. Sebaliknyz.
untuk anak-anak yang lebih tua masalahnya ialah menemukan mengapa bentuk
benda tertentu dapat memuat lebih banyak daripada benda yang lain, dan apa yang

membuat suatu benda itu tenggelam atau terapune.
S}latu urutan yang lain ditunjukkan oleh dua sasaran berikut, disarankan sesudah para
siswa dapat membuat kapal tanah liatnya terapung (1) guru dapat menanyakan pada

para siswa apakah mereka mempunyai benda apa saja dalam bangku mereka yang

mereka mau tempatkan pada kapal mereka ; dan (2) guru memberi siswa beberapa

benda kecil dan menyarankan agar siswa tersebut menemukan berapa jumlah benda
yang dapat dimuat oleh kapalnya. Dalam setiap saran diatas gurd telah membawa
“terapung dan tenggelam” ketingkat yang lebih tinggi daripada sebelumnya, yang
penting ialah guru tidak memaksakan gagasan-gagasa ini.

E. Langkah-Langkah Konstruktivisme dalam Pembelajaran _—
Konstruktivisme sebagai suatu model pembelajaran dilaksanakan dengan mengikut

langkah-langkah sebagai berikut : i |
Langkah pertama mengundang (invitasi). Pada bagian in1 guru melakukan kegiatan
pembelajaran dengan memberikan penjelasan tujuan pembelajaran dan keterkaitan

dengan kehidupan yang dialami peserta Jidik. Hal ini berfujuan untuk memunculkan

keingintahuan mereka terhadap apa yang akan dipelajari.
Langkah kedua menjajaki (eksplorasi). Dalam kegiatan ini guru rpelakxﬂ:an
eksplorasi pengetahuan peserta didik dengan cara tanya jawab, pemberian Wgas.
membaca, mengamati, dan menghubung-hubungkan fakta. ' .
Langkah ketiga menjelaskan (eksplanasi). Curu mempenkan p.e,rpelasan dan
penguatan terutama pada bagian-bagian yang belum dikuasai peserta didik.
Langkah keempat menyimpulkan (refleksi). Kegiatan refleksi c!ﬂakukan jika semuz
materi pembelajaran sudah disajikan secara terurai dan 1.nember1kan penekanan m':an;
penguatan khusus pada materi-materi tertentu yang dianggap penting. Kemudiar
guru dan peserta didik secara bersama-Sama menarik kesimpulan dengan benar.

F. Makna Belajar dalam Kontruktivisme

Konstruktivisme menjadi landasan bagi beberapa teori belajar, misalnya (0Tl

perubahan konsep, teori belajar bermakna, dan teorl skema. Konstruktivisme maupur
belajar seseorang mengalan

teori perubahan konsep percaya bahwa dalam proses BRI . :
perubahan konsep. Pengetahuan sescorang tidak sekali jadi tetapi melalui proses
perkembangan yang terus mencrus. Dalam perkembangan tersebut, ada yang mengatan

O
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perubahan besar dengan mengubah konsep lama melalui akomodasi adapula yang
mengembangkan dan memperluas konsep yang sudah ada melalui asimilasi.

Konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibentuk oleh pebelajar yang
sedang belajar, dan teori perubahan konsep yang menjelaskan bahwa pebelajar
mengalami perubahan konsep terus menerus, sangat berperan dalam menjelaskan
mengapa seorang pebelajar dapat salah mengerti dalam menangkap suatu konsep yang
ia pelajari. Tugas seorang pendidik membantu untuk mengarahkan pebelajar dalam
pembentukan pengetahuan mereka yang lebih tepat. Teori perubahan konsep membantu
menciptakan suasana dan keadaan pembelajaran yang memungkinkan perubahan
konsep terjadi pada pebelajar sehingga terjadi pemahaman.

Konstruktivisme berbeda dengan aliran behaviorisme dan maturasionisme. Bila
behaviorisme menekankan keterampilan sebagai suatu tujuan pembelajararn,
konstruktivisme lebih menekankan perkembangan konsep dan pengertian yang
mendalam. Bila maturasionisme lebih menekankan pengetahuan yang berkembang
sesuai dengan langkah-langkah perkembangan kedewasaan, konstruktivisme lebih
menekankan pengetahuan sebagai konstruksi aktif belajar. Menurut konstruktivisme.
belajar merupakan proses aktif pebelajar mengkonstruksi arti, wacana, dialog.
pengalaman fisik, dan lain-lain. Belajar juga merupakan proses mengasimilasi dan
menghubungkan pengalaman atau informasi yang dipelajari dengan pengertian yang
sudah dimiliki pebelajar sehingga pengetahuannya berkembang. Proses tersebul
bercirikan sebagai berikut i
1) Belajar berarti membentuk makna. Makna diciptakan oleh pebelajar dari apa yang

mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami.

2) Konstruksi arti merupakan proses yang terus menerus setiap kali berhadapan dengar
fenomena atau persoalan yang baru, pebelajar akan selalu mengadakan rekontruk sl.

3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih merupakan suatu
proses pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar
bukanlah hasil perkembangan, melainkan merupakan perkembangan it sendirt.
suatu perkembangan menuntut penemuan dan pengaturan kembali dari pemikiran
seseorang. ‘

4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pebelajar dengan dunia fisik dan

lingkungannya. .

5) Hasil belajar pebelajar tergantung pada apa yang telah diketahui pebcl.ajar: 'ko.nsep
tujuan, dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari

G.Proses dan Strategi Pembelajaran Konstruktivisme

Bagi konstruktivisme pembelajaran bukanlah kegiatan memindahkan pengetaluat
dari guru kepada siswa, melainkan suatu kegiatan yang memupgk@nkan pebelaja
membangun sendiri pengetahuannya. Pembelajaran berarti partisipasi guru bersams
siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, menca¥i kejelasan, dat
bersikap kritis. Jadi pembelajaran adalah suatu bentuk belajar sendiri. =

Pembelajaran adalah upaya membantu pebelajar belajar atau berpikir secara bena
dengan membiarkannya berpikir sendiri. Berpikir yang baik lebih penting daripac

9 Abdul Hamid, Teori Belajar dan Pembelajaran (Medan: FR.Dongorzn, 2007), h. 102.

* bid
% Ibid.. h. 105.
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mempunyai jawaban yang benar atas sesuatu persoalan. Jika seseorang mempunyai cara
berpikir yang baik, berarti cara berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi suatu
fenomena baru dan akan dapat menemukan pemencahan dalam menghadapi persoalan
yang lain. Sementara itu, pebelajar yang sekedar menemukan jawaban benar belum
pasti dapat memecahkan persoalan baru karena mungkin ia tidak mengerti bagaimana
menemukan jawaban itu.

Menurut prinsip konstruktivisme, seorang guru berperan sebagai mediator dan

fasilitator yang membantu agar proses belajar pebelajar berjalan dengan baik. Tugas
guru adalah membantu pebelajar agar mampu mengkonstruksi pengetahuannya sesuai
dengan situasinya yang konkrit. Dengan demikian selain penguasaan bahan yang luas
dan mendalam, guru juga dituntut untuk memiliki beragam strategi pembelajaran
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi pembelajar. Hal ini
disebabkan tidak ada satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan dimanapun.
kapanpun, dan dalam situasi apapun. Strategi yang disusun guru hanya menjadi
alternative bukanlah suatu menu atau resep yang sudah jadi.
Berdasarkan konstruktivisme, guru atau buku teks bukan satu-satunya sumber informasi
dalam pembelajaran. Pebelajar mempunyai akses terhadap beragam sumber informas:
yang dapat digunakannya untuk belajar. Namun yang paling penting adalah bagaimana
guru dapat mebekali pebelajar untuk melakukan seleksi terhadap informasi yang
diperolehnya sehingga pebelajar menyadari bahwa informasi tertentu hanya benas
dalam konteks, tempat, permasalahan, waktu, dan bidang tertentu.

H.Perbandingan Pembelajaran Tradisional (Behavioristik) dan Pembelajuran
Konstruktivistik (Konstruktivisme)

Proses pembelajaran akan lebih efektif jika diketahui inti kegiatan belajar yang

sesungguhnya. Pada bagian ini akan dibahas ciri-ciri pembelajaran behavioristik dan
ciri-ciri pembelajaran konstruktivistik. "
Kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung, yang berpijak pada teor
behavioristik, banyak didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi pelaiaran
melalui ceramah, dengan harapan siswa dapat memahaminya dan memberi respor
sesuai dengan materi yang diceramahkannya. Dalam pembelajaran, guru banyak
menggantungkan pada buku teks. Materi yang disampaikan sesuai dengan urutan is
buku teks. Diharapkan siswa memiliki pandangan yang sama dengan guru, atau sam:
dengan buku teks tersebut.

Berbeda dengan bentuk pembelajaran di atas, pembelajaran konstruktivistik
membantu siswa menginternalisasi dan mentransformasi informasi baru. Transformas!
terjadi dengan menghasilkan pengetahuan baru yang selanjutnya akan membentuk
struktur kognitif baru. Pendekatan konstruktivistik lebih luas dan sukar untuk dipahami
Pandangan ini tidak melihat pada apa yang dapat diungkapkan kembali atau apa yang
dapat diulang oleh siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkan dengan cara menjawab
soal-soal tes (sebagai perilaku imitasi), melainkan pada apa yang dapat dihasilkar
siswa, didemonstrasikan, dan ditunjukkannya.

Secara rinci perbedaan karakteristik antara pembelajaran tradisional atau behavioristil
dan pembelajaran konstruktivistik adalah sebagai berikut :

™ Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2005), h. 62.
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No. Pembelajaran Behavioristik | Pembelajaran Konstruktivistik |
1 | Kurikulum disajikan dari bagian- Kurikulum disajikan mulai dari |
bagian menuju keseluruhan dengan keseluruhan menuju ke bagian- |
menekankan pada keterampilan-

bagian, dan lebih mendekatkan |
keterampilan dasar \

pada konsep-konsep yang lebih
Pembelajaran lebih menghurgéﬁ
pada pemunculan pertanyaan dan
ide-ide siswa. e
Kegiatan kurikuler Jebih banyak
mengandalkan  pada sumber-
sumber  data  primer  dan
‘manipulasibshan.
Siswa dipandang sebagai pemikir-
pemikir yang dapat memunculkan
teori-teori tentang dirinya. |

2. | Pembelajaran sangat taat pada
kurikulum yang telah ditetapkan.

3. | Kegiatan kulikuler lebh banyak
mengandalkan pada buku teks dan
buku kerja.

4. | Siswa-siswa dipandang sebagai
“kertas kosong” yang dapat digoresi
informasi oleh guru-gurd pada
umumnya menggunakan  card
didaktik ~ dalam menyampaikan
informasi, kepada siswa.
S | Ponilaian  hasil belajar  siswa
dipandang sebagai bagian dari
pembelajaran, dan biasanya pada
akhir pelajaran dengan cara testing.

B ey \

engukuran — proses dan nilai |

belajar siswa terjalin di dalam ¥1
kesatuan kegiatan pembelajaran
dengan cara guru mengamati hal- |
hal yang sedang dilakukan siswa, |
serta melalui tugas-tugas |
pekerjaan. o |
6. | Siswa-siswa biasanya  bekerja Siswa-siswa banyak belajar danv
sendiri-sendiri, tanpa ada group | bekerja di dalam group process.

process dalam belajar.

Kelebihan Pembelajaran dalam Konstruktivisme

1). Lebih Berpikir _ e |

Dalam proses membina pengetahuan baru. murid akan berfikir untul
menyelesaikan masalah, idea, dan membuat keputusan yang berfikir bijak dalan
menghadapi berbagai kemungkinan dan cabaran. Sebagai cgntoh, ini bolel
dicapai melalui aktifitas penyelidikan dan penyiasatan seperti mengenal past
masalah, mengumpul maklumat, memproscs data, membuat interpretasi dat

membuat kesimpulan.
2). Paham . ' 1 .
Kepahaman murid tentang sesuatu konsep dan idea lebih jelas apabila paham

mereka terlibat secara langsung dalam pembinaarn pengetabuan baru. Seorar
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murid yang memahami apa yang dipelajari akan dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang baru dalam kehidupan dan situasi baru.

3). Ingat
Setelah memahami sesuatu konsep, murid akan dapat mengingati lebih lama
konsep tersebut karena mereka terlibat secara aktif dalam mengingat. mengaitkan
pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan sedia ada untuk membina
pengetahuan baru.

4). Yakin
Murid yang belajar secara konstruktivisme diberi peluang untuk membina yakin
sendiri kepahaman mereka tentang sesuatu. Ini menjadikan mereka lebih yakin

kepada diri sendiri dan berani menghadapi dan menyelesaikan masalah dalam
situasi baru.

5). Kemahiran Sosial

Kemahiran Murid yang berkemahiran sosial boleh bekerjasama dengan orang lain
sosial dalam menghadapi sembarang cabaran dan masalah. Kemahiran sosial ini
diperoleh apabila murid berinteraksi dengan rekan-rekan dan guru dalam
membina pengetahuan mereka.

J. Kekurangan Model Konstruktivisme

* Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, tidak jarang bahwa hasi
konstruksi siswa tidak cocok dengan hasil konstruksi para ilmuan sehingge
menyebabkan miskonsepsi.
Konstruktivisme menanamkan agar siswa membangun pengetahuannya sendiri,
hal ini pasti membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa memerlukan
penanganan yang berbeda-beda.
Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah memilik:
sarana prasarana yang dapat membantu keaktifan dan kreatifitas siswa.



BAB IV
PENGELOLAAN KELAS

Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah
befpe_ngalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang paling sering dldiskusikan oleh
penuy is profesial dan oleh para Pengajar adalah juga pengeloan kelas Mengapa
demikian? Jawabnya sederhana. Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku
yang.kompleks dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan pengajaran
secara efisien dan memungkinkan meraka dapat belajar. Dengan demikian pengelolan
kela.s yang efektjf adalah syarat bagi pengajar yang ofektif. Tugas utama dan paling sulit
bagi guru adalah pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satupun pendekatan yang

dikatan baik.
Pengelolaan kelas adlaah keterampilan guru untuk menciptaka dan memelihara

kon(}iSi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptkan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Yang
termasuk kesalam ini misalnya adalah, penghentian tingkah laku anak didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian hadiah bagi ketepatan waktu penyelesaian

tugas oleh siswa, atau penetapan norma kelompok yang produktif.

A. Pengertian Pengelolaan Kelas”

Pengelolaan kelas adalah calah satu tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan.
G}“‘“ selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas
dimaksud untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik
sehingga tercapai tujuan pengajaran secara ofektif dan efisien. Ketika kelas terganggu.
guru berusahan mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajur

mengajar.

. Dalam konteks yang demikian itulah kiranya pengelolaan kelas penting untuk
diketahui oleh siapapun juga yang menerjukan dirinya dalam dunia pendidikan. Make
adalah penting untuk mengetahui pengertian pengeloaan kelas dalam hal ini
Pengelolaan kelas adalah suatu usahan yang dengan sengaja dilakukan guna mencap:

tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Suharsimin Arikunto (1998) pengelolaan kelas
b kegiatan belajar mengajal

adalh suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawa : _
atau membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksanz

kegiatan belajar seperti yang diharapkan.

B. Tujuan Pengelolaan Kelas

' Pengelolaan kelas yang dilakukan guru bukan tanpa tujuar. Karena ada tujuar
itulah guru selalu berusaha mengelola kelas, walaupun terkadang kelelahan fisik
maupun pikiran dirasakan. Guru sadar tanpa mengelola kelas dengan baik, maka akean
menghambat kegiatan belajar mengajarnya. jtu sama saja membiarkan jalannys

” Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar {Jakarta: Rineka Cipta, 2000}, h. 194

% |bid h. 198



pengajaran tanpa membawa hasil, yaitu mengantarkan anak didik dan tidak tehu
menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti, dan dan tidak berilmu menjadi
berilmu. Tentu tidak perlu diragukan bahwa setiap kali masuk kelas guru selalu
melaksanakan tugasnya mengelola kelas. Pengelolaan kelas dimaksud untuk
menciptakan kondisi dalam kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik,
yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya. Kemudian, dengan
pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai.

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan. secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan fasilitas bagi
'Permacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosil, emosional, dan
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan
bekerja, terciptanya suasana sosial yang meberikan kepuasan, suasana disiplin.

perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada siswa (Sudirman N,
1991)

Suharsimin Arikunto (1988) berpendapat bahawa tujuan pengelolaan kelas adalah

agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisien.

C. Pendekatan Pengelolan Kelas

Pengelolan kelas bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait glemgzm
berbagai faktor. Keharmonisan hubungan guru dan anak didik, tingginya kerjasama
diantara anak didik terdimpul dalam bentuk interaksi karena itu lahirnya interaksi yang
optimal tentu saja berganting dari pendekatan yang gurt lalu'lkang dalam rangka
pengelolaan kelas. Berbagai pendekatan tersebut adalah sebagai berilut:

1. Pendekatan Kekuasaan , .
Pengelolaan kelas diartikan sebagal suatu proses untuk mengontrol tingkah laku

anak didik. Peranan guru disini adalah menciptakan dan mempertahankan situa: Il
disiplin dalam kelas. Kedispilinan adalah kekuatan yang menuntut kepada anak
didik untuk menaatinya. Didalamnya ada kekuasaan dalam norma yang mengikat
untuk ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru

mendekatinya.

2. Pendekatan Ancaman : pe
au intimidasi ini, pengelolaan kelas adalah juga sebag

Dari pendekatan ancaman at ¥ : ot
suatu proses untuk mrngontrol tingkah laku anak didik. Tetap dalam emngontro!

tingkah laku anak didik dilakaukan dengan cara memberikan ancaman, misalnys
melarang, ejekan, sindiran, dan memaksa.

3. Pendekatan Kebebasan H ]
Pengelolan diartikan sebagi suatu proses untuk membantu anak didik gar merasa

bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peranan guru ad alah
menngusahakan semaksimal mungkin kebebasan anak didik.

" Ibid h. 201
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4. Pendekatan Resep

Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan dengan memberi satu daftar yang dapat
menggambarkan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh wuru
dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. Dalam daftar ity

digambarkan tahap demi tahap apa ayng harus diekrjakan oleh guru. Peranan gury
hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam resep.

5. Pendekatan Pengajaran

Pendekatan ini didasarkan suatu tanggapan bahwa dalam suatu perencanaan dan
pelaksanaan akan mencegah munculnya masalah tingkah laku anak didik, dan
memecahkan malasah itu bila tidak bisa dicegah. Pendekatan ini menganjurkan
tingkah laku guru dalam untuk mencegah dan menghentikan tingkah laku anag
didik yang kuran gbaik. Peranan guru adalah merencanakan gy
mengimplemtasikan pelajaran yang baik.

6. Pendekatan Perubahan Tingkah laku

Pengelolaan kelas airtikan sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku angj

didik. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku anak didik yang baik dan
mencegah tingkah laku yang kurang baik.

7. Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial

Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan dan suasana sogiq)
(socio-emotional climate approach) didalam kelas sebagai sekelompok individy
cenderung pada pandangan Psikologi Klinis dan Konseling (Penyuluhan). Mepyp
pendekatan ini pengelolaan kelas merupakan suatu proses menciptakan iklim giq
suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. Suagaps
emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. Suasana emosiona] (.,
hubungan sosial yang positif, artinya, ada hubungan yang baik yang positif gy¢5,
guru dengan anak didik, atau antara anak didik dengan anak didik. Dising guru
adalah kunci terhadap pembentukan hubungan pribadi itu, dan peranannya gj,).|
menciptakan hubungan pribadi yang sehat.

8. Pendekatan Proses Kelompok
Pengelolaan kelas artikan sebagai suatu proses untuk menciptakan kelas gejyn0q;
suatu sistem sosial, dimana proses kelompok merupakan yang paling \yi4m,
Peranan guru adalah mengusahakan agar perkembangan dan pelaksanaan 1y
kelompok itu efektif. Proses kelompok adalah usaha guru mengelompokkkay, 5.1
didik kedalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbngan indjy;gy.
sehingga tercipta kelas yang bergairah dalam belajar.

9. Pendekatan Electis atau Pluralistik

Pendekatan electis (Electis Approach) ini menekankan pada potensial, kreativitas
dan inisiatif wali/guru kelas dalam memilih berbagai pendckatan tersebyyg A
berdarakan situasi yang dihadapinya. Penggunaan pendekatan itu dalam, }xuaw
situasi mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi lain mungkiy, l'mm'“
mengkombinasikan dua atau ketiga pendekatan tersebut diatas. Pendekatgy, ek*ec{': |
disebut juga pendekatan pluralistik, yaitu pengelolaan lelas yang ben«;qm;,
menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki potensi Unty apl



menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan proses
belajar mengajar berjalan efektif dan efisien. Guru memilih dan menggabungkan
secara bebas pendekatan tersebut sesuai dengan kemampuan dan selama malcsud
dari penggunaannnya untuk pengelolaan kelas disini adalah suatu set (rumpun)
kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas vyang

memberi kemungkinan proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien.

Dengan melakukan beberapa pendekatan-pendekatan tersebut diharapakan mengurany;
permasalahan yang akan timbul dalam mengelola kelas.

Thomas Gordon (1990) mengatakan bahwa hubungan %uru dan siswa dikatakan
baik apabila hubungan itu memiliki sifat-sifat sebagai berikut:’

1. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap jujur dan membula
diri satu sama lain;

2. Tanggap bilamana sesorang yahu menahu bahwa dia dinilai oleh orang lain.

3. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain

4. Kebebasan, yang memperolehnya setiap orang tumbuh dan mengembangkan
keunikannya, kreativitasnya dan kepribadiannya

5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan satu orang pun yang
tidak terpenuhi.

Bila begitu konsepsi pengelolaan kelas yang efektif, maka itu berarti tugas yag berat
bagi guru adalah berusaha menghi;angkan atau memperkecil permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan semua problem pengelolaan kelas, seperti kurangnya
kesatuan, tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, reaksi negatif terhadap

anggota kelompok, moral rendah, kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya.,
dan sebagainya.

% Ibid h. 240
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